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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 
Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 

merupakan unit pelaksana teknis (UPT) dari Badan Karantina Indonesia 

harus mempunyai strategi dan arah kebijakan yang selaras dengan Badan 

Karantina Indonesia namun tetap berpijak pada tugas pokok dan fungsi 

Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan. 

Dalam memberikan panduan manajemen, pola kerja dan skala prioritas 

organisasi maka Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan merupakan bagian pendukung pencapaian Visi dan Misi 

Presiden Republik Indonesia. Upaya dukungan tersebut diwujudkan 

melalui penetapan Tujuan, Indikator Kinerja Tujuan, Sasaran Program, 

Arah Kebijakan, Strategi, Program, serta Indikator Kinerja Utama maupun 

Indikator Kinerja Kegiatan yang terangkum dalam Rencana Strategis Balai 

Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan yang telah 

diselaraskan dengan Rencana Strategis Badan Karantina Indonesia. 

 

Pencapaian Indikator Kinerja Utama Balai Besar Karantina Hewan, Ikan 

dan Tumbuhan Sulawesi Selatan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah 

sebesar 99,46 %. Nilai ini diperoleh dari pencapaian target indikator 

kinerja utama (IKU) Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan yang telah ditetapkan. Adapun sasaran program, 

indikator kinerja, target, realisasi dan persentase capaian IKU Triwulan III 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Sasaran program, indikator kinerja, target, realisasi dan 

persentase capaian IKU Triwulan II.  

 
 
 
 

Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Target 
TW III 

Realisasi 
TW III 

Pesentase 

Terlaksananya 
Layanan 
perkarantinaan 
hewan, ikan, 
tumbuhan yang 
profesional 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, 
OPTK di dalam wilayah 
Indonesia yang ditindaklanjuti 

3 
Jenis 

1 13 1.300*) 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, 
OPTK di tempat pemasukan 
dan/atau pengeluaran yang 
ditindaklanjuti 

3 
Jenis 

1 0 0 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat pemasukan 
dan pengeluaran yang dapat 
dibebaskan 

95.000 
Sertifikat 

24.500 28.648 116,93*) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat pengeluaran 
yang memenuhi persyaratan 
karantina 

12.154 
Sertifikat 

3.037 3.716 122,36*) 

Terealisasinya 
keterlibatan 
masyarakat dalam 
penyelenggaraan 
perkarantinaan 
hewan, ikan, 
tumbuhan yang 
partisipatif 

Jumlah pihak lain yang 
diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan 
Karantina atau menyediakan 
sarana untuk tindakan 
karantina (registrasi pihak 
lain) 

84 
Dokumen 

31 23 74,19 

Jumlah pihak lain yang 
memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan 
Karantina atau sebagai 
penyedia sarana untuk 
Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi oleh 
pihak lain) 

84 
Dokumen 

31 41 132,26*) 

Jumlah kasus pelanggaran 
perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau SP3) 

0 
Dokumen 

0 0 0 

Terwujudnya 
layanan Humas 
yang baik 

Jumlah publikasi informasi 
perkarantinaan kepada 
masyarakat  

100 
Publikasi 

25 123 492*) 

Nilai Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

81 
Nilai 

0 0 00 

Terwujudnya 
layanan keuangan 
yang baik 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 
Besar Karantina Hewah, Ikan 
dan Tumbuhan Sulawesi 
Selatan 

81 
Nilai 

0 0 0 

Terwujudnya tata 
kelola perencanaan, 
anggaran dan 
monitoring serta 
evaluasi yang baik 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 

81 
Nilai 

0 0 0 
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Capaian yang diberi tanda*) merupakan data anomali. Data yang dapat 

diakomodir hanya sebesar 110%. 

Berdasarkan capaian sasaran dan indikator kinerja menunjukkan bahwa 

hampir semua indikator kinerja (IK) Balai Besar Karantina Hewan, Ikan 

dan Tumbuhan Sulawesi Selatan sudah tercapai dan bahkan beberapa 

indikator melebihi target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

capaian kinerja Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan masuk kategori berhasil. Oleh karena itu capaian kinerja 

ini harus terus dipertahankan dan ditingkatkan lagi pada penyelenggaraan 

kegiatan di triwulan berikutnya.  

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 4 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan, Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan merupakan salah satu 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Karantina Indonesia yang 

mempunyai tugas dan fungsi menjalankan sistem perkarantinaan di 

Indonesia dengan menyelenggarakan sistem pencegahan masuk, 

keluar dan tersebarnya hama dan penyakit hewan karantina, hama 

dan penyakit ikan karantina, dan organisme pengganggu tumbuhan 

karantina; serta pengawasan dan/atau pengendalian terhadap 

keamanan pangan dan mutu pangan, keamanan pakan dan mutu 

pakan, produk rekayasa genetik, sumber daya genetik, agensia 

hayati, jenis asing invasif, tumbuhan dan satwa liar, serta tumbuhan 

dan satwa langka yang dimasukkan ke dalam, tersebarnya dari suatu 

area ke area lain, dan/atau dikeluarkan dari wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Salah satu peran Badan Karantina Indonesia adalah dukungan 

ketersediaan pangan masyarakat melalui sektor pertanian dan 

perikanan. Hal ini merupakan wujud dukungan Badan Karantina 

Indonesia terhadap ketahanan pangan dalam negeri sebagaimana 

diamanatkan Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 

2005 – 2025 dan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020  tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

Tahun 2020-2025. 

Wilayah Indonesia yang berupa kepulauan menyebabkan adanya 

barrier alami berupa lautan dan selat diantara pulau-pulau atau 

daratan, yang dapat mencegah penyebaran hama dan penyakit 

hewan, ikan dan tumbuhan di Indonesia.  
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Namun demikian, semakin tingginya lalu lintas komoditas pertanian 

dan perikanan melalui perdagangan ataupun pergerakan manusia, 

baik dari luar negeri maupun antar area di dalam wilayah RI 

membawa konsekuensi semakin tingginya risiko penyebaran hama 

dan penyakit hewan, ikan dan tumbuhan yang terbawa pada 

komoditas pertanian dan perikanan yang dilalulintaskan. 

Pada saat ini tantangan yang dihadapi Balai Besar Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan antara lain potensi gangguan 

kelestarian sumberdaya alam hayati karena masuk dan tersebarnya 

hama dan penyakit hewan, ikan maupun tumbuhan. Kondisi tersebut 

dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat khususnya 

yang bergantung pada sektor pertanian, peternakan dan perikanan. 

Tantangan global telah diidentifikasi dan dilakukan upaya antisipasi 

melalui penyelenggaraan perkarantinaan antara lain: 1) ancaman 

terhadap kesehatan hewan, ikan, dan tumbuhan; 2) jenis asing 

invasive (invasive species); 3) penyakit Zoonosis; 4) Bioterorism; 5) 

pangan yang tidak sehat (mengandung cemaran di atas batas 

ambang); 6) kelestarian plasma nutfah/keanekaragaman hayati; 7) 

hambatan teknis perdagangan; dan 8) ancaman terhadap kestabilan 

perekonomian Nasional. 

Dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi upaya antisipasi 

tantangan perkarantinaan, memerlukan dukungan sumber daya 

manusia, sarana-prasarana serta sistem informasi yang dapat 

diandalkan. Sistem informasi diharapkan menghasilkan data dan 

informasi yang terkini dan valid. Sistem informasi ini sangat 

diperlukan untuk mewujudkan ketertelusuran baik aspek teknis 

maupun manajemen.  

Sebagai Bagian dari Badan Karantina Indonesia, strategi dan arah 

kebijakan Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan harus selaras dengan Badan Karantina Indonesia 

namun tetap berpijak pada tugas pokok dan fungsi Balai Besar 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan.  
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Dalam memberikan panduan manajemen, pola kerja dan skala 

prioritas organisasi maka Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan Sulawesi Selatan merupakan bagian pendukung 

pencapaian Visi dan Misi Presiden Republik Indonesia. Upaya 

dukungan tersebut diwujudkan melalui penetapan Tujuan, Indikator 

Kinerja Tujuan, Sasaran Program, Arah Kebijakan, Strategi, 

Program, serta Indikator Kinerja Utama maupun Indikator Kinerja 

Kegiatan yang terangkum dalam Rencana Strategis Balai Besar 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan yang telah 

diselaraskan dengan Rencana Strategis Badan Karantina Indonesia. 

 

B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 
 

Berdasarkan Peraturan Badan Karantina Indonesia No. 2 Tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Badan Karantina Indonesia, menyatakan bahwan kedudukan, tugas 

dan fungsi Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut : 

 

1. Kedudukan 

Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi 

Selatan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Badan Karantina Indonesia. Dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan dipimpin oleh Kepala Balai Besar. 

 

2. Tugas 

Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi 

Selatan mempuyai tugas melaksanakan koordinasi dan 

pelaksanaan kegiatan operasional karantina hewan, ikan, dan 

tumbuhan. 
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3. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. penyusunan rencana, program, anggaran, evaluasi, dan 

pelaporan;  

b. koordinasi pelaksanaan tugas teknis operasional karantina 

hewan, ikan, dan tumbuhan;  

c. pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa 

penyakit hewan karantina, hama dan penyakit ikan karantina 

dan organisme pengganggu tumbuhan karantina;  

d. pelaksanaan pengawasan dan/atau pengendalian terhadap 

keamanan pangan dan mutu pangan, keamanan pakan dan 

mutu pakan, produk rekayasa genetik, sumber daya genetik, 

agensia hayati, jenis asing invansif, serta tumbuhan dan 

satwa liar, tumbuhan dan satwa langka yang dilindungi;  

e. pelaksanaan pengujian terhadap penyakit hewan karantina, 

hama dan penyakit ikan karantina dan organisme 

pengganggu tumbuhan karantina, serta pengawasan 

dan/atau pengendalian terhadap keamanan pangan dan 

mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan; 

f. pelaksanaan pemantauan terhadap penyakit hewan 

karantina, hama dan penyakit ikan karantina dan organisme 

pengganggu tumbuhan karantina; 

g. pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilan, audit instalasi 

karantina dan tempat lain dalam rangka pemenuhan standar 

kelayakan sarana perkarantinaan hewan, ikan dan 

tumbuhan; 

h. penindakan pelanggaran perkarantinaan hewan, ikan, dan 

tumbuhan; 

i. pengumpulan, pengolahan data dan informasi 

perkarantinaan hewan, ikan, dan tumbuhan; dan 
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j. pelaksanaan urusan sumber daya manusia, tata laksana, 

keuangan, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik 

negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, dan rumah 

tangga. 

 

C. Struktur Organisasi. 
 
 

Dalam menjalankan tugas dan  fungsinya Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan terdiri atas Bagian 

Umum dan  Kelompok Jabatan fungsional dengan struktur organisasi 

sebagaimana Gambar 1. 

 

 
 

 
 

                Gambar 1. Struktur Organisasi BBKHIT Sulawesi Selatan 
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D. Dukungan Sumber Daya Manusia. 
 
 
 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan didukung oleh 285 

orang pegawai, 28 orang PPPK Paruh Waktu dan 33 orang 

Outsourching. Rekapitulasi data jumlah pegawai dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Komposisi Jumlah PNS Berdasarkan Jabatan:  

 
 

No. Jabatan Jumlah 
1. Struktural 2 
2. Fungsional Bidang Karantina Hewan 58 

3. Fungsional Bidang Karantina Ikan 69 

4. Fungsional Bidang Karantina Tumbuhan 86 
5. Fungsional Non Rumpun Ilmu Hayat Pertanian 19 

6. Fungsional Umum 51 

Jumlah 285 

 
 
 

E. Dukungan Anggaran. 
 
 
 
 

Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 

pada Tahun anggaran 2025 periode Triwulan III mengelola anggaran 

sebesar Rp. 44.273.374.000,- dengan alokasi sebagai berikut : 

Belanja Pegawai (51) sebesar Rp. 21.599.346.000,-; Belanja Barang 

(52) sebesar Rp. 22.674.028.000,- dan Belanja Modal sebesar Rp. 

0,-. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 
 

A. Rencana Strategis 
 
Rencana Strategis pada dasarnya merupakan pernyataan komitmen 

bersama mengenai upaya terencana dan sistematis untuk 

meningkatkan kinerja serta pencapaian target kinerja melalui 

pembinaan, penataan, perbaikan, penertiban, penyempurnaan dan 

pembaharuan sistem maupun kebijakan perkarantinaan hewan dan 

tumbuhan serta pengawasan keamanan hayati secara terus 

menerus. Upaya tersebut disertai dengan pengawasan dan 

pengendalian manajemen agar target kinerja dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan Undang-undang No. 21 Tahun 2019 (Pasal 7) tentang 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan, penyelenggaraan karantina 

dilakukan untuk : 

a. Mencegah masuknya HPHK, HPIK, serta OPTK dari luar negeri 

ke dalam wilayah NKRI; 

b. Mencegah tersebarnya HPHK, HPIK, serta OPTK dari suatu area 

ke area lain di dalam wilayah NKRI;  

c. Mencegah keluarnya HPHK, HPIK, serta OPTK dari wilayah 

NKRI; 

d. Mencegah masuk atau keluarnya pangan dan pakan yang tidak 

sesuai dengan standar keamanan dan mutu 

e. Mencegah masuk dan tersebarnya agensi hayati, jenis asing 

invasif, dan PRG yang berpotensi mengganggu kesehatan 

manusia, hewan, ikan dan tumbuhan dan kelestarian lingkungan; 

f. Mencegak keluar atau masuknya tumbuhan dan satwa liar, 

tumbuhan dan satwa langka, SDG dari wilayah NKRI atau antar 

area di dalam wilayah NKRI yang tidak sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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Dengan terbitnya Peraturan Presiden No. 45 Tahun 2023 tentang 

Badan Karantina Indonesia (Perpres Badan Karantina Indonesia) 

diharapkan dapat memperkuat pelaksanaan penyelenggaraan 

karantina di Indonesia. Untuk mendukung visi Presiden dan Wakil 

Presiden serta arahan Presiden melalui penerapan misi Presiden 

dan Wakil Presiden, maka Badan Karantina Indonesia akan 

menetapkan visi dan misi Badan Karantina Indonesia. 

Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu institusi Badan Karantina Indonesia yang 

mendukung Visi, Misi dan Tujuan Pembangunan Nasional sebagai 

berikut : 

 

1. Visi 
 
 

 
 
 

 Visi Badan Karantina Indonesia 2023-2025 mendukung visi 

presiden dan wakil presiden Republik Indonesia : “lndonesia Maju 

yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong" yakni : 

"Menjadi Karantina yang Kuat dalam Melindungi Kelestarian 

Sumber Daya Alam Hayati yang Memakmurkan Kehidupan 

Masyarakat” 

Karantina yang KUAT diharapkan mampu menjalankan tugas 

dang fungsi dengan baik, menjaga integritas serta tidak mudah 

diintervensi, dapat dilaksanakan di segala kondisi secara 

konsisten dan berkelanjutan. Karantina yang KUAT juga 

mengandung makna karantina diharapkan menjadi lnstitusi yang 

Kompeten, Unggul, Amanah dan Tangguh (KUAT) 

 

Visi Badan Karantina Indonesia di atas, selanjutnya menjadi 

acuan dalam penyusunan Program dan Kegiatan Balai Besar 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 

(BBKHIT Sulawesi Selatan). Sebagai salah unit kerja Eselon II 

Badan Karantina Indonesia,  
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Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi 

Selatan berkomitmen Menjadi Unit Pelaksana Teknis Karantina 

yang Kuat dalam Melindungi Kelestarian Sumber Daya Alam 

Hayati yang Memakmurkan Kehidupan Masyarakat ”.  

 

 

 

 

 

2. Misi 
 
 
 

 Visi Presiden diatas diwujudukan melalui 8 (delapan) Misi 

yang dikenal sebagai Asta Cita. Misi Presiden dan Wakil 

Presiden Tahun 2023-2025 merupakan percepatan, 

pengembangan dan pemajuan Asta Cita sebagai berikut:  

 

1). Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi 

manusia (HAM), (2). Memantapkan sistem pertahanan 

keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui 

swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, 

dan ekonomi biru; (3). Meningkatkan lapangan kerja yang 

berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan 

industri kreatif, dan melanjutkan pengembangan infrastruktur; 

(4). Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), 

sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, 

kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, 

dan penyandang disabilitas; (5). Melanjutkan hilirisasi dan 

industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri; 

(6). Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan 

ekonomi dan pemberantasan kemiskinan; (7). Memperkuat 

reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat 

pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba; (8). 

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan 

lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi 

antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan 

makmur. 

Badan Karantina Indonesia melaksanakan Misi Presiden dan 

Wakil Presiden nomor 2 ,  4 dan 8 yaitu Struktur ekonomi yang 
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produktif, mandiri, dan berdaya saing, Mencapai lingkungan 

hidup yang berkelanjutan dan Pengelolaan pemerintahan yang 

bersih, efektif, dan terpercaya, maka misi Badan Karantina 

Indonesia yang juga merupakan misi Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan yaitu:   

1. Menyelenggarakan sistem perkarantinaan terintegrasi untuk 

melindungi sumber daya alam hayati serta menjamin 

keamanan dan mutu pangan, keamanan dan mutu pakan. 

2. Meningkatkan peran karantina terhadap akses pasar dan 

keberterimaan komoditas hewan, ikan, dan tumbuhan. 

3. Membangun keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraan perkarantinaan. 

4. Mengelola Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina 

Indonesia yang bersih, efektif, dan terpercaya. 

 

 

3. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kegiatan. 

   Tujuan Badan Karantina Indonesia 2023-2025 sesuai 

dengan Visi dan Misi Badan Karantina Indonesia yang juga 

merupakan tujuan Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut :  

a. Melindungi Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati melalui 

Karantina yang Kuat dan efektif; 

b. Mewujudkan tata kelola Badan Karantina Indonesia yang 

Bersih, Efektif, dan Terpercaya. 

Tujuan Badan Karantina Indonesia tersebut untuk mendukung 

pelaksanaan Prioritas Nasional yaitu Penguatan Ketahanan 

Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas. Dalam rangka 

mencapai Prioritas Nasional dilaksanakan melalui Program 

Prioritas yaitu Peningkatan Ketersediaan, Akses dan Kualitas 

Konsumsi Pangan. Sasaran yang akan dicapai pada Program 

Prioritas tersebut adalah meningkatnya ketersediaan, akses dan 

kualitas konsumsi pangan.  
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Dalam rangka peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas 

pangan ini perlu adanya perlindungan sumber daya alam hayati 

dari ancaman hama dan penyakit hewan, ikan dan tumbuhan.  

Oleh karenanya, peran Badan Karantina Indonesia menjadi 

salah satu strategi dalam mendukung Program Prioritas Nasional 

tersebut. Hal ini ditunjukkan melalui indikator tujuan Badan 

Karantina Indonesia yaitu:  

a. Persentase Pangan segar yang memenuhi syarat keamanan 

pangan; 

b.  Indeks efektivitas pencegahan masuk dan tersebarnya HPHK, 

HPIK dan OPTK; 

c.    Nilai Reformasi Birokrasi Badan Karantina Indonesia. 
 

Sasaran strategis Badan Karantina Indonesia disusun 

berdasarkan target yang dituingkan dalam  RPJMN 2020-2025 

dengan memperhatikan hasil evaluasi kebijakan 

penyelenggaraan karantina sebelumnya, isu strategis saat ini 

dan prakiraan ke depan dan mengakomodasikan aspirasi 

masyarakat. 

Sasaran Program adalah kondisi yang ingin dicapai secara nyata 

oleh Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan dalam pembangunan lima Tahun mendatang 

sebagai dampak/hasil (outcome) dari program/kegiatan yang 

mengacu pada sasaran strategis Badan Karantina Indonesia. 

Sasaran program dan indikator kinerja Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan sebagai berikut : 
 

1. Terlaksananya Layanan perkarantinaan hewan, ikan, 

tumbuhan yang Profesional dengan Indikator Kinerja: 

a. Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di dalam wilayah 

Indonesia yang ditindaklanjuti; 

b. Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di tempat 

pemasukan dan/atau pengeluaran yang ditindaklanjuti; 
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c. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan 

pengeluaran yang dapat dibebaskan; 

d. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran 

yang memenuhi persyaratan karantina. 

 

2. Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan 

yang partisipatif  dengan Indikator Kinerja: 
 

b. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan 

Tindakan Karantina atau menyediakan sarana untuk 

tindakan karantina; 

c. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina atau 

sebagai penyedia sarana untuk Tindakan Karantina; 

d. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat 

diselesaikan. 

 

3. Terwujudnya layanan Humas yang baik dengan Indikator 

Kinerja: 
 

a. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada 

masyarakat; 

b. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 

 

4. Terwujudnya layanan keuangan yang baik dengan Indikator 

Kinerja: 
 

a. Nilai Kinerja Anggaran satker. 

 

5. Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan 

monitoring serta evaluasi yang baik dengan Indikator 

Kinerja: 

a. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 
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4. Strategi. 

Strategi Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan dalam menyikapi pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi organisasi adalah memberdayakan  kekuatan untuk 

mencapai suatu keadaan atau tujuan yang diinginkan, agar 

kelancaran operasional tindakan karantina pertanian dapat 

dilaksanakan dengan baik dan lancar. Oleh karena itu 

ditekankan bahwa penerapan strategi pelayan publik yang 

profesional mempercepat peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi organisasi maka strategi yang akan diterapkan adalah 

mengoptimalkan sumber daya yang ada, serta memaksimalkan 

pencapaian sasaran yang telah ditentukan agar pencapaian visi 

dan misi dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Berkaitan 

dengan hal tersebut di atas ada beberapa strategi yang perlu 

ditindaklanjuti dan merupakan acuan atau pedoman dalam 

menentukan kebutuhan / kegiatan prioritas yang dituangkan 

dalam perencenaan strategis sebagai  berikut : 

• Penyelenggaraan Karantina Hewan; 

• Penyelenggaraan Karantina lkan 

• Penyelenggaraan Karantina Tumbuhan 

• Penyelenggaraan Layanan Karantina 

• Dukungan manajemen dan teknis lainnya 

 

 

5. Program dan Kegiatan. 
 
 

 Pembangunan karantina Indonesia didasarkan pada 2 (dua) 

program yaitu Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi 

Pangan Berkualitas dan Program Dukungan Manajemen. 
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B. Perjanjian Kinerja 
 
 
 

 Perjanjian kinerja memuat target kinerja Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan. Target kinerja Balai 

Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 

Tahun 2025 sebagaimana pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Kepala Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan Sulawesi Selatan dengan Kepala Badan Karantina Indonesia 

Tahun 2025.  

   

Sasaran 

Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja Target 

Tahunan 

Terlaksananya Layanan 
perkarantinaan hewan, 
ikan, tumbuhan yang 
profesional 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK 
di dalam wilayah Indonesia yang 
ditindaklanjuti 

3 
Jenis 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK 
di tempat pemasukan dan/atau 
pengeluaran yang ditindaklanjuti 

3 
Jenis 

Jumlah media pembawa melalui 
tempat pemasukan dan pengeluaran 
yang dapat dibebaskan 

95.000 
Sertifikat 

Jumlah media pembawa melalui 
tempat pengeluaran yang memenuhi 
persyaratan karantina 

12.145 
Sertifikat 

   
Terealisasinya 
keterlibatan masyarakat 
dalam penyelenggaraan 
perkarantinaan hewan, 
ikan, tumbuhan yang 
partisipatif 

Jumlah pihak lain yang diregistrasi 
untuk melaksanakan Tindakan 
Karantina atau menyediakan sarana 
untuk tindakan karantina (registrasi 
pihak lain) 

84 
Dokumen 

Jumlah pihak lain yang memenuhi 
persyaratan administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan Karantina atau 
sebagai penyedia sarana untuk 
Tindakan Karantina (permohonan 
registrasi oleh pihak lain) 

84 
Dokumen 

Jumlah kasus pelanggaran 
perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau SP3) 

0 
Dokumen 

   
Terwujudnya layanan 
Humas yang baik 

Jumlah publikasi informasi 
perkarantinaan kepada masyarakat  

100 
Publikasi 

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat 
(IKM) 

81 
Nilai 

Terwujudnya layanan Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar 81 
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keuangan yang baik Karantina Hewah, Ikan dan 
Tumbuhan Sulawesi Selatan 

Nilai 

   

Terwujudnya tata kelola 
perencanaan, anggaran 
dan monitoring serta 
evaluasi yang baik 

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah 

81 
Nilai 

 

 

Sasaran program Terlaksananya Layanan perkarantinaan hewan, 

Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan 

perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif, Terwujudnya 

layanan Humas yang baik, merupakan sasaran pada program 

Ketersediaan Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas. Sedangkan 

sasaran program Terwujudnya layanan keuangan yang baik, Terwujudnya 

tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring serta evaluasi yang 

baik merupakan sasaran pada program Dukungan Manajemen. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 
 

A. Capaian Kinerja Organisasi. 
 
Capaian Kinerja organisasi merupakan tolok ukur keberhasilan suatu 

organisasi. Mempedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan tatacara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, maka capaian kinerja organisasi Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan Tahun 2025 dianalisa 

dengan membandingkan antara target dengan realisasi kinerja 

Tahun 2025:  

  

1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja triwulan 

berjalan,  

2. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan triwulan berjalan 

dengan target Tahunan. 

3. Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan atau 

peningkatan/ penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan 

4. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja, 

 

Keberhasilan setiap capaian sasaran dan indikator kinerja ditentukan 

dengan Persentase pencapaian target yang telah ditetapkan sebagai 

berikut: 

A. Sangat Baik : > 90-100 

B. Baik : > 85-90 

C. Cukup : > 75-85 

D. Kurang : > 50-75 

E. Buruk : 0-50 

 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 20 

 

Pengukuran kinerja dilakukan melalui perhitungan capaian Indikator 

kinerja, Data perhitungan capaian indikator kinerja tersebut 

bersumber dari aplikasi basis data kegiatan operasional Karantina 

yang tersedia pada aplikasi IQ-FAST (KH dan KT) dan aplikasi 

SISTERKAROLINE (KI)  maupun laporan dari masing-masing tim 

kerja yang memuat: 
 

1. Data operasional perkarantinaan baik pemeriksaan, pembebasan, 

penolakan, pemusnahan pada lalulintas komoditas pertanian 

impor, ekspor, domestik masuk, domestik keluar; 

2. Data temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia 

yang ditindaklanjuti. 

3. Data temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat 

pemasukandan/atau pengeluaran yang ditindaklanjuti. 

4. Data pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan 

Karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina. 

5. Data pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai 

pelaksana Tindakan Karantina atau sebagai penyedia sarana 

untuk Tindakan Karantina. 

6. Data penyelesaian kasus pelanggaran perkarantinaan sampai 

dengan P21 atau SP3; 

7. Data jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada 

masyarakat. 

8. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat. 

9. Nilai Kinerja Anggaran. 

10. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

Pengukuran capaian target Indikator Kinerja Tahun 2025, 

berdasarkan data sebagaimana Tabel 4. 
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Tabel 4. Data terkait penghitungan capaian indikator kinerja Balai 

Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi 

Selatan Triwulan III Tahun 2025. 

 

No Parameter Jumlah 

1.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Pembebasan Impor KH) 

27 

2.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Pembebasan Impor KI) 

4 

3.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Pembebasan Impor KT) 

113 

4.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Pembebasan Domestik Masuk KH) 

4.356 

5.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Pembebasan Domestik Masuk KI) 

4.264 

6.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Pembebasan Domestik Masuk KT) 

4.605 

7.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Sertifikasi Domestik Keluar KH) 

4.170 

8.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Sertifikasi Domestik Keluar KI) 

3.857 

9.  Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan 
(Sertifikasi Domestik Keluar KT) 

7.252 

10.  Jumlah komoditas pertanian ekspor yang sesuai 
persyaratan karantina negara tujuan yang dilakukan 

sertifikasi Ekspor KH (HC)  

5 

11.  Jumlah komoditas pertanian ekspor yang sesuai 
persyaratan karantina negara tujuan yang dilakukan 
sertifikasi Ekspor KI 

2.879 

12.  Jumlah komoditas pertanian ekspor yang sesuai 
persyaratan karantina negara tujuan yang dilakukan 

sertifikasi Ekspor KT (PC)  

832 

13.  Jumlah Jenis temuan HPHK pada kegiatan 

operasional karantina 

0 

14.  Jumlah Jenis temuan HPIK pada kegiatan operasional 

karantina 

0 

15.  Jumlah Jenis temuan OPTK pada kegiatan 

operasional karantina 

0 

16.  Jumlah Jenis temuan HPHK pada kegiatan 

pemantauan 

4 

17.  Jumlah Jenis temuan HPIK pada kegiatan 

pemantauan 

3 

18.  Jumlah Jenis temuan OPTK pada kegiatan 
pemantauan 

9 

19.  Kasus pelanggaran perkarantinaan yang diselesaikan 
sampai P21 atau SP3 

0 
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20.  Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan 

sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain) 
(KH) 

1 
 

21.  Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan 
sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain) 

(KI) 

3 

22.  Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan 
sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain) 
(KT) 

19 

23.  Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina 

atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan 
Karantina (permohonan registrasi oleh pihak lain) (KH) 

5 

24.  Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina 
atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan 

Karantina (permohonan registrasi oleh pihak lain) (KI) 

23 

25.  Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina 
atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan 
Karantina (permohonan registrasi oleh pihak lain) (KT) 

13 

26.  Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada 
masyarakat 

123 

27.  Nilai IKM Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan Sulawesi Selatan 0 

28.  Nilai kinerja anggaran Balai Besar Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 0 

29.  Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 0 
 

 

Keterangan:  

1. Sumber data: IQ-FAST, SISTERKAROLINE, Laporan Operasional 

Karantina Hewan, Karantina, Ikan, Karantina Tumbuhan dan 

Keamanan Hayati (rincian terlampir); 

2. Penyelesaian kasus-kasus pelanggaran perkarantinaan 

merupakan kasus pro-justisi pada saat importasi komoditas 

pertanian, terjadi di tempat pemasukan dan pengeluaran yang 

ditetapkan, ditangani oleh PPNS Balai Besar Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan dan mencapai P-21 atau 
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SP3 (rincian terlampir); 

 

3. Temuan HPHK, HPIK dan OPTK merupakan hasil temuan pada 

pemeriksaan karantina dan temuan hasil pemantauan Tahun 2025 

(rincian terlampir); 

4. Publikasi informasi perkarantinaan kepada Masyarakat 

merupakan publikasi yang diinformasikan melalui media sosial 

(data terlampir); 

5. Nilai IKM Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Sulawesi Selatan merupakan nilai pengisian quisioner IKM oleh 

pengguna jasa sebagaimana terlampir; 

6. Niai Kinerja Anggaran berasal dari Nilai IKPA; 

7. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dari penilaian 

SAKIP dari Inspektorat Badan Karantina Indonesia. 

 

Analisis capaian kinerja terhadap capaian indikator Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan Triwulan III Tahun 2025 

adalah sebagaimana Tabel 5. 
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Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan Triwulan III Tahun 

2025. 

Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Target 
TW III 

Realisasi 
TW III 

Pesentase TW 
III (%) 

Realisasi 
sd TW III 

Terlaksananya 
Layanan 
perkarantinaan 
hewan, ikan, 
tumbuhan yang 
profesional 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di dalam wilayah Indonesia 
yang ditindaklanjuti 

3 
Jenis 

1 13 1.300*) 16 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di tempat pemasukan 
dan/atau pengeluaran yang ditindaklanjuti 

3 
Jenis 

1 0 0 3 

Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan 
pengeluaran yang dapat dibebaskan 

95.000 
Sertifikat 

24.500 28.648 116,93*) 82.801 

Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang 
memenuhi persyaratan karantina 

12.154 
Sertifikat 

3.037 3.716 122,36*) 10.917 

Terealisasinya 
keterlibatan 
masyarakat dalam 
penyelenggaraan 
perkarantinaan 
hewan, ikan, 
tumbuhan yang 
partisipatif 

Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan 
Karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina 
(registrasi pihak lain) 

84 
Dokumen 

31 23 74,19 52 

Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi 
sebagai pelaksana Tindakan Karantina atau sebagai penyedia 
sarana untuk Tindakan Karantina (permohonan registrasi oleh 
pihak lain) 

84 
Dokumen 

31 41 132,26*) 110 

Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau SP3) 

0 
Dokumen 

0 0 0 0 

Terwujudnya layanan 
Humas yang baik 

Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat  100 
Publikasi 

25 123 492*) 414 

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 81 
Nilai 

0 0 00 0 

Terwujudnya layanan 
keuangan yang baik 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Karantina Hewah, Ikan dan 
Tumbuhan Sulawesi Selatan 

81 
Nilai 

0 0 0 0 

Terwujudnya tata 
kelola perencanaan, 
anggaran dan 
monitoring serta 
evaluasi yang baik 

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 81 
Nilai 

0 0 0 0 
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Perhitungan dan analisis capaian kinerja setiap Indikator kinerja Balai 

Besar Karantina Pertanian Makassar adalah sebagai berikut :  
 

A. Sasaran Kegiatan 1. Terlaksananya Layanan perkarantinaan 

hewan, ikan, tumbuhan yang profesional. 
1. IK1. Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di dalam wilayah 

Indonesia yang ditindaklanjuti. 

 
Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan 

fungsi Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya 

mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK 

termasuk media pembawa yang tidak memenuhi persyaratan 

keamaman pangan atau pakan ke dalam wilayah Indonesia. 

Dengan dapat ditemukannya HPHK, HPIK dan OPTK serta 

cemaran pada pangan dan pakan pada kegiatan pemantauan, 

maka keberadaan HPHK, HPIK dan OPTK serta keberadaan 

cemaran pangan dan pakan di wilayah Inodonesia dapat 

dideteksi secara dini, sehingga dapat dilakukan Tindakan cepat 

sedini mungkin untuk mencegah penyebaranya di wilayah 

Indonesia. Selain itu, juga digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi Badan Karantina Indonesia, dalam menilai sejauh mana 

HPHK, HPIK dan OPTK serta cemaran pangan dan pakan dapat 

dicegah masuk dan penyebaranya di dalam wilayah Indonesia, 

atau lolos dari pemeriksaan di tempat pemasukan dan 

pengeluaran. Selain itu juga digunakan sebagai bahan informasi 

dan justifikasi ilmiah dalam penentuan daerah sebar yang 

sebenarnya dari HPHK, HPIK dan OPTK di wilayah Indonesia. 

 

IK 1 = Menghitung Jumlah jenis temuan HPHK, HPIK dan OPTK 

serta cemaran pangan atau pakan hasil pemantauan atau 

monitoring. 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 26 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 

a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target  
TW III 
 2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di dalam 
wilayah Indonesia 
yang ditindaklanjuti 

1 13 1.300*) 

 

 
 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 1.300% dari 

target Triwulan III Tahun 2025, atau dengan capaian sebesar 

13 (tiga belas) temuan HPHK, HPIK, OPTK di dalam wilayah 

Indonesia yang ditindaklanjuti. Data ini merupakan data 

anomali dimana nilai yang dapat diakomodir adalah sebesar 

110 %.  

Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di dalam wilayah 

Indonesia yang ditindaklanjuti sebesar 13 (tiga belas) temuan 

yang merupakan temuan HPHK, HPIK dan OPTK yaitu : 

Brucella, BVD, PMK, WSSV, EHP, IHHNV, AHPND, 

Bactrocera musae, Phenacoccus manihoti, Phenacoccus 

solenopsis, Pantoea stewartia, Pseudomonas  viridiflava, 

Pantoea ananatis, Aphelenchoides fragariae, Peronos 

clerospora  sp, Clavibacter michiganensis subsp  

michiganensis. 
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b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di dalam 
wilayah Indonesia yang 
ditindaklanjuti 

3 13 433,33*) 

 

 
 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 433,33% dari 

capaian TW II Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 13 

(tiga belas) temuan HPIK, HPIK, OPTK di dalam wilayah 

Indonesia yang ditindaklanjuti. Capaian kinerja Triwulan III 

Tahun 2025 mengalami peningkatan atau lebih besar  jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja pada Triwulan II tahun 

2025 yaitu sebanyak 3 (tiga) temuan. 

 

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya 

Indikator Kinerja 
Capaian  

TW III 2024 
Capaian 

TW III 2025 
Persentase 

(%) 
Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di dalam 
wilayah Indonesia yang 
ditindaklanjuti 

2 13 650*) 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 650% dari 

capaian Triwulan III Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

13 (tiga belas) temuan HPIK, HPIK, OPTK di dalam wilayah 

Indonesia yang ditindaklanjuti. Capaian kinerja Triwulan III 

tahun 2025 mengalami peningkatan atau lebih besar jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja pada Triwulan III Tahun 

2024 yaitu sebanyak 2 (dua) temuan HPIK, HPIK, OPTK di 

dalam wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti yang merupakan 

temuan HPHK, HPIK dan OPTK. 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 2025 
Capaian sd 
TW III 2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di dalam 
wilayah Indonesia 
yang ditindaklanjuti 

3 16 533,33*) 
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Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 16 (enam belas) temuan HPHK, HPIK, OPTK di 

dalam wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti atau telah 

mencapai 533,33% dari target Tahun 2025.  Data ini 

merupakan data anomali dimana nilai yang dapat diakomodir  

adalah sebesar 110 %.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Pelaksanaan pemantauan HPIK sesuai dengan jadwal 

yang telah direncanakan . 

2. Tersedianya fasilitas uji penyakit strategis (Brucelosis, 

BVD, dan PMK) memungkinkan konfirmasi cepat dan 

akurat terhadap temuan. 

3. Koordinasi lintas instansi dengan dinas yang membidangi 

fungsi peternakan berjalan baik sehingga Deteksi HPHK 

menjadi lebih efektif. 

4. Koordinasi dengan Dinas Perikanan dan Tenaga 

Penyuluh pada Lokasi pemantauan berjalan dengan baik 

5. Pelaksanaan pengujian sampel pemantauan di 

laboratorium berjalan dengan baik 

6. Pejabat PHPI yang ditugaskan melakukan pemantauan 

telah memahami dengan baik teknis kegiatan maupun 

pelaporan. 

7. Peningkatan koordinasi dengan dinas terkait serta 

sosialisasi kepada petani terkait deteksi dini dan 

pengendalian OPTK perlu dilakukan serta penguatan 

monitoring berkelanjutan untuk mencegah peningkatan 

populasi OPTK, terutama pada komoditas strategis seperti 

singkong dan pisang. 
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f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja: 

1. Penyiapan bahan dan perlengkapan pemantauan; 

2. Bimbingan teknis pelaksanaan pemantauan; 

3. Survey awal pemantauan; 

4. Data sekunder dari Dinas yang membidangi fungsi 

peternakan dan kesehatan hewan; 

5. Program pelatihan dan bimbingan teknis untuk identifikasi 

pengujian dan pengambilan sampel;      

6. Bimbingan teknis pelaksanaan pemantauan. 

 

2. IK 2. Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di tempat 

pemasukan dan/atau pengeluaran yang ditindaklanjuti. 

Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan 

fungsi Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya 

mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK ke 

dalam wilayah Indonesia melalui Tindakan karantina di tempat 

pemasukan danpengeluaran.  

Dengan dapat ditemukannya HPHK, HPIK dan OPTK di tempat 

pemasukan atau pengeluaran, maka HPHK, HPIK dan OPTK 

dimaksud dapat terdeteksi, sehingga dapat dilakukan tindakan 

penolakan, pemusnahan atau tindakan lainya yang bertujuan 

untuk mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan 

OPTK dimaksud di dalam wilayah Indonesia. 

 

IK 2 = Menghitung Jumlah jenis temuan HPHK, HPIK dan OPTK 

pada media pembawa yang dilalulintaskan di tempat pemasukan 

atau pengeluaran (impor, antar area dan ekspor). Temuan 

HPHK, HPIK dan OPTK berasal dari kegiatan pemeriksaan 

terhadap media pembawa yang dilalulintaskan baik masuk atau 

keluar (impor, antar area maupun ekspor). 
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Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 

 

a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

berjalan. 

Indikator Kinerja 
Target 
TW III 
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di tempat 
pemasukan dan/atau 
pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

 

1 0 0 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 0 % atau 

dengan capaian 0 temuan dari target Triwulan III Tahun 2025. 

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 
 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW  II 
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di tempat 
pemasukan dan/atau 
pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

 

0 0 0 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sama dengan 

capaian kinerja Triwulan II Tahun 2025, atau sebesar 0 (nol) 

temuan  HPHK, HPIK , OPTK di tempat pemasukan dan/atau 

pengeluaran yang ditindaklanjuti  .  

 

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 
 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW III 2024 
Capaian 

TW III 2025 
Persentase 

(%) 

Jumlah temuan 
HPHK, HPIK, OPTK 
di tempat 
pemasukan dan/atau 
pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

 

0 0 0 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sama dengan 

capaian Triwulan III Tahun 2024, yaitu sebesar 0 (nol) temuan 
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HPHK, HPIK , OPTK di tempat pemasukan dan/atau 

pengeluaran yang ditindaklanjuti. 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 
 

Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2025 

Capaian 
sd TW III 

2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di tempat 
pemasukan dan/atau 
pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

 

3 3 100 

 

 

 

Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 3 (tiga) temuan HPHK, HPIK, OPTK di tempat 

pemasukan dan/atau pengeluaran yang ditindaklanjuti atau 

telah mencapai 100% dari target Tahun 2025. Ketiga temuan 

tersebut merupakan temuan OPTK yaitu : Bactrocera musae, 

Phenacoccus manihoti, Phenacoccus Solenopsis. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Penguatan standar metode terkait persyaratan 

pemasukan media pembawa; 

0

20

40

60

80

100

Target
Tahun 2025

Capaian s.d
TW III 2025

Persentase

3 3

100



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 34 

 

2. Kompetensi personil laboratorium dalam mendeteksi dan 

mengidentifikasi HPHK, HPIK dan OPTK pada sampel 

media pembawa yang dilalulintaskan; 

3. Ketersediaan fasilitas laboratorium dan metode pengujian 

yang lebih mutakhir; 

4. Tersedianya peralatan dan metode secara molekuler 

untuk mendeteksi penyakit ikan karantina, yang sesuai 

dengan standar SNI ISO/IEC  17025 : 2017 

5. Analis yang kompeten dalam melakukan pengujian HPIK 

6. Secara konsisten melakukan kegiatan monitoring 

surveilan dalam penerapan biosecurity di Instalasi 

Karantina Ikan milik pihak lain. 

7. Kegiatan Refreshment Inspektur Karantina Ikan dalam 

rangka peningkatan pemahaman kompetensi Inspektur 

Karantina Ikan pada penerapan biosecurity di Instalasi 

Karantina Ikan milik pihak lain. 

8. Kesadaran/kepatuhan pengguna jasa dalam memenuhi 

persyaratan sanitasi terhadap media pembawa yang akan 

di lalunlintaskan. 

9. Hal-hal tersebut diatas terwujud melalui kegiatan 

Penyelenggaraan Karantina Hewan dan kegiatan 

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 

pada Badan Karantina Indonesia. 

 

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja: 

1. Pelatihan dan bimbingan teknis untuk peningkatan 

kompetensi bagi analis laboratorium; 

2. Validasi personel (uji banding internal) laboratorium; 

3. Membuat program kalibrasi secara berkala untuk 

menjamin tingkat akurasi peralatan. 

4. Kalibrasi peralatan pengujian 
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5. IK 3. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan 

dan pengeluaran yang dapat dibebaskan. 

Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam 

melaksanakan kegiatan perkarantinaan untuk memastikan 

bahwa komoditas yang dimasukkan ke dalam wilayah Indonesia 

(impor) maupun yang dialulintaskan antar area didalam wilayah 

RI sudah sesuai dengan persyaratan karantina yang 

direpresentasikan atau dibuktikan dengan sertifikat pelepasan/ 

pembebasan karantina impor dan antar area. 

 

IK 3 = Menghitung jumlah sertifikat pelepasan/ pembebasan 

karantina impor dan antar area  

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 

 

a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan. 

Indikator Kinerja 
Target  
TW III 
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat 
pemasukan dan 
pengeluaran yang dapat 
dibebaskan 

24.500 28.648 116,93*) 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 116,93% dari 

target Triwulan III Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

28.648 sertifikat pembebasan pada kegiatan impor dan antar 

area. Data ini merupakan data anomali dimana nilai yang 

dapat diakomodir adalah sebesar 110 %.  

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat pemasukan 
dan pengeluaran yang 
dapat dibebaskan 

27.326 28.648 104,84*) 

 

 
 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 104,84% dari 

capaian Triwulan II tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

28.648 sertifikat pembebasan pada kegiatan impor dan antar 

area. Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 mengalami 

peningkatan atau lebih besar  jika dibandingkan dengan 

capaian kinerja pada Triwulan II Tahun 2025 yaitu 27.326 

sertifikat. Data ini merupakan data anomali dimana nilai yang 

dapat diakomodir  adalah sebesar 110 %.  
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c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat 
pemasukan dan 
pengeluaran yang dapat 
dibebaskan 

28.147 28.648 101,78 

 

 
 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 101,78% dari 

capaian kinerja Triwulan III Tahun 2024  atau dengan capaian 

sebesar 28.648 sertifikat pembebasan pada kegiatan impor 

dan antar area. Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 

mengalami peningkatan atau  lebih besar jika dibandingkan  

dengan capaian kinerja pada Triwulan III Tahun 2024 yaitu 

sebesar 28.147 sertifikat. 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2025 

Capaian sd 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media 
pembawa melalui 
tempat pemasukan 
dan pengeluaran yang 
dapat dibebaskan 

95.000 82.801 87,16 
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Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 82.801  sertifikat pembebasan pada kegiatan impor 

dan antar area atau telah mencapai 87,16 % dari target tahun 

2025. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Peningkatan lalu lintas domestik masuk media pembawa 

karantina hewan ke tempat pemasukan yang telah di 

tetapkan. 

2. Peningkatan kesadaran pelaku usaha dan masyarakat 

sekitar dalam pemenuhan persyaratan aturan 

perkarantinaan khususnya domestik masuk pada media 

pembawa karantina hewan. 

3. Kualitas pengawasan oleh petugas karantina yang selalu 

mengalami peningkatan, sehingga jangkauan terhadap 

pengawasan tiap pemasukan media pembawa dari luar ke 

dalam terpenuhi. 

4. Skala kompetensi tiap petugas karantina mengalami 

peningkatan dalam segi pengawasan dan pemeriksaan 

fisik media pembawa yang masuk baik di Pelabuhan laut 

mapun di area Bandara Sultan Hasanudin. 
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5. Tingginya aktivitas distribusi produk peternakan seperti 

DOC, pakan ternak, dan telur ke wilayah lain yang 

memiliki permintaan tinggi. 

6. Peningkatan kesadaran pelaku usaha terhadap 

pentingnya dokumen dan persyaratan karantina dalam 

pengiriman media pembawa keluar wilayah. 

7. Optimalisasi pelayanan dan pengawasan petugas 

karantina yang memastikan setiap komoditas keluar telah 

memenuhi standar kesehatan dan keamanan. 

8. Percepatan pelayanan  sesuai janji layanan, keterlibatan 

Pemangku Kepentingan mendorong kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

perkarantinaan ikan, termasuk lembaga pemerintah, 

perwakilan industri, dan akademisi. 

9. Dukungan sumber daya yang memadai dalam mendukung 

kegiatan operasional dalam pengeluaran Media 

Pembawa. 

10. Strategi   pemeriksaan   berbasis   risiko   yang  

memprioritaskan sumber daya terhadap media pembawa 

yang menimbulkan risiko dengan menerapkan biosecurity 

dan traceability.  

11. Meningkatnya lalu lintas domestik masuk media pembawa 

karantina tumbuhan melalui tempat pemasukan yang 

ditetapkan. 

12. Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam 

melakukan inspeksi dan sertifikasi. 

13.  Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik 

kritis. 

14. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat 

dalam pemenuhan persyaratan terhadap pemasukan 

komoditas karantina tumbuhan. 
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15. Meningkatnya lalu lintas domestik keluar media pembawa 

karantina tumbuhan melalui tempat pengeluaran yang 

ditetapkan. 

16. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat 

dalam pemenuhan persyaratan terhadap pengeluaran 

komoditas karantina tumbuhan. 

17. Meningkatnya lalu lintas impor media pembawa karantina 

tumbuhan melalui tempat pemasukan yang ditetapkan. 

 

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 
kinerja. 
 

1. Keterlibatan Pemangku Kepentingan:  mendorong 

kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam perkarantinaan ikan, termasuk 

lembaga pemerintah, perwakilan industri, dan 

akademisi. Untuk komitmen bersama  penerapan 

biosecurity dalam rangka  menjamin meningkatkan 

kesehatan ikan dalam penerapan biosecurity. 

 

6. IK 4. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran 

yang memenuhi persyaratan karantina. 
 

Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam 

memberikan dukungan ekspor media pembawa dengan 

memastikan bahwa komoditas yang dikeluarkan dari Indonesia 

(ekspor) sudah memenuhi persyaratan karantina negara tujuan 

agar dapat diterima di negara tujuan melalui kegiatan sertifikasi 

karantina ekspor sudah sesuai persyaratan negara tujuan 

 

IK 4 = Menghitung jumlah sertifikasi karantina ekspor yang 

diterbitkan berdasarkan persyaratan negara tujuan. 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target 
 TW III 
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat 
pengeluaran yang 
memenuhi persyaratan 
karantina 

3.037 3.716 122,36*) 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 122,36% dari 

target Triwulan III Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

3.716 sertifikat pembebasan pada kegiatan ekspor.  

Data ini merupakan data anomali dimana nilai yang dapat 

diakomodir adalah sebesar 110 %.  

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat 
pengeluaran yang 
memenuhi persyaratan 
karantina 

3.629 3.716 102,40 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 102,40% dari 

capaian Triwulan II Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

3.716 sertifikat pembebasan pada kegiatan ekspor. Capaian 

kinerja Triwulan III Tahun 2025 mengalami peningkatan atau 

lebih besar  jika dibandingkan dengan capaian kinerja pada 

Triwulan II tahun 2025  yaitu 3.629  sertifikat.  

 

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 
 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media 
pembawa melalui 
tempat pengeluaran 
yang memenuhi 
persyaratan karantina 

1.887 3.716 196,93*) 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 196,93 % 

dari capaian Triwulan III Tahun 2024 atau dengan capaian 

sebesar 3.716 sertifikat pembebasan pada kegiatan ekspor. 

Capaian kinerja Triwulan III tahun 2025 mengalami 

peningkatan atau lebih besar jika dibandingkan dengan 

capaian kinerja pada Triwulan III Tahun 2024 yaitu 1.887 

sertifikat. Data ini merupakan data anomali dimana nilai yang 

dapat diakomodir adalah sebesar 110 %.  

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 2025 
Capaian sd 
TW III 2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah media 
pembawa melalui 
tempat pengeluaran 
yang memenuhi 
persyaratan karantina 

12.154 10.917 89,82 

 

 
 

Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 10.917 sertifikat pembebasan pada kegiatan ekspor 

atau telah mencapai 89,82 % dari target Tahun 2025.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Meningkatnya lalu lintas media pembawa yang 

dikeluarkan dari wilayah Indonesia; 
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2. Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam 

melakukan inspeksi dan sertifikasi;  

3. Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik 

kritis; 

4. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat 

dalam pemenuhan persyaratan negara tujuan ekspor; 

5. Kebijakan dan program pemerintah yang mendorong 

peningkatan ekspor nonmigas, seperti fasilitas perizinan 

dan promosi ekspor produk, berkontribusi besar dalam 

peningkatan ini; 

6. Ketersediaan pelaku usaha ekspor dalam memanfaatkan 

peluang pasar global dan meningkatkan kualitas 

produknya, mendorong mereka untuk memperoleh 

sertifikat ekspor bagi media pembawa mereka; 

7. Kemampuan petugas memberi layanan lebih cepat sesuai 

prosedur; 

8. Adanya peluang pasar global yang mendorong pelaku 

usaha untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk 

ekspor; 

9. Pemberlakuan Peraturan Kepala Badan No. 1 Tahun 2024 

tentang Jenis Komoditas Wajib Periksa Karantina Hewan, 

Ikan, dan Tumbuhan   sehingga setiap media pembawa 

yang dimasukkan ke dalam wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, atau dikeluarkan dari dalam wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, wajib dilakukan 

tindakan Karantina  berupa pembebasan; 

10. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung 

dalam layanan operasional. 

 

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja: 

1. Melakukan pelayanan operasional sertifikasi dalam rangka 

pemenuhan persyaratan negara tujuan ekspor; 
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2. Mengoptimalkan peran UPTKP menjadi klinik ekspor 

komoditas pertanian dan perikanan antara lain dengan 

membantu akses informasi terhadap persyaratan 

karantina negara tujuan; 

3. Tersedianya kebijakan pemerintah pusat dan daerah yang 

dapat menciptakan iklim kondusif untuk berusaha 

khususnya sektor pertanian guna mendukung akselerasi 

ekspor komoditas pertanian; 

4. Mendorong pelaku usaha untuk berpartisipasi dalam 

promosi dan pameran dagang internasional; 

5. Mendorong kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan yang terlibat dalam perkarantinaan ikan, 

termasuk lembaga pemerintah, perwakilan industri, dan 

akademisi. Komitmen bersama   penerapan biosecurity  

dalam penerapan biosecurity dan tertaceability.   

 
 
 

 

B. Sasaran Kegiatan 2. Terealisasinya keterlibatan masyarakat 
dalam penyelenggaraan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan 

yang partisipatif. 
 
18. IK 5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan sarana 
untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain). 
 

Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam 

melibatkan Masyarakat untuk turut melaksanakan Tindakan 

karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina. 

 

IK 5 = Jumlah pihak ketiga yang diregistrasi sebagai pelaksana 

tindakan karantina atau menyediakan sarana untuk tidakan 

karantina di UPT. 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target 
 TW III 
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan 
Karantina atau 
menyediakan sarana 
untuk tindakan karantina 
(registrasi pihak lain) 

31 23 74,19 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 74,19% dari 

target Triwulan III Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

23 (dua puluh tiga) pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan sarana 

untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain).  

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan 
Karantina atau 
menyediakan sarana untuk 
tindakan karantina 
(registrasi pihak lain) 

15 23 153,33*) 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 153,33% dari 

capaian kinerja Triwulan II Tahun 2025 atau dengan capaian 

sebesar 23 (dua puluh tiga) pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan sarana 

untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain). Capaian 

kinerja Triwulan III Tahun 2025 mengalami peningkatan atau 

lebih besar  jika dibandingkan capaian kinerja pada Triwulan II 

tahun 2025   yaitu 15 (lima belas) registrasi pihak lain. 

 

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan 
Karantina atau 
menyediakan sarana 
untuk tindakan karantina 
(registrasi pihak lain) 

62 23 37,09 
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Capaian kinerja TW III Tahun 2025 sebesar 37,09 % dari 

capaian Triwulan III Tahun 2024 atau dengan capaian sebesar 

23 (dua puluh tiga) pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan sarana 

untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain). Capaian 

Triwulan III tahun 2025 mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja pada Triwulan III Tahun 

2024, yaitu 62 registrasi pihak lain . 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2025 

Capaian 
sd TW III 

2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
diregistrasi untuk 
melaksanakan 
Tindakan Karantina 
atau menyediakan 
sarana untuk tindakan 
karantina (registrasi 
pihak lain) 

84 52 61,90 
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Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025  

sebesar 52 (lima puluh dua) pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan Karantina atau menyediakan sarana 

untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain) atau telah 

mencapai 61,90% dari target Tahun 2025.  

 

e. Analisis penyebab ketidakberhasilan kinerja.  

Ketidakberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan  oleh: 

1. Belum ada Permohonan Instalasi Karantina Hewan atau 

Tempat Lain yang di Proses Lebih Lanjut 

2. Pemberlakuan Perba 15 Tahun 2024 registrasi Instalasi 

Karantina ditetapkan masing-masing kedeputian. 

3. Adanya persyaratan Administrasi penilaian yang 

ditambahkan berdasarkan Peraturan Badan Karantina 

Indonesia No.15 tahun 2024 yang harus dipenuhi pada 

Penetapan Instalasi Karantina. 

4. IKI yang masih berstatus berbadan usaha atau CV, belum 

diterbitkan SIKI perpanjangan oleh kedeputian Bidang 

Karantina Ikan. 

5. Adanya perubahan persyaratan penetapan kelayakan 

teknis yang perlu dilengkapi oleh pengguna jasa serta 

adanya antrian penetapan Tempat Lain/Instalasi Karantina 

seluruh Indonesia di Badan Karantina Indonesia 
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f. Program/kegiatan yang dilakukan agar dapat menunjang 

keberhasilan pencapaian kinerja: 

1. Refreshment kepada pelaku usaha terkait persyaratan 

penetapan Instalasi/tempat lain dan Perusahaan fumigasi; 

2. Peningkatan kompetensi Petugas Penilai/Auditor;  

3. Merekomendasikan proses percepatan pelayanan 

penetapan Instalasi Karantina Hewan dan tempat tindakan 

Karantina Hewan; 

4. Penyempurnaan aplikasi layanan on line IKI; 

5. Komitmen Fungsional PHPI/ Inspektur Karantina Ikan  

dalam melaksanakan kegiatan inspeksi maupun surveilan 

sesuai program yang telah ditetapkan; 

6. Merekomendasikan proses percepatan pelayanan 

penetapan Instalasi Karantina Tumbuhan dan tempat 

tindakan Karantina Tumbuhan. 

 

19. IK 6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina atau 

sebagai penyedia sarana untuk Tindakan Karantina 

(permohonan registrasi oleh pihak lain). 

Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam 

merdorong keterlibatan Masyarakat dalam pelaksanaan tindakan 

karantina dengan memberikan kesempatan kepada Masyarakat 

untuk mengajukan diri sebagai pelaksana Tindakan karantina 

atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina. 

 

IK 6 = Jumlah pihak ketiga yang mengajukan diri dan memenuhi 

persyaratan administrasi sebagai pelaksana tindakan karantina 

atau menyediakan sarana untuk tidakan karantina di UPT 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan. 

Indikator Kinerja 
Target  
TW III 
2025 

Capaian 
TW III 2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan 
Karantina atau sebagai 
penyedia sarana untuk 
Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi 
oleh pihak lain). 

 

31 41 132,26*)*) 

 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 132,26% dari 

target Triwulan III Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

41 (empat puluh satu) pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina atau 

sebagai penyedia sarana untuk Tindakan Karantina 

(permohonan registrasi oleh pihak lain). 

Data ini merupakan data anomali dimana nilai yang dapat 

diakomodir adalah sebesar 110%. 
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b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II 
 2025 

Capaian 
TW III  
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan 
Karantina atau sebagai 
penyedia sarana untuk 
Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi oleh 
pihak lain). 

 

52 41 78,84 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 78,84% dari 

capaian Triwulan II Tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

41 (empat puluh satu) pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana Tindakan Karantina atau 

sebagai penyedia sarana untuk Tindakan Karantina 

(permohonan registrasi oleh pihak lain). Capaian ini 

mengalami penurunan atau lebih kecil  jika dibandingkan 

dengan capaian kinerja pada Triwulan II tahun 2025  yaitu 52 

(lima puluh dua) permohonan registrasi oleh pihak lain. 
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c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan 
Karantina atau sebagai 
penyedia sarana untuk 
Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi 
oleh pihak lain). 

 

66 41 62,12 

 

 

 

Capaian kinerja TW III Tahun 2025 sebesar 62,12% dari 

capaian kinerja Triwulan III Tahun 2024 atau dengan capaian 

sebesar 41 (empat puluh satu) pihak lain yang memenuhi 

persyaratan administrasi sebagai pelaksana Tindakan 

Karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan 

Karantina (permohonan registrasi oleh pihak lain). Capaian 

Triwulan III tahun 2025  mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja pada Triwulan III Tahun 

2024 yaitu 66 (enam pulun enam) permohonan registrasi oleh 

pihak lain. 
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d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2025 

Capaian 
sd TW III 

2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah pihak lain yang 
memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan 
Karantina atau sebagai 
penyedia sarana untuk 
Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi 
oleh pihak lain). 

 

84 110 130,95*) 

 

 

 

Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 110 (seratus sepuluh) pihak lain yang memenuhi 

persyaratan administrasi sebagai pelaksana Tindakan 

Karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan 

Karantina (permohonan registrasi oleh pihak lain) atau telah 

mencapai 130,95% dari target tahun 2025. 

 
 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Sosialisasi persyaratan administrasi dilakukan secara 

sistematis sehingga pemohon memahami dokumen yang 

harus dipenuhi. 
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2. Tindak lanjut cepat terhadap dokumen yang masuk 

mendorong percepatan proses kelulusan administrasi. 

3. Pelaku usaha telah menunjukkan keseriusan dan 

kesiapan sejak awal, termasuk dalam menyiapkan 

dokumen legalitas usaha. 

4. Monitoring terhadap proses permohonan dilakukan 

secara rutin, sehingga perbaikan dapat segera 

diterapkan bila ada kekurangan. 

5. Kesadaran pengguna jasa melakukan permohonan 

penetapan IKI. 

6. Sumber Daya Manusia/Inspektur Karantina Ikan  yang 

kompeten. 

7. Komitmen dan konsistensi pihak IKI /pengguna jasa 

dalam penerapan   biosecurity dan traceability di IKI 

8. Keberhasilan pemenuhan persyaratan administrasi 

berdasarkan Peraturan Badan Karantina Nomor 15 

Tahun 2024 disebabkan oleh adanya komitmen 

perusahaan untuk melengkapi dokumen persyaratan 

administrasi.  

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja: 

1. Refreshment kepada pelaku usaha terkait persyaratan 

penetapan Instalasi/tempat lain dan Perusahaan 

fumigasi; 

2. Peningkatan kompetensi Petugas Penilai/Auditor; 

3. Merekomendasikan proses percepatan pelayanan 

penetapan Instalasi Karantina Hewan dan tempat 

tindakan Karantina Hewan; 

4. Penyempurnaan aplikasi layanan on line IKI; 
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5. Komitmen Fungsional PHPI/ Inspektur Karantina Ikan  

dalam melaksanakan kegiatan inspeksi maupun 

surveilan sesuai program yang telah ditetapkan; 

6. Merekomendasikan proses percepatan pelayanan 

penetapan Instalasi Karantina Tumbuhan dan tempat 

tindakan Karantina Tumbuhan. 

 

20. IK 7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau SP3) 
Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam 

penegakan hukum perkarantinaan dalam rangka memberikan 

efek jera kepada pelaku pelanggaran dalam bentuk sangsi 

hukum pidana. Batasan yang dihitung dari indicator ini adalah 

kasus pelanggaran yang tidak dapat diselesaikan melalui 

tindakan karantina 8P sehingga masuk projustisi, terjadi di 

tempat pemasukan / pengeluaran yang ditetapkan dan ditangani 

oleh PPNS Karantina, serta penyelesaian kasus yang sampai 

P21 atau SP3 terhadap kasus yang ada atau kasus yang sedang 

ditangani. 

 

IK 7 = Jumlah penyelesaian kasus sampai P21 atau SP3 

terhadap kasus yang sedang ditangani 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 

 

a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target TW 

III 2025 
Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah kasus 
pelanggaran 
perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau 
SP3) 

0 0 0 
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Tidak ada capaian pada TW III 2025 untuk indikator kinerja ini, 

karena belum ada kasus yang ditangani sampai P21 atau 

SP3. 

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah kasus 
pelanggaran 
perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau 
SP3) 

0 0 0 

 

 

 

Tidak ada capaian pada TW II maupun TW III Tahun 2025 

untuk indikator kinerja ini, karena belum ada kasus yang 

ditangani sampai P21 atau SP3. 
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c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah kasus 
pelanggaran 
perkarantinaan yang 
dapat diselesaikan 
(P21 atau SP3) 

0 0 0 

 

 

 

Pada Triwulan III Tahun 2025 dan Triwulan III Tahun 2024 

tidak ada capaian untuk indikator kinerja ini, karena belum ada 

kasus yang ditangani sampai P21 atau SP3. 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan 

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 2025 
Capaian sd 
TW II 2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah kasus 
pelanggaran 
perkarantinaan yang 
dapat diselesaikan 
(P21 atau SP3) 

0 0 0 
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Tidak ada realisasi sampai dengan TW III 2025 untuk indikator 

kinerja ini, karena belum ada kasus yang ditangani sampai 

P21 atau SP3. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh : 

1. Tingkat kesadaran masyarakat atau pengguna jasa 
terhadap aturan UU Nomor 21 Tahun 2019 Tentang 

Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan. 

2. Peningkatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan 

pengeluaran yang belum ditetapkan. 

3. Sinergitas, koordinasi dengan instansi terkait di seluruh 

wilayah layanan BBKHIT Sulawesi selatan. 

4. Penataan administrasi Penegakan Hukum; 

5. Peningkatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan 

pengeluaran; 

6. Pemberlakuan sanksi administratif ke Pengguna Jasa 

yang sering melakukan pelanggaran berupa Surat 

Pernyataan; 

7. Koordinasi internal di seluruh wilayah layanan BBKHIT 

Sulawesi Selatan berjalan dengan baik; 

8. Sinergitas, koordinasi dengan instansi terkait di seluruh 

wilayah layanan BBKHIT Sulawesi selatan berjalan 

dengan baik. 
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f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

kinerja: 

1. Komunikasi, Koordinasi dan Kerjasama dengan Instansi 

Terkait; 

2. Patroli bersama dengan Instassi terkait di pabean. 

 
C. Sasaran Kegiatan 3. Terwujudnya layanan Humas yang baik. 

21. IK 8. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada 
Masyarakat. 
Indikator ini mencerminkan kinerja Balai Besar Karantina Hewan 

Ikan, dan Tumbuhan Sulsel dalam upaya membangun 

kesadaran masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi terhadap 

arti penting perkarantinaan di Indonesia. Upaya tersebut 

dilaksanakan dengan mempublikasikan informasi perkarantinaan 

kepada Masyarakat pada berbagai kelompok usia dan berbagai 

kalangan Masyarakat. 

 
 

IK 8 = Menghitung Jumlah berita/informasi/siaran pers yang 

dipublikasikan di media sosial. 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 
 

 

a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target TW 

III  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah publikasi 
informasi 
perkarantinaan kepada 
Masyarakat. 

 

25 123 492*) 
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Capaian kinerja Triwulan III tahun 2025 sebesar 492 % dari 

target Triwulan III tahun 2025 atau dengan capaian sebesar 

123 (seratus dua pulih tiga) publikasi informasi 

perkarantinaan kepada masyarakat. Data ini merupakan data 

anomali dimana nilai yang dapat diakomodir adalah sebesar 

110%. 

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan 

Triwulan III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian  

TW II 
 2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah publikasi 
informasi 
perkarantinaan kepada 
Masyarakat. 

 

141 123 87,23 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 87,23% 

dari capaian Triwulan II Tahun 2025 atau dengan capaian 

sebesar 123 (seratus dua puluh tiga) publikasi informasi 

perkarantinaan kepada masyarakat.. 

 

 

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya 

Indikator Kinerja 
Capain  
TW III 
 2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Jumlah publikasi 
informasi 
perkarantinaan 
kepada Masyarakat. 

 

94 123 130,85*) 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 130,85% 

dari capaian kinerja Triwulan III Tahun 2024 atau dengan 

capaian sebesar 123 (seratus dua puluh tiga) publikasi 

informasi perkarantinaan kepada masyarakat . Capaian 

realisasi kinerja Triwulan III tahun 2025 mengalami 

peningkatan atau lebih besar jika dibandingkan dengan 

capaian realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2024, yaitu 94 

(sembilan puluh empat). Data ini merupakan data anomali 

dimana nilai yang dapat diakomodir adalah sebesar 110%. 

 

 

 

0

50

100

150

Capaian TW III 2024 Capaian   TW  III 2025 Persentase

94

123 130.85 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 63 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 2025 
Capaian sd 
TW II 2025 

Persentas
e (%) 

Jumlah publikasi 
informasi 
perkarantinaan 
kepada Masyarakat. 

 

100 414 414*) 

 

 

 

Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 414 (empat ratus empat belas) publikasi informasi 

perkarantinaan kepada masyarakat atau telah mencapai  

414% dari target Tahun 2025. Data ini merupakan data 

anomali dimana nilai yang dapat diakomodir adalah sebesar 

110%. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1.   Arahan Kepala Biro Hukum dan Humas Badan Karantina 

Indonesi untuk mempublikasikan lembaga baru Badan 

Karantina Indonesia. Sehingga publikasi dilakukan 

secara gencar agar masyarakat dapat mengetahui 

Badan Karantina Indonesia melalui akun media sosial 

BBKHIT Sulawesi Selatan; 
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2.   Dukungan yang sangat baik antara Kepala Balai dan 

semua tim kerja lingkup BBKHIT Sulsel. Baik itu Umum, 

Karantina Hewan, Karantna Ikan, Karantina Tumbuhan 

dan Penegakan Hukum. 

 

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 
kinerja: 
1. Informasi data dukung dari Tim Kerja Karantina Hewan, 

Ikan, Tumbuhan dan Penegakan Hukum BBKHIT 

Sulawesi Selatan terkait tindakan karantina; 

2. Hubungan kerjasama antar instansi terkait 

perkarantinaan. 

3. Kegiatan BBKHIT Sualwesi Selatan terkait 

perkarantinaan seperti Sosialisasi dengan instansi terkait 

dan pengguna jasa, Coffe Morning, Pemeriksaan 

Kesehatan Hewan dan Vaksinasi Gratis 

 
 

22. IK 9. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan 

fungsi Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan yang dirasakan 

masyarakat atas pelayanan perkarantinaan. 

 

IK 9 = Menghitung indeks kepuasan masyarakat berdasarkan 

pedoman penilaian IKM sebagaimana diamanahkan dalam 

Permenpan RB. 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target 
 TW III  
2025 

Capaian 
TW III  
2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

0 0 0 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 0% karena 

pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat dilakukan pada 

akhir tahun anggaran 2025. 

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian  
TW III 
 2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

0 0 0 
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Capaian kinerja Triwulan II dan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 0% karena pengukuran Indeks Kepuasan 

Masyarakat dilakukan pada akhir tahun anggaran 2025. 

 

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
 2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

0 0 0 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 dan Triwulan III tahun 

2024 sebesar 0% karena belum dilakukan pengukuran. 

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat dilakukan pada 

akhir tahun anggaran 2025. 
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d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target Tahun 

2025 
Capaian sd 
TW II 2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

81 0 0 

 

 
 

Capaian kinerja sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 0%. Belum adanya capaian pada indikator ini 

karena pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat dilakukan 

pada akhir tahun anggaran 2025. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja. 

Belum ada analisa penyebab keberhasilan capaian kinerja 

pada indikator kinerja ini, karena penilaian dilakukan pada 

akhir tahun anggaran 2025. 

 

 

f. Program/kegiatan yang dilakukan agar dapat menunjang 

keberhasilan pencapaian kinerja: 

1. Pengembangan inovasi dalam pelayanan publik satuan 

pelayanan dan tempat layanan BBKHIT Sulsel; 

2. Peningkatan kompetensi petugas pelayanan karantina; 

3. Standarisasi counter pelayanan; 

4. Peningkatan pemahaman masyarakat melalui penderasan 

informasi perkarantinaan melalui media sosial. 
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D. Sasaran Kegiatan 4. Terwujudnya layanan keuangan yang baik. 

23. IK 10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Karantina Hewah, 
Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan 
Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan 

anggaran Badan Karantina Indonesia yang tertuang dalam 

dokumen anggaran IK 10 = Penghitungan berdasarkan 

Peraturan Kementerian Keuangan (PMK) tentang Pengukuran 

dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja 

dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. Nilai kinerja 

merupakan nilai IKPA dari aplikasi SPAN Kemenkeu. 

 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut: 

a. Perbandingan antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan 

Indikator Kinerja 
Target 
 TW III 
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Besar Karantina 
Hewan, Ikan dan 
Tumbuhan Sulawesi 
Selatan 

 

0 0 0 

 

 

 

Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 0%, karena 

nilai akhir yang digunakan adalah nilai akhir tahun anggaran 

2025 berdasarkan perhitungan akhir pada aplikasi Emonev 

keuangan. 
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b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan 

Triwulan III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II  
2025 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Besar Karantina 
Hewan, Ikan dan 
Tumbuhan Sulawesi 
Selatan 

 

0 0 0 

 

 

 

Belum ada realisasi capaian kinerja Triwulan II dan Triwulan 

III Tahun 2025 karena nilai akhir yang digunakan adalah nilai 

akhir tahun anggaran 2025 berdasarkan perhitungan akhir 

pada aplikasi Emonev keuangan.  

  

c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
 2024 

Capaian 
TW III 
2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Besar Karantina 
Hewan, Ikan dan 
Tumbuhan Sulawesi 
Selatan 

0 0 0 
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d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 
 

Indikator Kinerja Target 
Tahun 2025 

Capaian sd 
TW III 2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Besar Karantina 
Hewan, Ikan dan 
Tumbuhan Sulawesi 
Selatan 
 

81 0 0 

 

 
 
 

 

Belum ada realisasi capaian Triwulan II Tahun 2025, nilai 

akhir yang digunakan adalah nilai akhir Tahun anggaran 

2025 berdasarkan perhitungan akhir pada aplikasi Emonev 

keuangan.  
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e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Belum ada analisa penyebab keberhasilan capaian kinerja 

pada indikator kinerja ini, karena penilaian dilakukan pada 

akhir tahun anggaran 2025. 

 

f. Program/kegiatan yang dilakukan agar dapat menunjang 
keberhasilan pencapaian kinerja : 
1) Menjaga konsistensi pada rencana awal dan realisasi 

setiap bulan, triwulan, semester dan Tahunan; 

2) Evaluasi berkala untuk mengetahui upaya perbaikan dan 

kendala yang dapat diselesaikan. 

 
 

E. Sasaran Kegiatan 5. Terwujudnya tata kelola perencanaan, 

anggaran dan monitoring serta evaluasi yang baik. 

24. IK 11. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Indikator ini mencerminkan kinerja Badan Karantina Indonesia 

dalam upaya menerapkan sistim akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah (SAKIP). Output dapat berupa nilai Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) hasil penilaian Inspektorat 

Badan Karantina Indonesia. 

 

IK 11 = Berdasarkan Penilaian SAKIP oleh Inspektorat 

Berdasarkan capaian realisasi  sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan 

perbandingan sebagai berikut: 

 

a. Perbandingan Antara Target dan Capaian Kinerja Triwulan 

Berjalan. 

Indikator Kinerja 
Target  
TW III  
2025 

Capaian  
TW III  
2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 

0 0 0 
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Capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 sebesar 0%. Belum 

tecapainya realisasi pada indikator ini karena penilaian 

SAKIP oleh Inspektorat Badan Karantina Indonesia 

dilakukan pada akhir Tahun. 

 

b. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Triwulan II dan 

Triwulan III Tahun 2025 

Indikator Kinerja 
Capaian 

TW II 2025 
CapaianTW 

III 2025 
Persentase 

(%) 
Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 

0 0 0 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Capaian kinerja Triwulan II dan Triwulan III Tahun 2025 

sebesar 0%. Belum tecapainya realisasi pada indikator ini 

karena penilaian SAKIP oleh Inspektorat Badan Karantina 

Indonesia dilakukan pada akhir tahun. 
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c. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

dengan Triwulan III Tahun Sebelumnya. 

Indikator Kinerja 
Capaian 
TW III 
2024 

Capaian 
TW III 
 2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 

0 0 0 

 

 

 

Pada Triwulan III Tahun 2025 dan Triwulan III Tahun 2024 

tidak ada capaian untuk indikator kinerja ini, karena penilaian 

SAKIP oleh Inspektorat  Badan Karantina Indonesia dilakukan 

pada akhir tahun. 

 

d. Perbandingan Capaian Kinerja Sampai dengan Triwulan 

Berjalan dengan Target Tahunan. 

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 2025 
Capaian sd 
TW III 2025 

Persentase 
(%) 

Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 

81 0 0 
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Belum tecapainya realisasi pada indikator ini karena karena 

penilaian SAKIP oleh Inspektorat Badan Karantina Indonesia 

dilakukan pada akhir tahun. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja.  

Belum ada analisa penyebab keberhasilan capaian kinerja 

pada indikator kinerja ini, karena penilaian dilakukan pada 

akhir tahun anggaran 2025. 

 
f. Program/kegiatan yang dilakukan agar dapat menunjang 

keberhasilan pencapaian kinerja : 
1) Melengkapi semua dokumen SAKIP yang dibutuhkan 

dalam penilaian mandiri SAKIP maupun penilain yang 

dilakukan oleh Inspektorat Badan Karantina Indonesia. 
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B. Realisasi Anggaran 

 

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025 

 Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen; Akun; Item; 

 Periode September 2025 

 
Kementerian : 127 BADAN KARANTINA INDONESIA 

     Unit Organisasi  01 BADAN KARANTINA INDONESIA 

     Satuan Kerja   : 690866 BALAI BESAR KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN SULAWESI SELATAN Hal 1 dari  37 

 

Uraian 

 

Pagu 
Revisi 

 

Lock 
Pagu 

 

Realisasi TA 2025 

 

SISA 
ANGGARAN 

 
                                

 

  

 

  

 

Periode Lalu Periode Ini s.d. Periode  % 

 

    

 
JUMLAH SELURUHNYA 42.213.201.000 13.000.000 23.540.125.384 3.136.527.836 26.676.653.220 

63,20 
% 

15.523.547.780 

 

HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas  4.723.368.000 13.000.000 1.370.574.237 513.415.563 1.883.989.800 39,89 % 2.826.378.200 

 

HA.7003 Penyelenggaraan Layanan Karantina 4.723.368.000 13.000.000 1.370.574.237 513.415.563 1.883.989.800 39,89 % 2.826.378.200 

  

PDC Sertifikasi Produk 4.423.338.000 13.000.000 1.324.944.377 513.415.563 1.838.359.940 41,56 % 2.571.978.060 

  

PDC.501 Hasil Pemantauan 1.215.658.000 0 209.826.065 206.835.331 416.661.396 34,27 % 798.996.604 

    

511 
Pemantauan HPHK, HPIK, OPTK, Keamanan pangan dan 
pakan 

552.675.000 0 98.513.930 196.745.331 295.259.261 53,42 % 257.415.739 

     

511.AA Persiapan Pemantauan Daerah Sebar HPHK 572.000 0 550.000 0 550.000 96,15 % 22.000 

       

521211 Belanja Bahan 572.000 0 550.000 0 550.000 96,15 % 22.000 

             

000352. Snack 572.000 0 550.000 0 550.000 96,15 % 22.000 

     

511.AB Pelaksanaan Pemantauan Daerah Sebar HPHK 176.596.000 0 22.317.000 103.730.206 126.047.206 71,38 % 50.548.794 

       

521211 Belanja Bahan 66.300.000 0 21.417.000 43.366.000 64.783.000 97,71 % 1.517.000 

             

000357. Bahan dan Perlengkapan 
Pengambilan Sampel dan Pengujian lapang 
Pemantauan 

64.800.000 0 21.417.000 43.366.000 64.783.000 99,97 % 17.000 
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001533. Pembuatan Laporan Pengumpulan 

Data, Laporan Workshop dan Laporan 
Nasional 

1.500.000 0 0 0 0 0,00 % 1.500.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 1.100.000 0 0 80.000 80.000 7,27 % 1.020.000 

             

000359. Biaya Pengiriman Sampel Uji 
Lanjutan 

100.000 0 0 0 0 0,00 % 100.000 

             

000360. Biaya pengujian sampel lanjutan 

(Semester I dan II) 
1.000.000 0 0 80.000 80.000 8,00 % 920.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 105.596.000 0 0 58.184.206 58.184.206 55,10 % 47.411.794 

             

000362. Transport 19.716.000 0 0 10.510.000 10.510.000 53,31 % 9.206.000 

             

000363. Uang Harian 63.210.000 0 0 34.744.000 34.744.000 54,97 % 28.466.000 

             

000364. Penginapan 22.670.000 0 0 12.930.206 12.930.206 57,04 % 9.739.794 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 3.600.000 0 900.000 2.100.000 3.000.000 83,33 % 600.000 

             

000366. Transport 3.600.000 0 900.000 2.100.000 3.000.000 83,33 % 600.000 

     

511.AC 
Rapat Internal Hasil Pemantauan Daerah Sebar 
HPHK 

3.000.000 0 1.800.000 0 1.800.000 60,00 % 1.200.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 3.000.000 0 1.800.000 0 1.800.000 60,00 % 1.200.000 

             

000369. Honor Narasumber Instansi Terkait 
3 ORG x 1 JAM 

3.000.000 0 1.800.000 0 1.800.000 60,00 % 1.200.000 

     

511.BA Persiapan Pemantauan Daerah Sebar HPIK 7.800.000 0 5.646.930 0 5.646.930 72,40 % 2.153.070 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

       

521211 Belanja Bahan 7.800.000 0 5.646.930 0 5.646.930 72,40 % 2.153.070 

             

000392. ATK dan Komputer Supplies (PIK) 700.000 0 647.130 0 647.130 92,45 % 52.870 

             

000393. Bahan lapangan (PIK) 5.000.000 0 4.999.800 0 4.999.800 100,00 % 200 

             

000394. ATK dan Komputer Supplies (JAI) 600.000 0 0 0 0 0,00 % 600.000 

             

000395. Bahan lapangan (JAI) 1.500.000 0 0 0 0 0,00 % 1.500.000 

     

511.BB Pelaksanaan Pemantauan Daerah Sebar HPIK 89.568.000 0 31.020.000 8.850.000 39.870.000 44,51 % 49.698.000 

       

521211 Belanja Bahan 18.448.000 0 4.270.000 1.930.000 6.200.000 33,61 % 12.248.000 

             

000396. Penggandaan dan pelaporan (PIK) 8.000.000 0 0 0 0 0,00 % 8.000.000 

             

000397. Penggandaan dan pelaporan (JAI) 3.848.000 0 0 0 0 0,00 % 3.848.000 

             

000398. Pembelian sampel/contoh uji (PIK) 6.600.000 0 4.270.000 1.930.000 6.200.000 93,94 % 400.000 
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522151 Belanja Jasa Profesi 1.800.000 0 0 0 0 0,00 % 1.800.000 

             

000399. Honor Narasumber rapat evaluasi 
(akademisi) JAI 

1.800.000 0 0 0 0 0,00 % 1.800.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 2.320.000 0 1.100.000 1.220.000 2.320.000 100,00 % 0 

             

000400. Biaya uji konfirmasi (PIK) 2.200.000 0 1.100.000 1.100.000 2.200.000 100,00 % 0 

             

001896. Biaya Pengiriman 120.000 0 0 120.000 120.000 100,00 % 0 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 63.100.000 0 24.750.000 4.800.000 29.550.000 46,83 % 33.550.000 

             

000402. Transport 7.700.000 0 3.850.000 700.000 4.550.000 59,09 % 3.150.000 

             

000403. Uang Harian 30.600.000 0 15.300.000 2.700.000 18.000.000 58,82 % 12.600.000 

             

000404. Penginapan 11.700.000 0 5.600.000 1.400.000 7.000.000 59,83 % 4.700.000 

             

000406. Transport 758.000 0 0 0 0 0,00 % 758.000 

             

000407. Uang Harian 9.030.000 0 0 0 0 0,00 % 9.030.000 

             

000408. Penginapan 3.312.000 0 0 0 0 0,00 % 3.312.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 3.900.000 0 900.000 900.000 1.800.000 46,15 % 2.100.000 

             

000410. Transport 2.100.000 0 900.000 900.000 1.800.000 85,71 % 300.000 

             

000412. Transport 900.000 0 0 0 0 0,00 % 900.000 

             

000414. Transport 900.000 0 0 0 0 0,00 % 900.000 

     

511.CA Persiapan Pemantauan Daerah Sebar OPTK 116.749.000 0 27.000.000 39.475.000 66.475.000 56,94 % 50.274.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

       

521211 Belanja Bahan 116.749.000 0 27.000.000 39.475.000 66.475.000 56,94 % 50.274.000 

             

000423. ATK dan Komputer Suplies 2.500.000 0 0 0 0 0,00 % 2.500.000 

             

000424. Bahan Pemantauan 27.000.000 0 27.000.000 0 27.000.000 100,00 % 0 

             

000425. Fotocopy dan Penggandaan 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

000426. Snack 520.000 0 0 0 0 0,00 % 520.000 

             

000427. Perlengkapan Pemantauan 85.729.000 0 0 39.475.000 39.475.000 46,05 % 46.254.000 

     

511.CB Pelaksanaan Pemantauan Daerah Sebar OPTK 133.300.000 0 10.180.000 44.690.125 54.870.125 41,16 % 78.429.875 

       

521211 Belanja Bahan 2.000.000 0 0 0 0 0,00 % 2.000.000 
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000437. Laporan Hasil Pemantauan 2.000.000 0 0 0 0 0,00 % 2.000.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 14.300.000 0 0 0 0 0,00 % 14.300.000 

             

000438. Biaya Pengiriman Sampel Uji 
Lanjutan 

1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

000439. Biaya pengujian sampel lanjutan 2.500.000 0 0 0 0 0,00 % 2.500.000 

             

000440. Biaya uji konfirmasi 12 KAB/Kota 
(BBUSKP) 

10.800.000 0 0 0 0 0,00 % 10.800.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 111.000.000 0 10.180.000 38.690.125 48.870.125 44,03 % 62.129.875 

             

000453. Transport 6.070.000 0 900.000 4.115.125 5.015.125 82,62 % 1.054.875 

             

000454. Uang Harian 59.730.000 0 5.160.000 25.800.000 30.960.000 51,83 % 28.770.000 

             

000455. Penginapan 25.200.000 0 2.200.000 8.775.000 10.975.000 43,55 % 14.225.000 

             

001182. Transport 305.000 0 200.000 0 200.000 65,57 % 105.000 

             

001183. Uang Harian 2.150.000 0 1.720.000 0 1.720.000 80,00 % 430.000 

             

001184. Penginapan 45.000 0 0 0 0 0,00 % 45.000 

             

001187. Transport 2.485.000 0 0 0 0 0,00 % 2.485.000 

             

001188. Uang Harian 9.030.000 0 0 0 0 0,00 % 9.030.000 

             

001189. Penginapan 5.985.000 0 0 0 0 0,00 % 5.985.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 6.000.000 0 0 6.000.000 6.000.000 100,00 % 0 

             

000458. Transport 6.000.000 0 0 6.000.000 6.000.000 100,00 % 0 

     

511.CC 
Rapat Internal Hasil Pemantauan Daerah Sebar 
OPTK 

25.090.000 0 0 0 0 0,00 % 25.090.000 

       

521211 Belanja Bahan 18.490.000 0 0 0 0 0,00 % 18.490.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000459. ATK dan Komputer Supplies 2.000.000 0 0 0 0 0,00 % 2.000.000 

             

000460. Perlengkapan peserta 10.500.000 0 0 0 0 0,00 % 10.500.000 

             

000461. Dokumentasi dan Laporan 250.000 0 0 0 0 0,00 % 250.000 

             

000462. Konsumsi Seminar Hasil 
Pemantauan 

5.740.000 0 0 0 0 0,00 % 5.740.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 6.000.000 0 0 0 0 0,00 % 6.000.000 

             

000463. Honor narasumber instansi terkait 6.000.000 0 0 0 0 0,00 % 6.000.000 
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524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 600.000 0 0 0 0 0,00 % 600.000 

             

000468. Transpor Lokal Narasumber Daerah 600.000 0 0 0 0 0,00 % 600.000 

    

521 
Pencegahan dan Mitigasi Risiko Penyebaran HPHK, HPIK, 

OPTK, pangan tidak aman 
662.983.000 0 111.312.135 10.090.000 121.402.135 18,31 % 541.580.865 

     

521.AA Mitigasi Resiko Penyebaran HPHK 217.679.000 0 79.671.885 6.270.000 85.941.885 39,48 % 131.737.115 

       

521211 Belanja Bahan 56.310.000 0 9.570.000 1.000.000 10.570.000 18,77 % 45.740.000 

             

000475. Bahan dan perlengkapan  
monitoring 

50.310.000 0 9.570.000 0 9.570.000 19,02 % 40.740.000 

             

000476. Bahan  Analisa Resiko  KH  (Antar 
Area) 

5.000.000 0 0 1.000.000 1.000.000 20,00 % 4.000.000 

             

000477. ATK dan Laporan Monitoring Produk 
Hewan  (Antar Area) 

500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

             

000478. ATK dan Laporan Analisa Resiko  

(Antar Area) 
500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 7.965.000 0 7.642.000 0 7.642.000 95,94 % 323.000 

             

000479. Pengiriman Sampel Kegiatan 

Monitoring Produk Hewan  (Antar Area) 
365.000 0 362.000 0 362.000 99,18 % 3.000 

             

000480. Pengujian Lanjutan Kegiatan 

Monitoring Produk Hewan  (Antar Area) 
7.600.000 0 7.280.000 0 7.280.000 95,79 % 320.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 153.404.000 0 62.459.885 5.270.000 67.729.885 44,15 % 85.674.115 

             

000482. Uang Harian 28.900.000 0 18.490.000 1.290.000 19.780.000 68,44 % 9.120.000 

             

000483. Penginapan 5.318.000 0 5.270.000 0 5.270.000 99,10 % 48.000 

             

000485. Transport 1.530.000 0 0 0 0 0,00 % 1.530.000 

             

000486. Uang Harian 7.740.000 0 0 0 0 0,00 % 7.740.000 

             

000487. Penginapan 4.470.000 0 0 0 0 0,00 % 4.470.000 

             

000489. Transport 3.425.000 0 2.449.885 450.000 2.899.885 84,67 % 525.115 

             

000490. Uang Harian 23.865.000 0 19.350.000 2.580.000 21.930.000 91,89 % 1.935.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.  

 

             

000491. Penginapan 4.050.000 0 2.450.000 950.000 3.400.000 83,95 % 650.000 

             

000499. Transport 4.162.000 0 2.450.000 0 2.450.000 58,87 % 1.712.000 

             

001206. Transport 3.423.000 0 3.400.000 0 3.400.000 99,33 % 23.000 

             

001207. Uang Harian 8.815.000 0 8.600.000 0 8.600.000 97,56 % 215.000 
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001209. Transport 11.012.000 0 0 0 0 0,00 % 11.012.000 

             

001210. Uang Harian 4.000.000 0 0 0 0 0,00 % 4.000.000 

             

001211. Penginapan 2.642.000 0 0 0 0 0,00 % 2.642.000 

             

001954. Transport 23.250.000 0 0 0 0 0,00 % 23.250.000 

             

001955. Uang harian 9.000.000 0 0 0 0 0,00 % 9.000.000 

             

001956. Penginapan 7.802.000 0 0 0 0 0,00 % 7.802.000 

     

521.BA Mitigasi Resiko Penyebaran HPIK 22.304.000 0 3.750.000 2.230.000 5.980.000 26,81 % 16.324.000 

       

521211 Belanja Bahan 1.760.000 0 0 980.000 980.000 55,68 % 780.000 

             

000504. ATK (Pencegahan PIK) 1.000.000 0 0 980.000 980.000 98,00 % 20.000 

             

000505. Komputer supplies (Pencegahan 

PIK) 
760.000 0 0 0 0 0,00 % 760.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 20.544.000 0 3.750.000 1.250.000 5.000.000 24,34 % 15.544.000 

             

000513. Transport 3.570.000 0 0 0 0 0,00 % 3.570.000 

             

000514. Uang Harian 9.030.000 0 3.750.000 1.250.000 5.000.000 55,37 % 4.030.000 

             

000515. Penginapan 4.900.000 0 0 0 0 0,00 % 4.900.000 

             

001221. Uang Harian Perjalanan Dinas Luar 
Kota Sehari Sebelum dan Sehari Sesudah 
Kegiatan (D.K.I.  Jakarta) 

1.060.000 0 0 0 0 0,00 % 1.060.000 

             

001222. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon III/Golongan IV  (D.K.I.  
JAKARTA) 

1.984.000 0 0 0 0 0,00 % 1.984.000 

     

521.CA Mitigasi Resiko Penyebaran OPTK 238.000.000 0 12.039.000 1.590.000 13.629.000 5,73 % 224.371.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 238.000.000 0 12.039.000 1.590.000 13.629.000 5,73 % 224.371.000 

             

000527. Transport 9.300.000 0 0 0 0 0,00 % 9.300.000 

             

000528. Uang Harian 38.700.000 0 0 0 0 0,00 % 38.700.000 

             

000529. Penginapan 27.000.000 0 0 0 0 0,00 % 27.000.000 

             

000531. Transport 4.340.000 0 0 0 0 0,00 % 4.340.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000532. Uang Harian 18.060.000 0 0 0 0 0,00 % 18.060.000 

             

000533. Penginapan 12.600.000 0 0 0 0 0,00 % 12.600.000 
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000534. Transport 21.700.000 0 0 0 0 0,00 % 21.700.000 

             

000535. Uang Harian 25.800.000 0 0 0 0 0,00 % 25.800.000 

             

001229. Transport 14.145.000 0 9.169.000 0 9.169.000 64,82 % 4.976.000 

             

001230. Uang Harian 4.770.000 0 2.070.000 0 2.070.000 43,40 % 2.700.000 

             

001231. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon II  (SULAWESI  SELATAN) 

6.585.000 0 800.000 0 800.000 12,15 % 5.785.000 

             

001233. Transport 11.040.000 0 0 300.000 300.000 2,72 % 10.740.000 

             

001234. Uang Harian 30.100.000 0 0 1.290.000 1.290.000 4,29 % 28.810.000 

             

001235. Penginapan 13.860.000 0 0 0 0 0,00 % 13.860.000 

     

521.CB Monitoring PSAT 25.000.000 0 15.851.250 0 15.851.250 63,41 % 9.148.750 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 25.000.000 0 15.851.250 0 15.851.250 63,41 % 9.148.750 

             

000542. Transport 4.340.000 0 1.721.250 0 1.721.250 39,66 % 2.618.750 

             

000543. Uang Harian 15.910.000 0 11.180.000 0 11.180.000 70,27 % 4.730.000 

             

000544. Penginapan 4.750.000 0 2.950.000 0 2.950.000 62,11 % 1.800.000 

     

521.DA Pembinaan ke Wilayah Kerja/Koordinasi/Konsultasi 134.500.000 0 0 0 0 0,00 % 134.500.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 134.500.000 0 0 0 0 0,00 % 134.500.000 

             

001958. Transport 11.780.000 0 0 0 0 0,00 % 11.780.000 

             

001959. Uang Harian 49.020.000 0 0 0 0 0,00 % 49.020.000 

             

001960. Penginapan 34.300.000 0 0 0 0 0,00 % 34.300.000 

             

001961. Uang Representasi Luar Kota 
Pejabat Eselon II 

4.500.000 0 0 0 0 0,00 % 4.500.000 

             

001963. Transport 18.860.000 0 0 0 0 0,00 % 18.860.000 

             

001964. Uang Harian 6.360.000 0 0 0 0 0,00 % 6.360.000 

             

001965. Penginapan 8.780.000 0 0 0 0 0,00 % 8.780.000 

             

001966. Uang Representasi Luar Kota 

Pejabat Eselon II 
900.000 0 0 0 0 0,00 % 900.000 

     

521.EA Akreditasi Laboratorium 25.500.000 0 0 0 0 0,00 % 25.500.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 25.500.000 0 0 0 0 0,00 % 25.500.000 
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001968. Transport 14.145.000 0 0 0 0 0,00 % 14.145.000 

             

001969. Uang Harian 4.770.000 0 0 0 0 0,00 % 4.770.000 

             

001970. Penginapan 6.585.000 0 0 0 0 0,00 % 6.585.000 

  

PDC.502 Sertifikasi Kesehatan / Karantina  3.207.680.000 13.000.000 1.115.118.312 306.580.232 1.421.698.544 44,32 % 1.772.981.456 

    

531 Tindakan Karantina 2.924.816.000 13.000.000 1.064.275.312 227.829.357 1.292.104.669 44,18 % 1.619.711.331 

     

531.AA Pemeriksaan Fisik Karantina Hewan PNBP) 135.770.000 0 50.790.000 0 50.790.000 37,41 % 84.980.000 

       

521211 Belanja Bahan 55.830.000 0 50.790.000 0 50.790.000 90,97 % 5.040.000 

             

000001. Bahan dan Perlengkapan  
Pemeriksaan Lapangan KH (impor) 

5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

             

000002. Jarum Spoit 17 3/4 Europlex 2.400.000 0 2.380.000 0 2.380.000 99,17 % 20.000 

             

000003. Gusanex 4.350.000 0 4.350.000 0 4.350.000 100,00 % 0 

             

000004. Sprayer Manual/Charger 2.880.000 0 2.880.000 0 2.880.000 100,00 % 0 

             

000009. Bahan dan Perlengkapan 
Pemeriksaan Lapangan KH (ekspor) 

2.500.000 0 2.500.000 0 2.500.000 100,00 % 0 

             

000011. Spoit 3cc 100 8.000.000 0 8.000.000 0 8.000.000 100,00 % 0 

             

000012. Tabung EDTA 300.000 0 300.000 0 300.000 100,00 % 0 

             

000013. Tabung Plan 300.000 0 300.000 0 300.000 100,00 % 0 

             

000014. Disinfektan Vikron 2,5 kg 23.100.000 0 23.100.000 0 23.100.000 100,00 % 0 

             

000015. Spoit Mika 10ml Europlex 4.600.000 0 4.600.000 0 4.600.000 100,00 % 0 

             

000016. Jarum Spoit 17,5 Europlex 2.400.000 0 2.380.000 0 2.380.000 99,17 % 20.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 79.940.000 0 0 0 0 0,00 % 79.940.000 

             

001506. Transport 7.500.000 0 0 0 0 0,00 % 7.500.000 

             

001507. Uang Harian 15.480.000 0 0 0 0 0,00 % 15.480.000 

             

001508. Penginapan 9.390.000 0 0 0 0 0,00 % 9.390.000 

             

001999. Transport 16.000.000 0 0 0 0 0,00 % 16.000.000 

             

002000. Uang Harian 5.400.000 0 0 0 0 0,00 % 5.400.000 

             

002001. Penginapan 4.000.000 0 0 0 0 0,00 % 4.000.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.  
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002003. Transport 3.360.000 0 0 0 0 0,00 % 3.360.000 

             

002004. Uang Harian 11.610.000 0 0 0 0 0,00 % 11.610.000 

             

002005. Penginapan 7.200.000 0 0 0 0 0,00 % 7.200.000 

     

531.AB Pemeriksaan Fisik Karantina Hewan (RM) 114.692.000 0 42.561.031 6.903.250 49.464.281 43,13 % 65.227.719 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 49.532.000 0 6.339.400 0 6.339.400 12,80 % 43.192.600 

             

001503. Transport 3.300.000 0 0 0 0 0,00 % 3.300.000 

             

001504. Uang Harian 7.740.000 0 0 0 0 0,00 % 7.740.000 

             

001509. Penginapan 5.200.000 0 0 0 0 0,00 % 5.200.000 

             

001511. Transport 18.000.000 0 4.279.400 0 4.279.400 23,77 % 13.720.600 

             

001512. Uang Harian 7.420.000 0 1.590.000 0 1.590.000 21,43 % 5.830.000 

             

001513. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon II  (SULAWESI  SELATAN) 

7.872.000 0 470.000 0 470.000 5,97 % 7.402.000 

       

524112 Belanja Perjalanan Dinas Tetap 65.160.000 0 36.221.631 6.903.250 43.124.881 66,18 % 22.035.119 

             

000026. Transport 21.300.000 0 12.141.631 2.173.250 14.314.881 67,21 % 6.985.119 

             

000027. Uang Harian 43.860.000 0 24.080.000 4.730.000 28.810.000 65,69 % 15.050.000 

     

531.AC Pemeriksaan Laboratorium  Karantina Hewan 273.250.000 0 161.717.500 0 161.717.500 59,18 % 111.532.500 

       

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 273.250.000 0 161.717.500 0 161.717.500 59,18 % 111.532.500 

             

000029. Bahan Pemeriksaan  Laboratorium 

KH (impor) 
70.000.000 0 0 0 0 0,00 % 70.000.000 

             

000030. Bahan Pemeriksaan Lab KH (antar 
area) 

170.000.000 0 161.717.500 0 161.717.500 95,13 % 8.282.500 

             

000031. Bahan Pemeriksaan Laboratorium 
KH (ekspor) 

33.250.000 0 0 0 0 0,00 % 33.250.000 

     

531.AF Perlakuan Karantina Karantina Hewan 53.010.000 0 49.828.000 0 49.828.000 94,00 % 3.182.000 

       

521211 Belanja Bahan 53.010.000 0 49.828.000 0 49.828.000 94,00 % 3.182.000 

             

000032. Bahan Perlakuan KH (impor) 5.236.000 0 5.236.000 0 5.236.000 100,00 % 0 

             

000033. Bahan  Perlakuan KH (antar area) 47.774.000 0 44.592.000 0 44.592.000 93,34 % 3.182.000 

     

531.AI Akreditasi Laboratorium Karantina Hewan 1.500.000 0 1.500.000 0 1.500.000 100,00 % 0 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 1.500.000 0 1.500.000 0 1.500.000 100,00 % 0 

             

000057. Iuran Tahunan KAN 1.500.000 0 1.500.000 0 1.500.000 100,00 % 0 
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*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

     

531.AJ 
Penilaian Kelayakan Tempat Pemeriksaan Karantina 
Pihak Lain 

76.217.000 0 32.668.325 10.036.623 42.704.948 56,03 % 33.512.052 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 76.217.000 0 32.668.325 10.036.623 42.704.948 56,03 % 33.512.052 

             

000093. Transport 8.250.000 0 2.050.120 200.000 2.250.120 27,27 % 5.999.880 

             

000094. Uang Harian 32.250.000 0 9.030.000 2.580.000 11.610.000 36,00 % 20.640.000 

             

000095. Penginapan 8.450.000 0 2.035.000 0 2.035.000 24,08 % 6.415.000 

             

001267. Transport 13.410.000 0 8.985.886 4.388.393 13.374.279 99,73 % 35.721 

             

001268. Uang Harian 3.710.000 0 2.180.000 1.120.000 3.300.000 88,95 % 410.000 

             

001269. Penginapan 4.410.000 0 2.651.301 1.748.230 4.399.531 99,76 % 10.469 

             

001271. Transport 4.264.000 0 4.263.185 0 4.263.185 99,98 % 815 

             

001272. Uang Harian 820.000 0 820.000 0 820.000 100,00 % 0 

             

001273. Penginapan 653.000 0 652.833 0 652.833 99,97 % 167 

     

531.BA Pemeriksaan Fisik Karantina Ikan (PNBP) 19.900.000 0 8.289.455 450.000 8.739.455 43,92 % 11.160.545 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 3.044.000 0 1.116.000 0 1.116.000 36,66 % 1.928.000 

             

001544. Uang Harian Perjalanan Dinas Luar 
Kota Sehari Sebelum dan Sehari Sesudah 
Kegiatan (D.K.I.  Jakarta) 

1.060.000 0 430.000 0 430.000 40,57 % 630.000 

             

001545. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon III/Golongan IV  (D.K.I.  
JAKARTA) 

1.984.000 0 686.000 0 686.000 34,58 % 1.298.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 11.400.000 0 2.100.000 450.000 2.550.000 22,37 % 8.850.000 

             

000103. Transport 11.400.000 0 2.100.000 450.000 2.550.000 22,37 % 8.850.000 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
5.456.000 0 5.073.455 0 5.073.455 92,99 % 382.545 

             

001281. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

3.829.000 0 3.829.000 0 3.829.000 100,00 % 0 

             

001282. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

548.000 0 548.000 0 548.000 100,00 % 0 

             

001283. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (Sulawesi Se 

402.000 0 86.455 0 86.455 21,51 % 315.545 
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001284. Uang harian Fullboard 390.000 0 390.000 0 390.000 100,00 % 0 

             

001285. Transport dari dan/atau ke terminal 
Bus/Stasiun ke Hotel 

287.000 0 220.000 0 220.000 76,66 % 67.000 

     

531.BB Pemeriksaan Fisik Karantina Ikan (RM) 40.405.000 0 11.040.000 2.150.000 13.190.000 32,64 % 27.215.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

       

521211 Belanja Bahan 915.000 0 0 0 0 0,00 % 915.000 

             

000114. Penggandaan/laporanPengawalan, 
Pengawasan 

915.000 0 0 0 0 0,00 % 915.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 39.490.000 0 11.040.000 2.150.000 13.190.000 33,40 % 26.300.000 

             

000117. Transport 350.000 0 0 0 0 0,00 % 350.000 

             

000120. Transport 300.000 0 0 0 0 0,00 % 300.000 

             

000121. Uang Harian 20.210.000 0 9.790.000 2.150.000 11.940.000 59,08 % 8.270.000 

             

000126. Transport 570.000 0 0 0 0 0,00 % 570.000 

             

000127. Uang Harian 13.760.000 0 1.250.000 0 1.250.000 9,08 % 12.510.000 

             

001978. Penginapan 860.000 0 0 0 0 0,00 % 860.000 

             

001997. Uang Harian 3.440.000 0 0 0 0 0,00 % 3.440.000 

     

531.BC Pemeriksaan Laboratorium  Karantina Ikan 269.508.000 0 46.572.214 43.433.079 90.005.293 33,40 % 179.502.707 

       

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 269.508.000 0 46.572.214 43.433.079 90.005.293 33,40 % 179.502.707 

             

000131. KIT WSSV IQ 2000 27.030.000 0 0 0 0 0,00 % 27.030.000 

             

000132. KIT EHP IQ 2000 27.030.000 0 0 0 0 0,00 % 27.030.000 

             

000133. Agarose (50 gram) 4.806.000 0 3.203.460 0 3.203.460 66,66 % 1.602.540 

             

000134. Marker 100bp DNA ladder 4.100.000 0 2.049.060 0 2.049.060 49,98 % 2.050.940 

             

000135. Primer AHPND Realtime SNI 1.124.000 0 1.123.098 0 1.123.098 99,92 % 902 

             

000136. Probe AHPND Realtime SNI 3.983.000 0 3.982.680 0 3.982.680 99,99 % 320 

             

000137. Kontrol positif AHPND Realtime SNI  2.131.000 0 2.130.670 0 2.130.670 99,98 % 330 

             

000140. SensiFast Probe No-ROX Kit 500 
reactions 

3.697.000 0 0 3.696.300 3.696.300 99,98 % 700 

             

000142. My Taq One-Step RT-PCR  100 
reactions 

4.363.000 0 0 4.362.300 4.362.300 99,98 % 700 

             

000143. Mirotip Biru 2.555.000 0 1.748.250 0 1.748.250 68,42 % 806.750 
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000146. DNA Extraction Kit ( CTAB DTAB ) 6.604.000 0 6.604.000 0 6.604.000 100,00 % 0 

             

000147. Lysis Buffer 10.434.000 0 0 0 0 0,00 % 10.434.000 

             

000148. Marker IQ 2000 2.220.000 0 2.220.000 0 2.220.000 100,00 % 0 

             

000149. RT Enzym IQ 2000 15.819.000 0 0 0 0 0,00 % 15.819.000 

             

001119. Mikrotip Kuning 2.096.000 0 1.315.350 0 1.315.350 62,76 % 780.650 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

001120. Mikrotip Putih 3.456.000 0 1.509.600 0 1.509.600 43,68 % 1.946.400 

             

001121. Mikrotube 1,5 ml 2.170.000 0 0 0 0 0,00 % 2.170.000 

             

001122. Mikrotube 0.6 ml 3.060.000 0 0 0 0 0,00 % 3.060.000 

             

001123. Mikrotube 0,2 ml 5.229.000 0 0 0 0 0,00 % 5.229.000 

             

001124. Gotaq Green 2.154.000 0 1.076.700 0 1.076.700 49,99 % 1.077.300 

             

001125. Chloroform 2,5 L 1.003.000 0 966.625 0 966.625 96,37 % 36.375 

             

001126. Isopropanol 415.000 0 0 0 0 0,00 % 415.000 

             

001127. Kontrol positif WSSV (SNI) 7.633.000 0 7.633.000 0 7.633.000 100,00 % 0 

             

001128. Primer WSSV (SNI) 1.735.000 0 1.734.486 0 1.734.486 99,97 % 514 

             

001129. Kontrol positif IHHNV (SNI) 3.026.000 0 3.025.860 0 3.025.860 100,00 % 140 

             

001130. Primer IHHNV (SNI) 1.111.000 0 1.111.000 0 1.111.000 100,00 % 0 

             

001131. IQ 2000 YHV/GAV 27.029.000 0 0 0 0 0,00 % 27.029.000 

             

001132. AHPND IQReal 35.304.000 0 0 0 0 0,00 % 35.304.000 

             

001133. Nuclease  Free Water 500 ml 2.549.000 0 2.442.000 0 2.442.000 95,80 % 107.000 

             

001134. Ethanol 2,5 L 4.844.000 0 1.133.125 3.633.030 4.766.155 98,39 % 77.845 

             

001135. Parafilm M 681.000 0 0 0 0 0,00 % 681.000 

             

001136. Kertas Saring Whatman No. 41 850.000 0 0 0 0 0,00 % 850.000 

             

001137. Brain Heart Infusion Agar Nutri 
Select 500 gram 

7.717.000 0 0 7.716.720 7.716.720 100,00 % 280 

             

001138. Sterikon Plus Bioindicator for 

Checks On 
2.597.000 0 0 2.596.290 2.596.290 99,97 % 710 

             

001534. Bahan operasional lab basah dan 
instalasi 

5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 
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001535. RNA Ekstraction kit 6.605.000 0 0 0 0 0,00 % 6.605.000 

             

001536. My Taq HS Redmix 2x, 200 reaction 2.381.000 0 0 2.380.950 2.380.950 100,00 % 50 

             

001537. TSB 500 gram 1.564.000 0 1.563.250 0 1.563.250 99,95 % 750 

             

001538. SensiFast Probe No-ROX One-Step 

Kit 100 rxsn 
4.354.000 0 0 0 0 0,00 % 4.354.000 

             

001539. Sabouraud 4 % Glucose Agar For 
Microbiologi 500 gram 

2.065.000 0 0 2.064.600 2.064.600 99,98 % 400 

             

001540. Oxidase for The Detection of 50 
strips 

1.248.000 0 0 1.247.640 1.247.640 99,97 % 360 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

001541. Mericon Vibriotriple kit (24) 15.736.000 0 0 15.735.249 15.735.249 100,00 % 751 

     

531.BK 
Penilaian kelayakan tempat pemeriksaan karantina 
pihak lain 

159.270.000 0 98.590.000 28.690.000 127.280.000 79,91 % 31.990.000 

       

521211 Belanja Bahan 1.070.000 0 0 980.000 980.000 91,59 % 90.000 

             

000151. ATK/Penggandaan 1.070.000 0 0 980.000 980.000 91,59 % 90.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 124.414.000 0 71.590.000 26.660.000 98.250.000 78,97 % 26.164.000 

             

000153. Transport 11.730.000 0 11.180.000 0 11.180.000 95,31 % 550.000 

             

000154. Uang Harian 66.220.000 0 39.560.000 21.500.000 61.060.000 92,21 % 5.160.000 

             

000155. Penginapan 920.000 0 0 0 0 0,00 % 920.000 

             

000164. Transport 1.560.000 0 350.000 0 350.000 22,44 % 1.210.000 

             

000165. Uang Harian 39.990.000 0 19.750.000 5.160.000 24.910.000 62,29 % 15.080.000 

             

000166. Penginapan 950.000 0 750.000 0 750.000 78,95 % 200.000 

             

001980. Uang Harian Perjalanan Dinas Luar 
Kota Sehari Sebelum dan Sehari Sesudah 

Kegiatan (D.K.I.  Jakarta) 

1.060.000 0 0 0 0 0,00 % 1.060.000 

             

001981. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon III/Golongan IV  (D.K.I.  

JAKARTA) 

1.984.000 0 0 0 0 0,00 % 1.984.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 28.200.000 0 27.000.000 1.050.000 28.050.000 99,47 % 150.000 

             

000169. Transport 600.000 0 450.000 0 450.000 75,00 % 150.000 

             

000171. Transport 6.000.000 0 5.550.000 450.000 6.000.000 100,00 % 0 

             

000173. Transport 21.600.000 0 21.000.000 600.000 21.600.000 100,00 % 0 
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524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
5.586.000 0 0 0 0 0,00 % 5.586.000 

             

001983. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

3.829.000 0 0 0 0 0,00 % 3.829.000 

             

001984. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

548.000 0 0 0 0 0,00 % 548.000 

             

001985. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

402.000 0 0 0 0 0,00 % 402.000 

             

001986. Uang harian Fullboard 520.000 0 0 0 0 0,00 % 520.000 

             

001987. Transport dari dan/atau ke terminal 

Bus/Stasiun ke Hotel 
287.000 0 0 0 0 0,00 % 287.000 

     

531.CA Pemeriksaan Fisik Karantina Tumbuhan (PNBP) 471.601.000 0 29.740.000 69.065.000 98.805.000 20,95 % 372.796.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

       

521211 Belanja Bahan 55.000.000 0 0 0 0 0,00 % 55.000.000 

             

000174. Bahan dan Perlengkapan  

Pemeriksaan Lapangan KT (impor) 
5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

             

000175. Bahan dan Perlengkapan  

Pemeriksaan Lapangan KT (antar area) 
20.000.000 0 0 0 0 0,00 % 20.000.000 

             

000176. Bahan dan Perlengkapan 

Pemeriksaan Lapangan KT (ekspor) 
30.000.000 0 0 0 0 0,00 % 30.000.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 12.600.000 0 0 0 0 0,00 % 12.600.000 

             

000180. Transport 4.000.000 0 0 0 0 0,00 % 4.000.000 

             

000181. Uang Harian 8.600.000 0 0 0 0 0,00 % 8.600.000 

       

524112 Belanja Perjalanan Dinas Tetap 283.551.000 0 7.990.000 34.565.000 42.555.000 15,01 % 240.996.000 

             

000183. Transport 17.000.000 0 0 0 0 0,00 % 17.000.000 

             

000184. Uang Harian 36.550.000 0 0 0 0 0,00 % 36.550.000 

             

000194. Transport 1.560.000 0 150.000 0 150.000 9,62 % 1.410.000 

             

000195. Uang Harian 3.440.000 0 430.000 0 430.000 12,50 % 3.010.000 

             

001291. Transport 39.861.000 0 2.250.000 10.485.000 12.735.000 31,95 % 27.126.000 

             

001292. Uang Harian 85.140.000 0 5.160.000 24.080.000 29.240.000 34,34 % 55.900.000 
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001298. Transport 31.630.000 0 0 0 0 0,00 % 31.630.000 

             

001501. Uang Harian 68.370.000 0 0 0 0 0,00 % 68.370.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 120.450.000 0 21.750.000 34.500.000 56.250.000 46,70 % 64.200.000 

             

001500. Transport 120.450.000 0 21.750.000 34.500.000 56.250.000 46,70 % 64.200.000 

     

531.CB Pemeriksaan Fisik Karantina Tumbuhan (RM) 198.499.000 0 160.700.000 14.680.000 175.380.000 88,35 % 23.119.000 

       

524112 Belanja Perjalanan Dinas Tetap 198.499.000 0 160.700.000 14.680.000 175.380.000 88,35 % 23.119.000 

             

000202. Transport 19.864.000 0 15.811.000 0 15.811.000 79,60 % 4.053.000 

             

000203. Uang Harian 44.720.000 0 36.120.000 0 36.120.000 80,77 % 8.600.000 

             

000204. Penginapan 7.800.000 0 359.000 0 359.000 4,60 % 7.441.000 

             

000206. Transport 23.400.000 0 23.200.000 200.000 23.400.000 100,00 % 0 

             

000207. Uang Harian 51.600.000 0 51.170.000 430.000 51.600.000 100,00 % 0 

             

001295. Transport 15.855.000 0 9.100.000 4.160.000 13.260.000 83,63 % 2.595.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

001296. Uang Harian 35.260.000 0 24.940.000 9.890.000 34.830.000 98,78 % 430.000 

     

531.CC Pemeriksaan Laboratorium  Karantina Tumbuhan 290.777.000 0 128.584.269 0 128.584.269 44,22 % 162.192.731 

       

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 290.777.000 0 128.584.269 0 128.584.269 44,22 % 162.192.731 

             

000210. Bahan Pemeriksaan Laboratorium 
KT (impor) 

90.000.000 0 52.470.820 0 52.470.820 58,30 % 37.529.180 

             

000211. Bahan Pemeriksaan Lab KT (antar 
area) 

150.777.000 0 54.450.689 0 54.450.689 36,11 % 96.326.311 

             

000212. Bahan Pemeriksaan Laboratorium 

KT (ekspor) 
50.000.000 0 21.662.760 0 21.662.760 43,33 % 28.337.240 

     

531.CF Perlakuan Karantina Karantina Tumbuhan 5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

       

521211 Belanja Bahan 5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

             

000213. Bahan dan Perlengkapan Perlakuan 

KT (impor) 
5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

     

531.CG Pemusnahan Karantina Karantina Tumbuhan 4.470.000 0 0 0 0 0,00 % 4.470.000 

       

521211 Belanja Bahan 2.820.000 0 0 0 0 0,00 % 2.820.000 

             

000218. Bahan dan Peralatan Pemusnahan 
KT  (antar area) 

500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

             

000220. Bahan Pemusnahan- KT (impor) 1.020.000 0 0 0 0 0,00 % 1.020.000 
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000221. Snack Pemusnahan - KT (impor) 1.300.000 0 0 0 0 0,00 % 1.300.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.650.000 0 0 0 0 0,00 % 1.650.000 

             

001305. Transport 750.000 0 0 0 0 0,00 % 750.000 

             

001307. Transport 900.000 0 0 0 0 0,00 % 900.000 

     

531.CJ 
Penilaian Kelayakan Tempat Pemeriksaan Karantina 
Pihak Lain 

215.860.000 0 61.090.220 3.320.000 64.410.220 29,84 % 151.449.780 

       

521211 Belanja Bahan 9.000.000 0 0 0 0 0,00 % 9.000.000 

             

000271. ATK dan Komputer Suplies KT 

(Impor) 
6.000.000 0 0 0 0 0,00 % 6.000.000 

             

000273. Laporan Penilaian, Hasil Penilaian 
dan Evaluasi Kelayakan Tempat Lain - KT 

(ekspor) 

3.000.000 0 0 0 0 0,00 % 3.000.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 185.710.000 0 52.390.220 170.000 52.560.220 28,30 % 133.149.780 

             

000278. Transport 2.190.000 0 0 0 0 0,00 % 2.190.000 

             

000279. Uang Harian 7.740.000 0 0 0 0 0,00 % 7.740.000 

             

000280. Penginapan 5.070.000 0 0 0 0 0,00 % 5.070.000 

             

000282. Transport 4.300.000 0 1.115.100 0 1.115.100 25,93 % 3.184.900 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000283. Uang Harian 12.900.000 0 7.310.000 0 7.310.000 56,67 % 5.590.000 

             

000284. Penginapan 7.800.000 0 800.000 0 800.000 10,26 % 7.000.000 

             

000285. Transport 8.390.000 0 4.036.700 0 4.036.700 48,11 % 4.353.300 

             

000291. Transport 10.400.000 0 2.000.000 0 2.000.000 19,23 % 8.400.000 

             

000292. Uang Harian 25.800.000 0 25.800.000 0 25.800.000 100,00 % 0 

             

000293. Penginapan 13.800.000 0 800.000 0 800.000 5,80 % 13.000.000 

             

000294. Uang Harian 24.510.000 0 0 0 0 0,00 % 24.510.000 

             

000295. Penginapan 17.100.000 0 0 0 0 0,00 % 17.100.000 

             

001334. Transport 1.990.000 0 600.000 0 600.000 30,15 % 1.390.000 

             

001335. Uang Harian 3.010.000 0 3.010.000 0 3.010.000 100,00 % 0 

             

001337. Transport 4.715.000 0 3.008.420 0 3.008.420 63,81 % 1.706.580 
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001338. Uang Harian 1.590.000 0 1.590.000 0 1.590.000 100,00 % 0 

             

001339. Penginapan 2.195.000 0 200.000 0 200.000 9,11 % 1.995.000 

             

001525. Transport 9.430.000 0 0 0 0 0,00 % 9.430.000 

             

001526. Uang Harian 3.180.000 0 0 0 0 0,00 % 3.180.000 

             

001527. Penginapan 4.390.000 0 0 0 0 0,00 % 4.390.000 

             

001529. Transport 4.890.000 0 400.000 0 400.000 8,18 % 4.490.000 

             

001530. Uang Harian 10.320.000 0 1.720.000 170.000 1.890.000 18,31 % 8.430.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 21.150.000 0 8.700.000 3.150.000 11.850.000 56,03 % 9.300.000 

             

001532. Transport 21.150.000 0 8.700.000 3.150.000 11.850.000 56,03 % 9.300.000 

     

531.CK Fasilitasi SAP 10.750.000 0 1.020.000 0 1.020.000 9,49 % 9.730.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 10.750.000 0 1.020.000 0 1.020.000 9,49 % 9.730.000 

             

000306. Uang Harian 10.750.000 0 1.020.000 0 1.020.000 9,49 % 9.730.000 

     

531.DA Koordinasi/Konsultasi Wilayah 179.807.000 0 133.229.298 9.301.405 142.530.703 79,27 % 37.276.297 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 179.807.000 0 133.229.298 9.301.405 142.530.703 79,27 % 37.276.297 

             

001515. Transport 17.790.000 0 12.985.993 1.954.280 14.940.273 83,98 % 2.849.727 

             

001516. Uang Harian 6.360.000 0 2.460.000 0 2.460.000 38,68 % 3.900.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesa i menjadi DIPA. 

 

             

001517. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 

Pejabat Eselon II  (SULAWESI  SELATAN) 
9.358.000 0 4.756.000 0 4.756.000 50,82 % 4.602.000 

             

001518. Uang Representasi Luar Kota 
Pejabat Eselon II 

1.800.000 0 750.000 0 750.000 41,67 % 1.050.000 

             

001520. Transport 88.000.000 0 69.926.336 3.569.125 73.495.461 83,52 % 14.504.539 

             

001521. Uang Harian 30.210.000 0 24.140.000 1.720.000 25.860.000 85,60 % 4.350.000 

             

001522. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 

Pejabat Eselon II  (SULAWESI  SELATAN) 
22.539.000 0 15.210.969 2.058.000 17.268.969 76,62 % 5.270.031 

             

001523. Uang Representasi Luar Kota 
Pejabat Eselon II 

3.750.000 0 3.000.000 0 3.000.000 80,00 % 750.000 

     

531.EA Akreditasi Laboratorium KHIT 404.530.000 13.000.000 46.355.000 39.800.000 86.155.000 21,30 % 305.375.000 

       

521211 Belanja Bahan 193.930.000 13.000.000 44.855.000 29.800.000 74.655.000 38,50 % 106.275.000 

             

001550. Konsumsi komunikasi internal 1.560.000 0 0 0 0 0,00 % 1.560.000 
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001551. Bahan/Perlengkapan Surveilen 30.880.000 0 0 29.800.000 29.800.000 96,50 % 1.080.000 

             

001553. Bahan Lab Uji Profisiensi/Bahan Uji 
Banding sesuai ruang lingkup KH 

45.000.000 13.000.000 31.607.000 0 31.607.000 70,24 % 393.000 

             

001554. Validasi Metode Uji KH 22.500.000 0 13.248.000 0 13.248.000 58,88 % 9.252.000 

             

001555. Bahan Lab Uji Profisiensi KT 10.000.000 0 0 0 0 0,00 % 10.000.000 

             

001557. Bahan Lab Uji Banding  KT 30.000.000 0 0 0 0 0,00 % 30.000.000 

             

001558. Validasi Metode Uji KT 10.000.000 0 0 0 0 0,00 % 10.000.000 

             

001591. Penanganan Limbah dan 

Pemusnahan Arsip Sampel 
15.740.000 0 0 0 0 0,00 % 15.740.000 

             

001596. Bahan Kaji Ulang Manajemen 2.500.000 0 0 0 0 0,00 % 2.500.000 

             

001598. Laporan dan Dokumentasi 750.000 0 0 0 0 0,00 % 750.000 

             

001601. Bahan Lab Uji Banding  KT 5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

             

001602. Validasi/Verifikasi Metode Uji 
Laboratorium Kemanan Pangan dan Mutu 
Pangan 

20.000.000 0 0 0 0 0,00 % 20.000.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 159.600.000 0 1.500.000 10.000.000 11.500.000 7,21 % 148.100.000 

             

001567. Iuran Tahunan KAN 17020 1.500.000 0 1.500.000 0 1.500.000 100,00 % 0 

             

001568. Jasa Assesment Akreditasi 
17025:2017 

35.000.000 0 0 0 0 0,00 % 35.000.000 

             

001569. Jasa Assesment Akreditasi 
17020:2012 

42.000.000 0 0 0 0 0,00 % 42.000.000 

             

001603. Uji Profisiensi -KH/KT/KI 4.500.000 0 0 0 0 0,00 % 4.500.000 

             

001605. Jasa Audit Eksternal Surveilen 
Sertifikasi 

66.600.000 0 0 0 0 0,00 % 66.600.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

001897. Permohonan Assesment 10.000.000 0 0 10.000.000 10.000.000 100,00 % 0 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 51.000.000 0 0 0 0 0,00 % 51.000.000 

             

001579. Transport 28.290.000 0 0 0 0 0,00 % 28.290.000 

             

001580. Uang Harian 9.540.000 0 0 0 0 0,00 % 9.540.000 

             

001581. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon II  (SULAWESI  SELATAN) 

13.170.000 0 0 0 0 0,00 % 13.170.000 

    

551 Sosialisasi Perkarantinaan 150.000.000 0 46.105.000 40.550.000 86.655.000 57,77 % 63.345.000 

     

551.AA Sosialisasi Perkaraninaan 150.000.000 0 46.105.000 40.550.000 86.655.000 57,77 % 63.345.000 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 93 

 

       

521211 Belanja Bahan 100.000.000 0 36.105.000 36.750.000 72.855.000 72,86 % 27.145.000 

             

000309. Media Gathering 80.000.000 0 34.180.000 36.750.000 70.930.000 88,66 % 9.070.000 

             

000310. Brosur 
Perkarantinaan/Leaflet/Baliho/Banner 

20.000.000 0 1.925.000 0 1.925.000 9,63 % 18.075.000 

       

522141 Belanja Sewa 10.000.000 0 10.000.000 0 10.000.000 100,00 % 0 

             

000311. Sewa Peralatan 10.000.000 0 10.000.000 0 10.000.000 100,00 % 0 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 4.000.000 0 0 3.800.000 3.800.000 95,00 % 200.000 

             

001898. Honor Narasumber 4.000.000 0 0 3.800.000 3.800.000 95,00 % 200.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 36.000.000 0 0 0 0 0,00 % 36.000.000 

             

000312. Jasa Iklan Radio dan Televisi 36.000.000 0 0 0 0 0,00 % 36.000.000 

    

561 Koordinasi Perkarantinaan 132.864.000 0 4.738.000 38.200.875 42.938.875 32,32 % 89.925.125 

     

561.AA Pembinaan Wilayah Kerja (Wilker) 34.644.000 0 4.130.000 22.083.357 26.213.357 75,66 % 8.430.643 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 34.644.000 0 4.130.000 22.083.357 26.213.357 75,66 % 8.430.643 

             

001348. Transport 9.484.000 0 260.000 4.423.357 4.683.357 49,38 % 4.800.643 

             

001349. Uang Harian 17.200.000 0 3.870.000 11.610.000 15.480.000 90,00 % 1.720.000 

             

001350. Penginapan 7.510.000 0 0 5.600.000 5.600.000 74,57 % 1.910.000 

             

001899. Uang Representasi Luar Kota 

Pejabat Eselon II 
450.000 0 0 450.000 450.000 100,00 % 0 

     

561.AB 
Koordinasi dengan Kantor Pusat dan UPT Terkait 
Lingkup Barantin 

16.220.000 0 0 0 0 0,00 % 16.220.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 6.088.000 0 0 0 0 0,00 % 6.088.000 

             

001352. Uang Harian Perjalanan Dinas Luar 
Kota Sehari Sebelum dan Sehari Sesudah 
Kegiatan (D.K.I.  Jakarta) 

1.060.000 0 0 0 0 0,00 % 1.060.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.  

 

             

001353. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 

Pejabat Eselon III/Golongan IV  (D.K.I.  
JAKARTA) 

1.984.000 0 0 0 0 0,00 % 1.984.000 

             

001355. Uang Harian Perjalanan Dinas Luar 
Kota Sehari Sebelum dan Sehari Sesudah 
Kegiatan (D.K.I.  Jakarta) 

1.060.000 0 0 0 0 0,00 % 1.060.000 

             

001356. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon III/Golongan IV  (D.K.I.  
JAKARTA) 

1.984.000 0 0 0 0 0,00 % 1.984.000 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 94 

 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
10.132.000 0 0 0 0 0,00 % 10.132.000 

             

001358. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

3.829.000 0 0 0 0 0,00 % 3.829.000 

             

001359. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

548.000 0 0 0 0 0,00 % 548.000 

             

001360. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

402.000 0 0 0 0 0,00 % 402.000 

             

001362. Transport dari dan/atau ke terminal 
Bus/Stasiun ke Hotel 

287.000 0 0 0 0 0,00 % 287.000 

             

001364. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

3.463.000 0 0 0 0 0,00 % 3.463.000 

             

001365. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

548.000 0 0 0 0 0,00 % 548.000 

             

001366. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

402.000 0 0 0 0 0,00 % 402.000 

             

001367. Uang harian Fullboard 390.000 0 0 0 0 0,00 % 390.000 

             

001368. Transport dari dan/atau ke terminal 

Bus/Stasiun ke Hotel 
263.000 0 0 0 0 0,00 % 263.000 

     

561.AC Koordinasi Dengan Instansi Terkait 82.000.000 0 608.000 16.117.518 16.725.518 20,40 % 65.274.482 

       

521211 Belanja Bahan 32.000.000 0 608.000 16.117.518 16.725.518 52,27 % 15.274.482 

             

000336. ATK dan Komputer Supplies 4.000.000 0 0 4.000.000 4.000.000 100,00 % 0 

             

000337. Perlengkapan peserta 10.000.000 0 0 2.450.000 2.450.000 24,50 % 7.550.000 

             

000338. Konsumsi Peserta 16.400.000 0 0 9.492.518 9.492.518 57,88 % 6.907.482 

             

000339. Laporan 800.000 0 0 0 0 0,00 % 800.000 

             

000340. Spanduk 800.000 0 608.000 175.000 783.000 97,88 % 17.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 50.000.000 0 0 0 0 0,00 % 50.000.000 

             

001370. Transport 5.400.000 0 0 0 0 0,00 % 5.400.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 
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001371. Uang Harian 12.900.000 0 0 0 0 0,00 % 12.900.000 

             

001372. Penginapan 6.700.000 0 0 0 0 0,00 % 6.700.000 

             

001374. Transport 5.400.000 0 0 0 0 0,00 % 5.400.000 

             

001375. Uang Harian 12.900.000 0 0 0 0 0,00 % 12.900.000 

             

001376. Penginapan 6.700.000 0 0 0 0 0,00 % 6.700.000 

  

QIA Pengawasan dan Pengendalian Produk 300.030.000 0 45.629.860 0 45.629.860 15,21 % 254.400.140 

  

QIA.601 Pengawasan dan Pengendalian Karantina 300.030.000 0 45.629.860 0 45.629.860 15,21 % 254.400.140 

    

611 Pengawasan dan Penindakan 146.950.000 0 41.129.860 0 41.129.860 27,99 % 105.820.140 

     

611.AA 
Koordinasi/Sosialisasi/Pengawasan Bersama Instansi 
Terkait 

41.820.000 0 3.980.000 0 3.980.000 9,52 % 37.840.000 

       

521211 Belanja Bahan 8.920.000 0 0 0 0 0,00 % 8.920.000 

             

000545. ATK dan Komputer Supplies 1.670.000 0 0 0 0 0,00 % 1.670.000 

             

000546. Perlengkapan Peserta 3.600.000 0 0 0 0 0,00 % 3.600.000 

             

001971. Snack 1.200.000 0 0 0 0 0,00 % 1.200.000 

             

001972. Makan 2.250.000 0 0 0 0 0,00 % 2.250.000 

             

001973. Laporan 200.000 0 0 0 0 0,00 % 200.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 5.400.000 0 0 0 0 0,00 % 5.400.000 

             

000550. Honor Narasumber 5.400.000 0 0 0 0 0,00 % 5.400.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 27.500.000 0 3.980.000 0 3.980.000 14,47 % 23.520.000 

             

000556. Transport 2.325.000 0 400.000 0 400.000 17,20 % 1.925.000 

             

000557. Uang Harian 6.450.000 0 2.580.000 0 2.580.000 40,00 % 3.870.000 

             

000558. Penginapan 3.725.000 0 1.000.000 0 1.000.000 26,85 % 2.725.000 

             

001388. Transport 930.000 0 0 0 0 0,00 % 930.000 

             

001389. Uang Harian 2.580.000 0 0 0 0 0,00 % 2.580.000 

             

001390. Penginapan 1.490.000 0 0 0 0 0,00 % 1.490.000 

             

001975. Transport 1.860.000 0 0 0 0 0,00 % 1.860.000 

             

001976. Uang Harian 5.160.000 0 0 0 0 0,00 % 5.160.000 



LAPORAN KINERJA TW III BBKHIT SULAWESI SELATAN TAHUN 2025 96 

 

             

001977. Penginapan 2.980.000 0 0 0 0 0,00 % 2.980.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

     

611.AB Pengawasan dan Kewasdakan 79.750.000 0 29.014.860 0 29.014.860 36,38 % 50.735.140 

       

521211 Belanja Bahan 10.650.000 0 0 0 0 0,00 % 10.650.000 

             

000571. Perlengkapan peserta 4.930.000 0 0 0 0 0,00 % 4.930.000 

             

000572. Konsumsi Rapat Kegiatan 5.520.000 0 0 0 0 0,00 % 5.520.000 

             

000573. Laporan 200.000 0 0 0 0 0,00 % 200.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 3.600.000 0 0 0 0 0,00 % 3.600.000 

             

000574. Honor Narasumber 3.600.000 0 0 0 0 0,00 % 3.600.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 61.000.000 0 27.064.860 0 27.064.860 44,37 % 33.935.140 

             

000576. Transport 3.500.000 0 700.000 0 700.000 20,00 % 2.800.000 

             

000577. Uang Harian 9.030.000 0 5.160.000 0 5.160.000 57,14 % 3.870.000 

             

000578. Penginapan 4.970.000 0 2.200.000 0 2.200.000 44,27 % 2.770.000 

             

000583. Transport 5.020.000 0 1.250.000 0 1.250.000 24,90 % 3.770.000 

             

000584. Uang Harian 12.900.000 0 8.600.000 0 8.600.000 66,67 % 4.300.000 

             

000585. Penginapan 7.080.000 0 2.754.000 0 2.754.000 38,90 % 4.326.000 

             

001392. Transport 4.715.000 0 3.984.860 0 3.984.860 84,51 % 730.140 

             

001393. Uang Harian 1.590.000 0 1.290.000 0 1.290.000 81,13 % 300.000 

             

001394. Penginapan 2.195.000 0 1.126.000 0 1.126.000 51,30 % 1.069.000 

             

001892. Transport 1.860.000 0 0 0 0 0,00 % 1.860.000 

             

001893. Uang Harian 5.160.000 0 0 0 0 0,00 % 5.160.000 

             

001894. Penginapan 2.980.000 0 0 0 0 0,00 % 2.980.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 4.500.000 0 1.950.000 0 1.950.000 43,33 % 2.550.000 

             

001496. Transport 4.500.000 0 1.950.000 0 1.950.000 43,33 % 2.550.000 

     

611.AC 
Patroli Bersama AL/AD/Kepolisian dan Instansi 

Terkait 
25.380.000 0 8.135.000 0 8.135.000 32,05 % 17.245.000 

       

521211 Belanja Bahan 15.380.000 0 2.585.000 0 2.585.000 16,81 % 12.795.000 
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000591. Konsumsi Tim Pengawasan 

Terpadu 
4.100.000 0 1.550.000 0 1.550.000 37,80 % 2.550.000 

             

000592. Snack Rapat Persiapan Operasi 
Patuh (15 ORG x 2 KEG) 

780.000 0 750.000 0 750.000 96,15 % 30.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000593. Laporan 500.000 0 285.000 0 285.000 57,00 % 215.000 

             

000594. Belanja Bahan Patroli 10.000.000 0 0 0 0 0,00 % 10.000.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 10.000.000 0 5.550.000 0 5.550.000 55,50 % 4.450.000 

             

000596. Transport 1.870.000 0 0 0 0 0,00 % 1.870.000 

             

000597. Uang Harian 5.160.000 0 4.300.000 0 4.300.000 83,33 % 860.000 

             

000598. Penginapan 2.970.000 0 1.250.000 0 1.250.000 42,09 % 1.720.000 

    

621 Sosialisasi penegakan hukum Perkarantinaan 153.080.000 0 4.500.000 0 4.500.000 2,94 % 148.580.000 

     

621.AC 
Ihhouse Training Karantina Hewan, Karantina Ikan, 
Karantina Tumbuhan 

68.300.000 0 4.500.000 0 4.500.000 6,59 % 63.800.000 

       

521211 Belanja Bahan 5.500.000 0 4.500.000 0 4.500.000 81,82 % 1.000.000 

             

001491. Spanduk 640.000 0 640.000 0 640.000 100,00 % 0 

             

001492. Konsumsi 3.860.000 0 3.860.000 0 3.860.000 100,00 % 0 

             

001493. Dokumentasi dan Laporan 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 28.800.000 0 0 0 0 0,00 % 28.800.000 

             

000605. Honor Narasumber Inhouse Training 28.800.000 0 0 0 0 0,00 % 28.800.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 34.000.000 0 0 0 0 0,00 % 34.000.000 

             

001854. Transport 18.860.000 0 0 0 0 0,00 % 18.860.000 

             

001855. Uang Harian 6.360.000 0 0 0 0 0,00 % 6.360.000 

             

001856. Penginapan 8.780.000 0 0 0 0 0,00 % 8.780.000 

     

621.AD Ihhouse Training SAP, Skim Audit dan Penilaian TI  28.280.000 0 0 0 0 0,00 % 28.280.000 

       

521211 Belanja Bahan 11.280.000 0 0 0 0 0,00 % 11.280.000 

             

000610. Snack 4.680.000 0 0 0 0 0,00 % 4.680.000 

             

000611. ATK dan Komputer Suplies 3.000.000 0 0 0 0 0,00 % 3.000.000 

             

000612. Spanduk dan Dokumentasi 600.000 0 0 0 0 0,00 % 600.000 
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000613. Laporan, Fotocopy dan 

Penggandaan 
3.000.000 0 0 0 0 0,00 % 3.000.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 17.000.000 0 0 0 0 0,00 % 17.000.000 

             

001399. Transport 9.430.000 0 0 0 0 0,00 % 9.430.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

001400. Uang Harian 3.180.000 0 0 0 0 0,00 % 3.180.000 

             

001401. Penginapan 4.390.000 0 0 0 0 0,00 % 4.390.000 

     

621.AE Piloting Project/Kegiatan Barantin 56.500.000 0 0 0 0 0,00 % 56.500.000 

       

521211 Belanja Bahan 56.500.000 0 0 0 0 0,00 % 56.500.000 

             

001849. Bahan Kegiatan 56.500.000 0 0 0 0 0,00 % 56.500.000 

 

WA Program Dukungan Manajemen 37.489.833.000 0 22.169.551.147 2.623.112.273 24.792.663.420 66,13 % 12.697.169.580 

 

WA.6999 
Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada 
Badan Karantina Indonesia 

37.489.833.000 0 22.169.551.147 2.623.112.273 24.792.663.420 66,13 % 12.697.169.580 

  

EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 37.438.364.000 0 22.149.353.067 2.623.112.273 24.772.465.340 66,17 % 12.665.898.660 

  

EBA.962 Layanan Umum 488.143.000 0 83.125.606 46.131.864 129.257.470 26,48 % 358.885.530 

    

141 Penyelenggaraan Layanan Umum 488.143.000 0 83.125.606 46.131.864 129.257.470 26,48 % 358.885.530 

     

141.AA Pemusnahan Arsip 1.500.000 0 0 0 0 0,00 % 1.500.000 

       

521211 Belanja Bahan 500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

             

000818. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 

dan Laporan 
500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

000819. Honor saksi 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

     

141.AC Medical Check Up 232.000.000 0 0 0 0 0,00 % 232.000.000 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 232.000.000 0 0 0 0 0,00 % 232.000.000 

             

000821. Kreatinin 12.249.000 0 0 0 0 0,00 % 12.249.000 

             

000822. Urea N 11.971.000 0 0 0 0 0,00 % 11.971.000 

             

000823. SGOT 11.971.000 0 0 0 0 0,00 % 11.971.000 

             

000824. SGPT 11.971.000 0 0 0 0 0,00 % 11.971.000 

             

000825. Asam Urat 12.945.000 0 0 0 0 0,00 % 12.945.000 
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000826. HbA1c 31.598.000 0 0 0 0 0,00 % 31.598.000 

             

000827. Pemeriksaan fisik (dr. Umum) 34.753.000 0 0 0 0 0,00 % 34.753.000 

             

000828. Urine Rutin 12.249.000 0 0 0 0 0,00 % 12.249.000 

             

000829. Hematologi lengkap (CBC, LED, 
Hitung jenis lekosit) 

23.385.000 0 0 0 0 0,00 % 23.385.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000830. Glukosa Puasa 7.522.000 0 0 0 0 0,00 % 7.522.000 

             

000831. Cholesterol Total 11.275.000 0 0 0 0 0,00 % 11.275.000 

             

000832. Cholesterol HDL 14.894.000 0 0 0 0 0,00 % 14.894.000 

             

000833. Cholesterol LDL Direk 22.968.000 0 0 0 0 0,00 % 22.968.000 

             

000834. Trigliserida 12.249.000 0 0 0 0 0,00 % 12.249.000 

     

141.AF Penyusunan SKM/IPNBK 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

       

521211 Belanja Bahan 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

000856. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 
dan Laporan 

1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

     

141.AG Kegiatan kehumasan 500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

       

521211 Belanja Bahan 500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

             

000865. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 
dan Laporan 

500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

     

141.AH Pelaksanaan PPID 500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

       

521211 Belanja Bahan 500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

             

000870. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 
dan Laporan 

500.000 0 0 0 0 0,00 % 500.000 

     

141.AJ Pembinaan pegawai 3.315.000 0 589.500 1.875.500 2.465.000 74,36 % 850.000 

       

521211 Belanja Bahan 915.000 0 589.500 225.500 815.000 89,07 % 100.000 

             

000891. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 
dan Laporan 

915.000 0 589.500 225.500 815.000 89,07 % 100.000 

       

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.400.000 0 0 1.650.000 1.650.000 68,75 % 750.000 

             

000909. Transport 2.400.000 0 0 1.650.000 1.650.000 68,75 % 750.000 

     

141.AL Rekonsiliasi Data Laporan Keuangan 23.324.000 0 20.900.208 455.000 21.355.208 91,56 % 1.968.792 

       

521211 Belanja Bahan 1.500.000 0 454.728 455.000 909.728 60,65 % 590.272 
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000937. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 

dan Laporan 
1.500.000 0 454.728 455.000 909.728 60,65 % 590.272 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

21.824.000 0 20.445.480 0 20.445.480 93,68 % 1.378.520 

             

000948. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 
Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

15.316.000 0 15.316.000 0 15.316.000 100,00 % 0 

             

000949. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (D.K.I. Jaka 

2.192.000 0 2.192.000 0 2.192.000 100,00 % 0 

             

000950. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal  
1.608.000 0 987.480 0 987.480 61,41 % 620.520 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan Dalam 
Rangka Perjalanan Dinas Dalam Negeri 
(Sulawesi Se 

1.608.000 0 987.480 0 

    

620.520 

             

000951. Uang harian Fullboard 2.080.000 0 1.950.000 0 1.950.000 93,75 % 130.000 

             

000952. Transport dari dan/atau ke terminal 
Bus/Stasiun ke Hotel 

628.000 0 0 0 0 0,00 % 628.000 

     

141.AM Pemantaban Pejabat Pengelola Keuangan 163.680.000 0 61.330.898 25.957.364 87.288.262 53,33 % 76.391.738 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 141.325.000 0 41.543.083 24.185.464 65.728.547 46,51 % 75.596.453 

             

001609. Transport 75.607.000 0 20.934.083 20.706.064 41.640.147 55,07 % 33.966.853 

             

001610. Uang Harian 27.030.000 0 5.940.000 2.490.000 8.430.000 31,19 % 18.600.000 

             

001611. Penginapan 31.488.000 0 12.719.000 389.400 13.108.400 41,63 % 18.379.600 

             

001612. Uang Representasi Luar Kota 
Pejabat Eselon II 

7.200.000 0 1.950.000 600.000 2.550.000 35,42 % 4.650.000 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
22.355.000 0 19.787.815 1.771.900 21.559.715 96,44 % 795.285 

             

000971. Satuan Biaya Tiket Pesawat  

Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 
Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

11.487.000 0 9.066.315 1.771.900 10.838.215 94,35 % 648.785 

             

000972. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

548.000 0 461.500 0 461.500 84,22 % 86.500 

             

000973. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

6.030.000 0 6.000.000 0 6.000.000 99,50 % 30.000 

             

000974. Uang harian Fullboard 4.290.000 0 4.260.000 0 4.260.000 99,30 % 30.000 
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141.PC Penyusunan Rencana Kerja, Program dan Kegiatan 18.917.000 0 305.000 17.844.000 18.149.000 95,94 % 768.000 

       

521211 Belanja Bahan 1.000.000 0 305.000 0 305.000 30,50 % 695.000 

             

001000. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 
dan Laporan 

1.000.000 0 305.000 0 305.000 30,50 % 695.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5.437.000 0 0 5.437.000 5.437.000 100,00 % 0 

             

001901. Uang Harian Perjalanan Dinas Luar 
Kota Sehari Sebelum dan Sehari Sesudah 

Kegiatan 

2.580.000 0 0 2.580.000 2.580.000 100,00 % 0 

             

001902. Biaya Penginapan Perjalanan Dinas 
Pejabat Eselon III/Golongan IV 

2.857.000 0 0 2.857.000 2.857.000 100,00 % 0 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

12.480.000 0 0 12.407.000 12.407.000 99,42 % 73.000 

             

001011. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 
Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

10.500.000 0 0 10.429.500 10.429.500 99,33 % 70.500 

             

001012. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

800.000 0 0 800.000 800.000 100,00 % 0 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

001013. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (Sulawesi Se 

400.000 0 0 397.500 397.500 99,38 % 2.500 

             

001015. Uang harian Fullboard 780.000 0 0 780.000 780.000 100,00 % 0 

     

141.PD Penyusunan RKA Indikatif TA. 2026 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

       

521211 Belanja Bahan 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

001019. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 

dan Laporan 
1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

     

141.PE Penyusunan RKA Finalisasi TA. 2026 42.407.000 0 0 0 0 0,00 % 42.407.000 

       

521211 Belanja Bahan 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

001029. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 

dan Laporan 
1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

       

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28.837.000 0 0 0 0 0,00 % 28.837.000 

             

001994. Transport 17.788.000 0 0 0 0 0,00 % 17.788.000 

             

001995. Uang harian 5.160.000 0 0 0 0 0,00 % 5.160.000 

             

001996. Penginapan 5.889.000 0 0 0 0 0,00 % 5.889.000 
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524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
12.570.000 0 0 0 0 0,00 % 12.570.000 

             

001034. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

10.200.000 0 0 0 0 0,00 % 10.200.000 

             

001035. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

1.200.000 0 0 0 0 0,00 % 1.200.000 

             

001037. Uang harian Fullboard 1.170.000 0 0 0 0 0,00 % 1.170.000 

  

EBA.994 Layanan Perkantoran 36.950.221.000 0 22.066.227.461 2.576.980.409 24.643.207.870 66,69 % 12.307.013.130 

    

001 Gaji dan Tunjangan 21.599.346.000 0 15.885.110.707 1.598.413.248 17.483.523.955 80,94 % 4.115.822.045 

     

001.0A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 17.884.842.000 0 13.787.891.594 1.330.147.191 15.118.038.785 84,53 % 2.766.803.215 

       

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 11.682.196.000 0 9.713.024.520 908.115.880 10.621.140.400 90,92 % 1.061.055.600 

             

000622. Belanja Gaji Pokok PNS 9.844.464.000 0 7.978.926.120 908.115.880 8.887.042.000 90,27 % 957.422.000 

             

000623. Belanja Gaji Pokok PNS (Gaji ke 13) 918.866.000 0 867.388.400 0 867.388.400 94,40 % 51.477.600 

             

000624. Belanja Gaji Pokok PNS (Gaji ke 14) 918.866.000 0 866.710.000 0 866.710.000 94,32 % 52.156.000 

       

511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 233.000 0 132.601 11.958 144.559 62,04 % 88.441 

             

000625. Belanja Pembulatan Gaji PNS 175.000 0 106.747 11.958 118.705 67,83 % 56.295 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000626. Belanja Pembulatan Gaji PNS (Gaji 
ke 13) 

29.000 0 13.046 0 13.046 44,99 % 15.954 

             

000627. Belanja Pembulatan Gaji PNS (Gaji 
ke 14) 

29.000 0 12.808 0 12.808 44,17 % 16.192 

       

511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 918.102.000 0 680.005.870 62.081.820 742.087.690 80,83 % 176.014.310 

             

000628. Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 787.000.000 0 557.470.520 62.081.820 619.552.340 78,72 % 167.447.660 

             

000629. Belanja Tunj. Suami/Istri PNS  (Gaji 
ke 13) 

65.551.000 0 61.142.990 0 61.142.990 93,28 % 4.408.010 

             

000630. Belanja Tunj. Suami/Istri PNS  (Gaji 

ke 14) 
65.551.000 0 61.392.360 0 61.392.360 93,66 % 4.158.640 

       

511122 Belanja Tunj. Anak PNS 292.716.000 0 210.776.920 19.252.868 230.029.788 78,58 % 62.686.212 

             

000631. Belanja Tunj. Anak PNS 251.000.000 0 172.493.704 19.252.868 191.746.572 76,39 % 59.253.428 

             

000632. Belanja Tunj. Anak PNS    (Gaji ke 

13) 
20.858.000 0 18.900.544 0 18.900.544 90,62 % 1.957.456 

             

000633. Belanja Tunj. Anak PNS    (Gaji ke 
14) 

20.858.000 0 19.382.672 0 19.382.672 92,93 % 1.475.328 
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511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 46.000.000 0 28.155.000 3.005.000 31.160.000 67,74 % 14.840.000 

             

000634. Belanja Tunj. Struktural PNS 38.000.000 0 24.105.000 3.005.000 27.110.000 71,34 % 10.890.000 

             

000635. Belanja Tunj. Struktural PNS  (Gaji 
ke 13) 

4.000.000 0 2.025.000 0 2.025.000 50,63 % 1.975.000 

             

000636. Belanja Tunj. Struktural PNS  (Gaji 

ke 14) 
4.000.000 0 2.025.000 0 2.025.000 50,63 % 1.975.000 

       

511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1.672.978.000 0 1.235.704.000 115.553.000 1.351.257.000 80,77 % 321.721.000 

             

000637. Belanja Tunj. Fungsional PNS 1.434.000.000 0 1.012.867.000 115.553.000 1.128.420.000 78,69 % 305.580.000 

             

000638. Belanja Tunj. Fungsional PNS (Gaji 

ke 13) 
119.489.000 0 112.061.000 0 112.061.000 93,78 % 7.428.000 

             

000639. Belanja Tunj. Fungsional PNS (Gaji 
ke 14) 

119.489.000 0 110.776.000 0 110.776.000 92,71 % 8.713.000 

       

511125 Belanja Tunj. PPh PNS 125.056.000 0 118.324.343 1.921.405 120.245.748 96,15 % 4.810.252 

             

000640. Belanja Tunj. PPh PNS 23.000.000 0 17.446.169 1.921.405 19.367.574 84,21 % 3.632.426 

             

000641. Belanja Tunj. PPh PNS (Gaji ke 13) 51.028.000 0 51.037.700 0 51.037.700 100,02 % -9.700 

             

000642. Belanja Tunj. PPh PNS (Gaji ke 14) 51.028.000 0 49.840.474 0 49.840.474 97,67 % 1.187.526 

       

511126 Belanja Tunj. Beras PNS 592.000.000 0 508.895.340 47.290.260 556.185.600 93,95 % 35.814.400 

             

000643. Belanja Tunj. Beras PNS 592.000.000 0 508.895.340 47.290.260 556.185.600 93,95 % 35.814.400 

       

511129 Belanja Uang Makan PNS 2.400.523.000 0 1.163.168.000 159.465.000 1.322.633.000 55,10 % 1.077.890.000 

             

000644. Uang Makan PNS Golongan IV 403.982.000 0 193.971.000 29.438.000 223.409.000 55,30 % 180.573.000 

             

000645. Uang Makan PNS Golongan III 1.572.853.000 0 769.452.000 104.932.000 874.384.000 55,59 % 698.469.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000646. Uang Makan PNS Golongan II 423.688.000 0 199.745.000 25.095.000 224.840.000 53,07 % 198.848.000 

       

511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 155.038.000 0 129.705.000 13.450.000 143.155.000 92,34 % 11.883.000 

             

000647. Belanja Tunjangan Umum PNS 133.000.000 0 108.520.000 13.450.000 121.970.000 91,71 % 11.030.000 

             

000648. Belanja Tunjangan Umum PNS 
(Gaji ke 13) 

11.019.000 0 10.500.000 0 10.500.000 95,29 % 519.000 

             

000649. Belanja Tunjangan Umum PNS 

(Gaji ke 14) 
11.019.000 0 10.685.000 0 10.685.000 96,97 % 334.000 

     

001.0B Pembayaran Upah Lembur dan Uang Makan Lembur 2.845.064.000 0 1.616.466.000 218.756.000 1.835.222.000 64,51 % 1.009.842.000 

       

512211 Belanja Uang Lembur 2.845.064.000 0 1.616.466.000 218.756.000 1.835.222.000 64,51 % 1.009.842.000 

             

000650. Uang Lembur Golongan IV 647.532.000 0 244.656.000 32.688.000 277.344.000 42,83 % 370.188.000 
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000651. Uang Lembur Golongan III 1.268.820.000 0 973.620.000 131.010.000 1.104.630.000 87,06 % 164.190.000 

             

000652. Uang Lembur Golongan II 505.056.000 0 223.080.000 30.096.000 253.176.000 50,13 % 251.880.000 

             

000653. Uang Makan Lembur Golongan IV 93.972.000 0 28.331.000 3.895.000 32.226.000 34,29 % 61.746.000 

             

000654. Uang Makan Lembur Golongan III 179.709.000 0 114.404.000 16.132.000 130.536.000 72,64 % 49.173.000 

             

000655. Uang Makan Lembur Golongan II 149.975.000 0 32.375.000 4.935.000 37.310.000 24,88 % 112.665.000 

     

001.0C Pembayaran Gaji Dan Tunjangan PPPK 713.920.000 0 393.406.113 37.301.057 430.707.170 60,33 % 283.212.830 

       

511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 369.742.000 0 276.265.000 25.115.000 301.380.000 81,51 % 68.362.000 

             

000656. Belanja Gaji Pokok PPPK 317.000.000 0 226.035.000 25.115.000 251.150.000 79,23 % 65.850.000 

             

000657. Belanja Gaji Pokok PPK (Gaji ke 13) 26.371.000 0 25.115.000 0 25.115.000 95,24 % 1.256.000 

             

000658. Belanja Gaji Pokok PPK (Gaji ke 14) 26.371.000 0 25.115.000 0 25.115.000 95,24 % 1.256.000 

       

511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 12.000 0 7.813 757 8.570 71,42 % 3.430 

             

000659. Belanja Pembulatan Gaji PPK 10.000 0 6.813 757 7.570 75,70 % 2.430 

             

000660. Belanja Pembulatan Gaji PPK (Gaji 

ke 13) 
1.000 0 500 0 500 50,00 % 500 

             

000661. Belanja Pembulatan Gaji PPK (Gaji 
ke 14) 

1.000 0 500 0 500 50,00 % 500 

       

511621 Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK 55.138.000 0 13.813.250 1.255.750 15.069.000 27,33 % 40.069.000 

             

000662. Belanja Tunj. Suami/Istri PPK 25.000.000 0 11.301.750 1.255.750 12.557.500 50,23 % 12.442.500 

             

000663. Belanja Tunj. Suami/Istri PPK  (Gaji 
ke 13) 

15.069.000 0 1.255.750 0 1.255.750 8,33 % 13.813.250 

             

000664. Belanja Tunj. Suami/Istri PPK  (Gaji 
ke 14) 

15.069.000 0 1.255.750 0 1.255.750 8,33 % 13.813.250 

       

511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 43.028.000 0 2.762.650 251.150 3.013.800 7,00 % 40.014.200 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000665. Belanja Tunj. Anak PPK 37.000.000 0 2.260.350 251.150 2.511.500 6,79 % 34.488.500 

             

000666. Belanja Tunj. Anak PPK    (Gaji ke 
13) 

3.014.000 0 251.150 0 251.150 8,33 % 2.762.850 

             

000667. Belanja Tunj. Anak PPK  (Gaji ke 

14) 
3.014.000 0 251.150 0 251.150 8,33 % 2.762.850 

       

511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 122.000.000 0 33.000.000 3.000.000 36.000.000 29,51 % 86.000.000 

             

000668. Belanja Tunj. Fungsional PPK 50.000.000 0 27.000.000 3.000.000 30.000.000 60,00 % 20.000.000 

             

000669. Belanja Tunj. Fungsional PPK (Gaji 

ke 13) 
36.000.000 0 3.000.000 0 3.000.000 8,33 % 33.000.000 
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000670. Belanja Tunj. Fungsional PPK (Gaji 

ke 14) 
36.000.000 0 3.000.000 0 3.000.000 8,33 % 33.000.000 

       

511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 40.000.000 0 15.932.400 1.448.400 17.380.800 43,45 % 22.619.200 

             

000671. Belanja Tunjangan Beras PPPK 40.000.000 0 15.932.400 1.448.400 17.380.800 43,45 % 22.619.200 

       

511628 Belanja Uang Makan PPPK 84.000.000 0 51.625.000 6.230.000 57.855.000 68,88 % 26.145.000 

             

000672. Uang Makan PPK 84.000.000 0 51.625.000 6.230.000 57.855.000 68,88 % 26.145.000 

     

001.0D 
Pembayaran Uang lembur dan Uang Makan Lembur 
PPPK 

155.520.000 0 87.347.000 12.209.000 99.556.000 64,01 % 55.964.000 

       

512212 Belanja Uang Lembur PPPK 155.520.000 0 87.347.000 12.209.000 99.556.000 64,01 % 55.964.000 

             

000673. Uang Lembur PPK 155.520.000 0 87.347.000 12.209.000 99.556.000 64,01 % 55.964.000 

    

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 15.350.875.000 0 6.181.116.754 978.567.161 7.159.683.915 46,64 % 8.191.191.085 

     

002.AA Operasional Perkantoran 10.168.544.000 0 5.314.869.538 629.729.886 5.944.599.424 58,46 % 4.223.944.576 

       

521111 Belanja Keperluan Perkantoran 5.336.478.000 0 3.423.911.739 370.375.226 3.794.286.965 71,10 % 1.542.191.035 

             

000674. Keperluan Sehari-hari Perkantoran 

lebih dari 40 Pegawai (Sulawesi Selatan) 
193.052.000 0 148.843.051 10.354.060 159.197.111 82,46 % 33.854.889 

             

000675. Penunjang Pelayanan Publik 120.000.000 0 49.217.243 8.495.950 57.713.193 48,09 % 62.286.807 

             

000676. Honorarium Satpam 939.800.000 0 769.600.000 85.100.000 854.700.000 90,94 % 85.100.000 

             

000677. Honorarium Sopir 288.600.000 0 199.800.000 22.200.000 222.000.000 76,92 % 66.600.000 

             

000678. Honorarium Petugas Kebersihan di 

Kantor Induk dan Wilayah Kerja 
2.196.000.000 0 1.566.000.000 169.200.000 1.735.200.000 79,02 % 460.800.000 

             

000679. Lembur Satpam/Sopir/Pesuruh 132.000.000 0 66.749.000 11.443.000 78.192.000 59,24 % 53.808.000 

             

000680. Pas Bandara/Pel. Laut/ID Card 66.063.000 0 26.873.999 2.140.500 29.014.499 43,92 % 37.048.501 

             

000682. Pakaian Dinas Pegawai/Perawat 
(Sulawesi Selatan) 

201.580.000 0 201.428.370 0 201.428.370 99,92 % 151.630 

             

000685. Makan Rapat Internal 47.162.000 0 31.384.320 0 31.384.320 66,55 % 15.777.680 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000686. Snack Rapat Internal 58.188.000 0 28.378.887 11.043.500 39.422.387 67,75 % 18.765.613 

             

000687. Konsumsi Jamuan Tamu 299.997.000 0 219.677.934 35.669.896 255.347.830 85,12 % 44.649.170 

             

000688. Penunjang Kegiatan Perkantoran 166.336.000 0 67.407.115 11.197.220 78.604.335 47,26 % 87.731.665 

             

000689. Keperluan Sehari-hari Perkantoran 
lainnya 

50.000.000 0 45.324.820 1.831.100 47.155.920 94,31 % 2.844.080 
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001606. Penjilidan 20.000.000 0 3.227.000 1.700.000 4.927.000 24,64 % 15.073.000 

             

001911. Perlengkapan Pakaian Dinas (PNS) 245.000.000 0 0 0 0 0,00 % 245.000.000 

             

001988. Perlengkapan Pakaian Dinas 
(PPPK) 

41.000.000 0 0 0 0 0,00 % 41.000.000 

             

001989. Pakaian Dinas Lapangan (PNS) 196.000.000 0 0 0 0 0,00 % 196.000.000 

             

001990. Pakaian Dinas Lapangan (PPPK) 32.800.000 0 0 0 0 0,00 % 32.800.000 

             

001991. Atribut pakaian dinas 42.900.000 0 0 0 0 0,00 % 42.900.000 

       

521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 275.994.000 0 135.984.521 0 135.984.521 49,27 % 140.009.479 

             

000690. Biaya Makanan Penambah Daya 
Tahan Tubuh 

275.994.000 0 135.984.521 0 135.984.521 49,27 % 140.009.479 

       

521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 6.500.000 0 3.868.000 11.200 3.879.200 59,68 % 2.620.800 

             

000691. Pengiriman Surat Dinas/Dokumen 6.500.000 0 3.868.000 11.200 3.879.200 59,68 % 2.620.800 

       

521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 191.184.000 0 100.000.000 14.580.000 114.580.000 59,93 % 76.604.000 

             

000692. Honorarium Pejabat Kuasa 
Pengguna Anggaran (pagu dana di atas  
Rp25 miliar s.d. Rp50 miliar) 

24.624.000 0 14.350.000 2.050.000 16.400.000 66,60 % 8.224.000 

             

000693. Honorarium Anggota/Petugas 
(UAPA/Barang) 

2.520.000 0 1.470.000 210.000 1.680.000 66,67 % 840.000 

             

000694. Honorarium Pengurus/Penyimpan 
Bmn Tingkat Kuasa Pengguna Barang 

2.160.000 0 1.260.000 180.000 1.440.000 66,67 % 720.000 

             

000695. Honorarium Pengelola barang 

persediaan 
2.160.000 0 2.100.000 0 2.100.000 97,22 % 60.000 

             

000696. Honorarium Pejabat Pembuat 

Komitmen (pagu dana di atas  Rp25 miliar 
s.d. Rp50 miliar) 

23.880.000 0 13.930.000 1.990.000 15.920.000 66,67 % 7.960.000 

             

000697. Honorarium Pejabat  Penguji 

Tagihan   Penandatangan  Spm (pagu dana 
di atas  Rp25 miliar s.d. Rp50 miliar) 

11.040.000 0 1.840.000 920.000 2.760.000 25,00 % 8.280.000 

             

000698. Honorarium Bendahara  

Pengeluaran (pagu dana di atas  Rp25 miliar 
s.d. Rp50 miliar) 

9.600.000 0 5.600.000 800.000 6.400.000 66,67 % 3.200.000 

             

000699. Honorarium Staf  Pengelola (pagu 
dana di atas  Rp25 miliar s.d. Rp50 miliar) 

21.240.000 0 12.390.000 1.770.000 14.160.000 66,67 % 7.080.000 

             

000700. Honorarium Atasan Langsung 

Bendahara Pengelola  Pnbp (pagu dana di 
atas  Rp2,5 miliar s.d. Rp5 miliar) 

12.840.000 0 4.790.000 650.000 5.440.000 42,37 % 7.400.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000701. Honorarium Bendahara Pengelola  
Pnbp (pagu dana di atas  Rp2,5 miliar s.d. 

10.560.000 0 3.910.000 530.000 4.440.000 42,05 % 6.120.000 
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Rp5 miliar) 

             

000702. Honorarium Anggota Pengelola  

Pnbp (pagu dana di atas  Rp2,5 miliar s.d. 
Rp5 miliar) 

62.400.000 0 33.600.000 4.800.000 38.400.000 61,54 % 24.000.000 

             

000703. Honorarium Pejabat Pengadaan 

Barang/Jasa 
8.160.000 0 4.760.000 680.000 5.440.000 66,67 % 2.720.000 

       

521213 Belanja Honor Output Kegiatan 2.000.000 0 0 0 0 0,00 % 2.000.000 

             

001992. Honor rohaniawan 2.000.000 0 0 0 0 0,00 % 2.000.000 

       

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 931.434.000 0 63.719.292 37.500.000 101.219.292 10,87 % 830.214.708 

             

000704. ATK Kantor Induk/Satpel 431.434.000 0 22.768.000 0 22.768.000 5,28 % 408.666.000 

             

000705. Komputer Supplies Kantor 
Induk/Satpel 

400.000.000 0 40.951.292 0 40.951.292 10,24 % 359.048.708 

             

000706. Barang cetak (Kop Surat, Amplop, 

Map) 
100.000.000 0 0 37.500.000 37.500.000 37,50 % 62.500.000 

       

522111 Belanja Langganan Listrik 1.260.000.000 0 719.138.156 107.479.015 826.617.171 65,60 % 433.382.829 

             

000708. Listrik 1.260.000.000 0 719.138.156 107.479.015 826.617.171 65,60 % 433.382.829 

       

522112 Belanja Langganan Telepon 30.000.000 0 14.166.743 1.674.990 15.841.733 52,81 % 14.158.267 

             

000709. Telepon 30.000.000 0 14.166.743 1.674.990 15.841.733 52,81 % 14.158.267 

       

522113 Belanja Langganan Air 55.000.000 0 34.194.350 1.574.000 35.768.350 65,03 % 19.231.650 

             

000710. Langganan air 55.000.000 0 34.194.350 1.574.000 35.768.350 65,03 % 19.231.650 

       

522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 1.014.500.000 0 633.966.738 77.465.455 711.432.193 70,13 % 303.067.807 

             

000711. Langganan Internet Kantor Induk, 

Laboratorium dan Satuan Pelayanan 
960.000.000 0 631.596.111 77.465.455 709.061.566 73,86 % 250.938.434 

             

000712. Langganan CABI 30.500.000 0 0 0 0 0,00 % 30.500.000 

             

000713. Langganan Zoom 21.000.000 0 0 0 0 0,00 % 21.000.000 

             

000714. Langganan perpanjangan Domain 

Sipetta.id 
3.000.000 0 2.370.627 0 2.370.627 79,02 % 629.373 

       

522141 Belanja Sewa 601.104.000 0 185.919.999 19.070.000 204.989.999 34,10 % 396.114.001 

             

000715. Sewa Tanah Pelabuhan Laut 
Makassar, Paotere, BajoE, Tujutuju dan 
Bulukumba (Pel. Bira) 

12.755.000 0 5.750.000 0 5.750.000 45,08 % 7.005.000 

             

000717. Sewa Kendaraan Roda 4/Pick up 

operasional kantor dan/atau lapangan 
149.989.000 0 52.910.000 3.575.000 56.485.000 37,66 % 93.504.000 

             

001110. Sewa pelayanan publik 438.360.000 0 127.259.999 15.495.000 142.754.999 32,57 % 295.605.001 
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522191 Belanja Jasa Lainnya 464.350.000 0 0 0 0 0,00 % 464.350.000 

             

000718. Pemeliharaan sistem jaringan 
informasi 

40.000.000 0 0 0 0 0,00 % 40.000.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000719. Tes Urine Pegawai dan THL 48.150.000 0 0 0 0 0,00 % 48.150.000 

             

001903. Biaya Jasa outsourcing 376.200.000 0 0 0 0 0,00 % 376.200.000 

     

002.AB Pemeliharaan Sarana/Prasarana Perkantoran 5.182.331.000 0 866.247.216 348.837.275 1.215.084.491 23,45 % 3.967.246.509 

       

522191 Belanja Jasa Lainnya 167.000.000 0 0 0 0 0,00 % 167.000.000 

             

000720. Kalibrasi Alat Laboratorium - KH 45.666.000 0 0 0 0 0,00 % 45.666.000 

             

000721. Kalibrasi Alat Laboratorium - KT 45.666.000 0 0 0 0 0,00 % 45.666.000 

             

000722. Kalibrasi alat laboratorium Satpel 

Parepare 
30.000.000 0 0 0 0 0,00 % 30.000.000 

             

001904. Kalibrasi Alat Laboratorium - KI 45.668.000 0 0 0 0 0,00 % 45.668.000 

       

523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.571.067.000 0 126.977.000 225.436.000 352.413.000 22,43 % 1.218.654.000 

             

000724. Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Kantor Pemerintah Wilker Bandara 
Hasanuddin  ( NUP.4.01.01.01.00104) 

13.300.000 0 0 0 0 0,00 % 13.300.000 

             

000725. Pemeliharaan Gedung/Bangunan 

Kantor Wilker Bajoe  (NUP 
4.01.01.01.001.05 

12.540.000 0 0 0 0 0,00 % 12.540.000 

             

000726. Pemeliharaan Gedung/Bangunan 

Kantor Wilker Pelabuhan Laut Paotere (NUP 
4.01.01.01.001.09) 

6.650.000 0 0 0 0 0,00 % 6.650.000 

             

000727. Bangunan Gedung Kantor 
Pemerintah Wilker Pelabuhan Laut (NUP. 
4.01.01.01.001.11 ) 

14.820.000 0 0 3.100.000 3.100.000 20,92 % 11.720.000 

             

000728. Bangunan Gedung Kantor 
Pemerintah Wilker Jeneponto (NUP. 
4.01.01.01.001.14 ) 

10.260.000 0 0 0 0 0,00 % 10.260.000 

             

000729. Pemeliharaan Gedung/Bangunan 
Kantor Wilker Pelabuhan Paotere NUP ( 
4.01.01.01.001.16) 

8.550.000 0 0 0 0 0,00 % 8.550.000 

             

000730. Bangunan Gedung Kantor 
Pemerintah Wilker Tuju tuju Kajuara (NUP. 

4.01.01.01.001.18 ) 

13.300.000 0 0 0 0 0,00 % 13.300.000 

             

000731. Bangunan Gedung Kantor 
Pemerintah Wilker Pelabuhan Laut ( 

NUP.4.01.01.01.001.19 ) 

14.820.000 0 0 0 0 0,00 % 14.820.000 

             

000732. Bangunan Gedung Kantor 
Pemerintah Wilker Bandara Hasanuddin 

19.760.000 0 0 0 0 0,00 % 19.760.000 
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(4.01.01.01.001.20 

             

000733. Bangunan Gedung Kantor 

Pemerintah Kantor Induk BBKP Makassar 
(NUP. 4.01.01.01.001.27 ) 

40.280.000 0 0 0 0 0,00 % 40.280.000 

             

000734. Pemeliharaan Gedung/Bangunan 

Kantor Induk Jl. Perintis (NUP 
4.01.01.01.001.23) 

94.677.000 0 14.493.000 18.086.000 32.579.000 34,41 % 62.098.000 

             

000735. Bangunan Gedung Laboratorium 

Permanen Wilker Bone BajoE ( NUP. 
4.01.01.05.001.08 ) 

3.800.000 0 0 0 0 0,00 % 3.800.000 

             

000736. Bangunan Gedung Laboratorium 

Permanen Wilker Bone BajoE ( NUP. 
4.01.01.05.001.17 ) 

5.700.000 0 0 0 0 0,00 % 5.700.000 

             

000737. Bangunan Gedung Laboratorium 
Permanen Wilker Bulukumba ( NUP. 
4.01.01.05.001.16 ) 

9.500.000 0 0 0 0 0,00 % 9.500.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000738. Bangunan Untuk Kandang Wilker 
Bone Bajoe ( NUP. 4.01.01.29.001.03 ) 

22.800.000 0 0 0 0 0,00 % 22.800.000 

             

000739. Bangunan Untuk Kandang Wilker 
Jeneponto ( NUP. 4.01.01.29.001.07 ) 

72.770.000 0 0 0 0 0,00 % 72.770.000 

             

000740. Pemeliharaan gedung kantor 

Tempat Pelayanan Siwa NUP. 
4.01.01.01.001.10 

17.100.000 0 0 0 0 0,00 % 17.100.000 

             

000741. Pemeliharaan gedung kantor tempat 

pelayanan Awerange  NUP. 
4.01.01.01.001.12 

17.100.000 0 0 0 0 0,00 % 17.100.000 

             

000742. Pemeliharaan gedung kantor 
Tempat Pelayanan garongkong NUP. 
4.01.01.01.001.11 

13.300.000 0 0 0 0 0,00 % 13.300.000 

             

000743. Pemeliharaan mess Satpel 

Parepare NUP. 4.01.02.04.001.1 
7.600.000 0 0 5.000.000 5.000.000 65,79 % 2.600.000 

             

000744. Pemeliharaan pos jaga Jl. Perintis 

NUP. 4.01.01.13.001.02 
1.900.000 0 0 0 0 0,00 % 1.900.000 

             

000745. Pemeliharaan Gedung/Bangunan 

Lab Daya (NUP 4.01.01.05.001.15) 
135.850.000 0 59.759.000 38.700.000 98.459.000 72,48 % 37.391.000 

             

000746. Pemeliharaan pos jaga Jl. Perintis 

NUP. 4.01.01.13.001.03 
1.330.000 0 0 0 0 0,00 % 1.330.000 

             

000747. Pemeliharaan pos jaga Satpel 

Parepare NUP. 4.01.01.13.001.1 
1.900.000 0 0 0 0 0,00 % 1.900.000 

             

000748. Pemeliharaan Pos Jaga tempat 
pelayanan Garongkong NUP. 
4.01.01.13.001.2 

1.900.000 0 0 0 0 0,00 % 1.900.000 

             

000749. Pemeliharaan gudang jalur II NUP. 

4.01.01.02.001.3 
38.000.000 0 0 0 0 0,00 % 38.000.000 
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000751. Pemeliharaan Rumah Jaga Satpel 
Parepare NUP. 4.01.01.13.001.3 

13.300.000 0 0 0 0 0,00 % 13.300.000 

             

000752. Pemeliharaan Rumah Jaga Satpel 
Parepare NUP. 4.01.01.13.001.4 

9.500.000 0 0 0 0 0,00 % 9.500.000 

             

000753. Pemeliharaan Rumah Jaga Satpel 
Parepare NUP. 4.01.01.13.001.5 

13.300.000 0 0 0 0 0,00 % 13.300.000 

             

000754. Pemeliharaan Rumah Jaga Satpel 
ParepareNUP. 4.01.01.13.001.6 

9.500.000 0 0 0 0 0,00 % 9.500.000 

             

000755. Pemeliharaan Rumah Negara Gol. II 
Type C NUP. 4.01.02.02.00.70.2 

7.410.000 0 0 7.410.000 7.410.000 100,00 % 0 

             

000756. Pemeliharaan laboratorium Satpel 
Parepare NUP. 4.01.01.05.001.3 

62.700.000 0 0 32.804.000 32.804.000 52,32 % 29.896.000 

             

000757. Pemeliharaan Rumah Negara Gol. II 
Type C NUP. 4.01.02.02.007.03 

13.300.000 0 0 13.300.000 13.300.000 100,00 % 0 

             

000758. Pemeliharaan Rumah Negara Gol. II 
Type C NUP. 4.01.02.02.007.04 

13.300.000 0 0 13.300.000 13.300.000 100,00 % 0 

             

000759. Pemeliharaan Garasi Kantor Jl. 
Perintis NUP. 4.01.01.14.001.01 

2.850.000 0 0 0 0 0,00 % 2.850.000 

             

000760. Pemeliharaan Garasi Kantor Jl. 
Perintis NUP. 4.01.01.14.001.02 

5.320.000 0 0 0 0 0,00 % 5.320.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

000761. Pemeliharaan Garasi Satpel 
Parepare NUP. 4.01.01.14.001.2 

9.120.000 0 0 0 0 0,00 % 9.120.000 

             

000762. Pemeliharaan Screen House Satpel 
Parepare NUP. 4010104999.3 

9.500.000 0 0 4.050.000 4.050.000 42,63 % 5.450.000 

             

000763. Pemeliharaan Mushallah Satpel 
Parepare NUP. 4.01.01.08.001.1 

3.040.000 0 0 0 0 0,00 % 3.040.000 

             

000764. Pemeliharaan Pantry NUP. 
4.01.01.30.999.1 

9.880.000 0 0 0 0 0,00 % 9.880.000 

             

000765. Pemeliharaan kandang instalasi 

Satpel Parepare NUP. 4.01.01.29.001.1 
53.040.000 0 0 25.652.000 25.652.000 48,36 % 27.388.000 

             

000766. Pemeliharaan Pagar Satpel 

Parepare NUP. 4.04.01.01.009.5 
41.840.000 0 0 18.198.000 18.198.000 43,49 % 23.642.000 

             

000767. Pemeliharaan gedung kantor Satpel 

Parepare NUP. 4.01.01.01.001.9 
96.140.000 0 0 27.610.000 27.610.000 28,72 % 68.530.000 

             

000768. Pemeliharaan Pagar Satpel 
Parepare  Jl, Cendrawasi NUP. 
4.04.01.04.001.4 

34.160.000 0 0 0 0 0,00 % 34.160.000 

             

000769. Pemeliharaan Pagar tempat 

pelayanan Siwa NUP. 4.04.01.04.001.5 
1.120.000 0 0 0 0 0,00 % 1.120.000 

             

000770. Pemeliharaan Pagar Wilker 

Awerange NUP. 4.04.01.04.001.7 
14.480.000 0 0 0 0 0,00 % 14.480.000 

             

000771. Pemeliharaan Pagar tempat 

pelayanan Garongkong NUP. 
18.240.000 0 0 0 0 0,00 % 18.240.000 
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4.04.01.04.001.6 

             

000772. Biaya pemeliharaan kandang 

instalasi Satpel Parepare NUP. 
4.01.01.29.001.2 

53.040.000 0 0 1.665.000 1.665.000 3,14 % 51.375.000 

             

000773. Biaya pemeliharaan kandang 

instalasi Satpel Parepare NUP. 
4.01.01.29.001.3 

53.040.000 0 0 0 0 0,00 % 53.040.000 

             

000774. Biaya pemeliharaan kandang 

instalasi Satpel Parepare NUP. 
4.01.01.29.001.4 

53.040.000 0 0 0 0 0,00 % 53.040.000 

             

000775. Pemeriharaan IKH tempat 

pelayanan garongkong NUP. 
4.01.01.29.001.11 

64.960.000 0 0 0 0 0,00 % 64.960.000 

             

000776. Pemeliharaan kandang suntik 

Satpel Parepare NUP. 4.01.01.29.001.5 
7.040.000 0 0 4.696.000 4.696.000 66,70 % 2.344.000 

             

000777. Pemeliharaan halaman kantor SKP 

Parepare NUP. 4.01.01.25.999.1 
3.000.000 0 0 0 0 0,00 % 3.000.000 

             

000780. Pemeliharaan Gedung Bangunan 
Kantor Jl. Jend. Sudirman NUP.   
4010101001.05 

19.000.000 0 0 0 0 0,00 % 19.000.000 

             

000781. Pemeliharaan Gedung Bangunan 

Kantor BajoE NUP.   4010101001.06 
19.000.000 0 0 0 0 0,00 % 19.000.000 

             

000782. Pemeliharaan Gedung Bangunan 
Kantor Jl. Bandara Baru NUP.   
4010101001.10 

139.650.000 0 52.725.000 0 52.725.000 37,76 % 86.925.000 

             

000783. Pemeliharaan Gedung/Bangunan 
Gedung Pertemuan Kantor Induk BBKP 
Makassar NUP (4.01.01.09.001.03) 

31.350.000 0 0 0 0 0,00 % 31.350.000 

             

000784. Pemeliharaan Bangunan Gedung 
Kantor Pemerintah Kntor Induk Jl. Perintis  ( 
NUP. 

30.210.000 0 0 0 0 0,00 % 30.210.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

4.01.01.01.00125) 30.210.000 0 0 0 

    

30.210.000 

             

000785. Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Kantor Pemerintah Kntor Induk Jl. Perintis  ( 
NUP.4.01.01.01.00126) 

5.700.000 0 0 0 0 0,00 % 5.700.000 

             

001905. PemeliharaanGedung Instalasi 

Karantina Hewan Wilker Bandara S. 
Hasanuddin NUP. 4.01.01.04.999.1 

6.270.000 0 0 0 0 0,00 % 6.270.000 

             

001906. Pemeliharaan Halaman Kantor Jl. 

Perintis 
26.220.000 0 0 0 0 0,00 % 26.220.000 

             

001907. Pemeliharaan Gedung Kantor Jalan 
Karuwisi (NUP.4.01.01.01.001.22) 

9.500.000 0 0 2.365.000 2.365.000 24,89 % 7.135.000 
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001910. Pemeliharaan Bangunan Lainnya 
(NUP.4.01.01.30.999.1) 

9.500.000 0 0 9.500.000 9.500.000 100,00 % 0 

       

523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 2.522.394.000 0 639.631.916 104.560.605 744.192.521 29,50 % 1.778.201.479 

             

000786. Pemeliharaan Personal 
Computer/Notebook/Laptop/Server 

198.560.000 0 37.820.350 4.870.000 42.690.350 21,50 % 155.869.650 

             

000787. Biaya Pemeliharaan dan 
Operasional Kendaraan Dinas Pejabat 

Eselon II (Sulawesi  Selatan) 

42.130.000 0 24.986.312 2.381.625 27.367.937 64,96 % 14.762.063 

             

000788. Biaya Pemeliharaan dan 
Operasional Kendaraan Roda 4 (Sulawesi  

Selatan) 

1.029.560.000 0 321.855.009 58.629.847 380.484.856 36,96 % 649.075.144 

             

000789. Biaya Pemeliharaan dan 
Operasional Kendaraan Operasional 

Lapangan (Double Gardan) (Sulawesi  
Selatan) 

118.080.000 0 25.941.921 2.325.890 28.267.811 23,94 % 89.812.189 

             

000790. Biaya Perpanjangan STNK 

Kendaraan Operasional Roda 4 
53.650.000 0 33.068.134 0 33.068.134 61,64 % 20.581.866 

             

000791. Biaya Perpanjangan STNK  Mercy ( 
X-Ray) 

29.500.000 0 0 0 0 0,00 % 29.500.000 

             

000792. Biaya Perpanjangan STNK Mobil 

Lab  (hino) 
20.600.000 0 1.334.200 0 1.334.200 6,48 % 19.265.800 

             

000793. Biaya perpanjangan STNK Mobil 
Disinfektan (Hilux) 

21.000.000 0 4.440.400 0 4.440.400 21,14 % 16.559.600 

             

000794. Biaya Pemeliharaan dan 
Operasional Kendaraan Roda 2 (Sulawesi  
Selatan) 

422.260.000 0 77.654.847 21.825.343 99.480.190 23,56 % 322.779.810 

             

000795. Biaya Perpanjangan STNK 

kendaraan operasional roda 2 
21.500.000 0 13.813.743 0 13.813.743 64,25 % 7.686.257 

             

000796. Pemeliharaan Printer 108.330.000 0 9.324.000 6.648.900 15.972.900 14,74 % 92.357.100 

             

000797. Pemeliharaan Genset lebih kecil 

dari 50 KVA 
71.900.000 0 0 0 0 0,00 % 71.900.000 

             

000798. Pemeliharaan Genset 500 KVA 31.770.000 0 730.000 0 730.000 2,30 % 31.040.000 

             

000799. Pembelian Solar (Kantor Induk, Lab 
dan Wilker) 

75.000.000 0 0 0 0 0,00 % 75.000.000 

             

000800. Pemeliharaan AC Split 147.620.000 0 8.965.000 7.879.000 16.844.000 11,41 % 130.776.000 

             

000801. Pemeliharaan AC Central 

Laboratorium 
50.000.000 0 0 0 0 0,00 % 50.000.000 

             

000802. Pemeliharaan AC Standing 1.220.000 0 0 0 0 0,00 % 1.220.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesa i menjadi DIPA. 

 

             

000803. Pemeliharaan CCTV 79.714.000 0 79.698.000 0 79.698.000 99,98 % 16.000 

       

523129 
Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

568.140.000 0 98.513.300 18.690.670 117.203.970 20,63 % 450.936.030 
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000804. Pemeliharaan/Perbaikan Alat 

Laboratorium - KH 
100.000.000 0 0 0 0 0,00 % 100.000.000 

             

000805. Pemeliharaan/Perbaikan Alat 
Laboratorium - KT 

100.000.000 0 0 0 0 0,00 % 100.000.000 

             

000806. Pemeliharaan/Perbaikan Alat 
Laboratorium - KI 

100.000.000 0 97.713.300 0 97.713.300 97,71 % 2.286.700 

             

000807. Biaya Pemeliharaan Alat Lab Satpel 

Parepare 
15.000.000 0 0 0 0 0,00 % 15.000.000 

             

000808. Pemeliharaan Mobil  Xray 223.140.000 0 800.000 13.816.170 14.616.170 6,55 % 208.523.830 

             

001908. Pertanggunggugatan peralatan 

kegiatan inspeksi 17020 
10.000.000 0 0 0 0 0,00 % 10.000.000 

             

001909. Pemeliharaan peralatan dan mesin 
lainnya 

20.000.000 0 0 4.874.500 4.874.500 24,37 % 15.125.500 

       

523133 Belanja Pemeliharaan Jaringan 353.730.000 0 1.125.000 150.000 1.275.000 0,36 % 352.455.000 

             

000809. Pemeliharaan Jaringan Listrik 

Kantor Induk (NUP 5040104002.01) dan 
Laboratorium (NUP 5040299999.01) 

180.000.000 0 575.000 0 575.000 0,32 % 179.425.000 

             

000810. Pemeliharaan Jaringan telepon 

Kantor Induk (NUP 5040301001.01) dan 
Laboratorium (NUP 5040399999.01) 

43.730.000 0 0 0 0 0,00 % 43.730.000 

             

000811. Pemeliharaan Instalasi Air Kantor 
Induk (NUP 5030105999.01) 

90.000.000 0 300.000 0 300.000 0,33 % 89.700.000 

             

000812. Pemeliharaan jaringan listrik Satpel 
Parepare NUP. 5.04.02.99.999.1 

20.000.000 0 250.000 150.000 400.000 2,00 % 19.600.000 

             

000813. Pemeliharaan jaringan telepon 
Satpel Parepare NUP. 5.04.03.99.999.1 

5.000.000 0 0 0 0 0,00 % 5.000.000 

             

000814. Pemeliharaan jaringan air Satpel 
Parepare NUP. 5.03.01.01.001 

15.000.000 0 0 0 0 0,00 % 15.000.000 

  

EBC Layanan Manajemen SDM Internal 4.000.000 0 2.300.000 0 2.300.000 57,50 % 1.700.000 

  

EBC.954 Layanan Manajemen SDM 4.000.000 0 2.300.000 0 2.300.000 57,50 % 1.700.000 

    

331 Pengelolaan administrasi kepegawaian 4.000.000 0 2.300.000 0 2.300.000 57,50 % 1.700.000 

     

331.AA Pembinaan Pegawai 4.000.000 0 2.300.000 0 2.300.000 57,50 % 1.700.000 

       

522151 Belanja Jasa Profesi 4.000.000 0 2.300.000 0 2.300.000 57,50 % 1.700.000 

             

001039. Honor Narasumber Inhouse Training 

Pengembangan SDM 
4.000.000 0 2.300.000 0 2.300.000 57,50 % 1.700.000 

  

EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 47.469.000 0 17.898.080 0 17.898.080 37,70 % 29.570.920 

  

EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 35.557.000 0 12.300.820 0 12.300.820 34,59 % 23.256.180 

    

441 Penyusunan Laporan Kinerja dan Kegiatan 13.912.000 0 1.500.000 0 1.500.000 10,78 % 12.412.000 
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*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.  

 

     

441.AA Penyusunan LKJ 13.912.000 0 1.500.000 0 1.500.000 10,78 % 12.412.000 

       

521211 Belanja Bahan 3.000.000 0 1.500.000 0 1.500.000 50,00 % 1.500.000 

             

001050. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 
dan Laporan LAKIN/MONEV 

3.000.000 0 1.500.000 0 1.500.000 50,00 % 1.500.000 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
10.912.000 0 0 0 0 0,00 % 10.912.000 

             

001054. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

7.658.000 0 0 0 0 0,00 % 7.658.000 

             

001055. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

1.096.000 0 0 0 0 0,00 % 1.096.000 

             

001056. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

804.000 0 0 0 0 0,00 % 804.000 

             

001057. Uang harian Fullboard 780.000 0 0 0 0 0,00 % 780.000 

             

001058. Transport dari dan/atau ke terminal 

Bus/Stasiun ke Hotel 
574.000 0 0 0 0 0,00 % 574.000 

    

451 Pemantauan dan Evaluasi Program dan Kegiatan 21.645.000 0 10.800.820 0 10.800.820 49,90 % 10.844.180 

     

451.AA Pelaksanaan  dan Pengembangan SPI 601.000 0 0 0 0 0,00 % 601.000 

       

521211 Belanja Bahan 601.000 0 0 0 0 0,00 % 601.000 

             

001059. ATK, Dokumentasi dan Laporan 601.000 0 0 0 0 0,00 % 601.000 

     

451.PA Mengikuti Rakernas TA. 2025 21.044.000 0 10.800.820 0 10.800.820 51,32 % 10.243.180 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

21.044.000 0 10.800.820 0 10.800.820 51,32 % 10.243.180 

             

001084. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

804.000 0 804.000 0 804.000 100,00 % 0 

             

001085. Uang harian Fullboard 780.000 0 780.000 0 780.000 100,00 % 0 

             

001086. Transport dari dan/atau ke terminal 

Bus/Stasiun ke Hotel 
574.000 0 462.820 0 462.820 80,63 % 111.180 

             

001087. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

7.658.000 0 7.658.000 0 7.658.000 100,00 % 0 
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001088. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

1.096.000 0 1.096.000 0 1.096.000 100,00 % 0 

             

001089. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri (Sulawesi Se 

804.000 0 0 0 0 0,00 % 804.000 

             

001091. Transport dari dan/atau ke terminal 
Bus/Stasiun ke  

574.000 0 0 0 0 0,00 % 574.000 

 

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA. 

 

             

Hotel 574.000 0 0 0 

    

574.000 

             

001093. Satuan Biaya Tiket Pesawat  

Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 
Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

7.658.000 0 0 0 0 0,00 % 7.658.000 

             

001094. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

1.096.000 0 0 0 0 0,00 % 1.096.000 

  

EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 11.912.000 0 5.597.260 0 5.597.260 46,99 % 6.314.740 

    

171 Pengelolaan Penerimaan Negara 11.912.000 0 5.597.260 0 5.597.260 46,99 % 6.314.740 

     

171.AA Rekonsiliasi Data PNBP 11.912.000 0 5.597.260 0 5.597.260 46,99 % 6.314.740 

       

521211 Belanja Bahan 1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

             

001040. ATK, Komputer Suplies, Fotocopy 

dan Laporan 
1.000.000 0 0 0 0 0,00 % 1.000.000 

       

524119 
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 
Kota 

10.912.000 0 5.597.260 0 5.597.260 51,29 % 5.314.740 

             

001045. Satuan Biaya Tiket Pesawat  
Perjalanan Dinas Dalam Negeri (PP) 

Ekonomi JAKARTA - MAKASSAR 

7.658.000 0 4.158.260 0 4.158.260 54,30 % 3.499.740 

             

001046. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 
Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 

Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (D.K.I. Jaka 

1.096.000 0 789.000 0 789.000 71,99 % 307.000 

             

001047. Biaya Transportasi dari dan/atau ke 

Terminal Bus/Stasiun/Bandara/Pelabuhan 
Dalam Rangka Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri (Sulawesi Se 

804.000 0 0 0 0 0,00 % 804.000 

             

001048. Uang harian Fullboard 1.040.000 0 650.000 0 650.000 62,50 % 390.000 

             

001049. Transport dari dan/atau ke terminal 
Bus/Stasiun ke Hotel 

314.000 0 0 0 0 0,00 % 314.000 
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BAB IV 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan. 
 

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian kinerja Balai Besar 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan Triwulan III 

Tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa secara umum nilai 

pencapaian indikator kinerja BBKHIT Sulawesi Selatan adalah 

99,46%.  

  

B. Rekomendasi. 

Keberhasilan capaian kinerja Triwulan III Tahun 2025 perlu 

dipertahankan, ditingkatkan dan diperbaiki kualitasnya di triwulan 

berikutnya. Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja, terdapat beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian, 

antara lain: 

1) Tidak menunda pelaksanaan kegiatan yang dapat disegerakan 

mengikuti agenda yang sudah direncanakan;  

2) Kegiatan yang mendukung tugas, fungsi serta target kinerja 

menjadi prioritas utama untuk dilaksanakan dan diupayakan tidak 

direfokusing atau terkena penghematan; 

3) Optimalisasi pengendalian internal terhadap kegiatan utama yang 

mendukung capaian Indikator Kinerja Utama;  

4) Melakukan identifikasi, skala prioritas kegiatan dan penganggaran 

serta melakukan analisis risiko terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan; 

5) Pemenuhan sarana, prasarana, sistem dan manajemen yang 

mendukung terselenggaranya perkarantinaan yang professional 

dan terpercaya; 

6) Peningkatan kuantitas dan kualitas petugas karantina yang 

melakukan pengawasan perlakuan karantina dengan 

mengikutsertakan dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan; 
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7) Penguatan penegakan hukum untuk mencegah kasus-kasus 

pelanggaran terhadap aturan karantina, karena keterbatasan 

sumber daya dan petugas yang tidak sebanding dengan wilayah 

Indonesia yang harus dijaga serta kurangnya kesadaran dan 

pemahaman masyarakat akan arti pentingnya perkarantinaan.  
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TW I TW II TW III TW IV

IK.01.1
Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam 

wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti 

3 

Jenis

0 1 1 1

IK.01.2

Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di 

tempat pemasukan dan/ atau pengeluaran yang 

ditindaklanjuti 

3 

Jenis

0 1 1 1

IK.01.3

Jumlah media pembawa melalui tempat 

pemasukan dan pengeluaran yang dapat 

dibebaskan

 95.000 

Sertifikat 

23.000  23.000  24.500 24.500  

IK.01.4

Jumlah media pembawa melalui tempat 

pengeluaran yang memenuhi persyaratan 

karantina 

 12.145

Sertifikat 

3.036    3.036    3.037   3.036    

IK.02.5

Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan Tindakan karantina atau 

menyediakan sarana untuk tindakan karantina 

(registrasi pihak lain)

84

Dokumen

12 20 31 21

IK.02.6

Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana Tindakan 

karantina atau sebagai penyedia sarana untuk 

Tindakan karantina (permohonan registrasi pihak 

lain)

84

Dokumen

15 25 31 13

IK.02.7
Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang 

dapat diselesaikan (P21 atau SP3)

0 

Dokumen

0 0 0 0

1 Terlaksananya Layanan 

perkarantinaan hewan, ikan, 

tumbuhan yang Profesional

Terealisasinya keterlibatan 

masyarakat dalam 

penyelenggaraan 

perkarantinaan hewan, ikan, 

tumbuhan yang partisipatif

2

S.012025

S.022025

No Sasaran Indikator

PERUBAHAN RINCIAN TARGET INDIKATOR UTAMA (IKU) TAHUN 2025

BALAI BESAR KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN

SULAWESI SELATAN

Target 

Tahunan

TARGET TRIWULAN
Tahun Kode SS Kode



IK.03.8
Jumlah publikasi informasi perkarantinaan 

kepada masyarakat 

100 

Publikasi

25 25 25 25

IK.03.9 Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
81

Nilai

0 0 0 81

4 2025 S.04 Terwujudnya layanan 

Keuangan yang baik IK.04.10
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Karantina 

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan

81

Nilai

0 0 0 81

5 2025 S.05 Terwujudnya tata kelola 

perencanaan, anggaran dan 

monitoring serta evaluasi 

yang baik

IK.05.11 Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

81

Nilai

0 0 0 81

Makassar, 01 Juli 2025

Mengetahui

Kepala,

Ir. Sitti Chadidjah, M. Si

NIP. 19671002 1992032001

Terwujudnya layanan 

Humas yang baik

3 S.032025



























































































BADAN KARANTINA INDONESIA
BALAI BESAR KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN

SULAWESI SELATAN
  JALAN PERINTIS KEMERDEKAAN KM.12 , MAKASSAR 90241 TELEPON: (0411) 895 8810

JALAN KAPASA RAYA NO.17 KM.14 DAYA, MAKASSAR 90241
WEBSITE : www.karantina.indonesia.go.id

EMAIL : karantinasulsel@karantinaindonesia.go.id

NOTA DINAS
Nomor : B-6637/PR.04.02/I.5/10/2025

Yth., : Kepala Badan Karantina Indonesia
Dari : Kepala Balai Besar Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Sulawesi

Selatan
Hal : Laporan Capaian Realisasi Kinerja Bulan September 2025 pada
                        Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan
Tanggal : 10 Oktober 2025

Berkenaan dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai Besar Karantina Hewan, Ikan

dan Tumbuhan Sulawesi Selatan, dengan hormat kami sampaikan perkembangan

realisasi kegiatan operasional dan manajerial Bulan September 2025 sebagaimana

terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan arahan Bapak lebih lanjut kami ucapkan

terima kasih.

      ${ttd}

Sitti Chadidjah

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Lampiran I Nota Dinas Laporan Capaian Realisasi Kinerja Bulan September 2025
pada Balai Besar Karantina Hewan,Ikan,dan Tumbuhan Sulawesi Selatan

Nomor : B-6637/PR.04.02/I.5/10/2025
Tanggal : 10 Oktober 2025

REALISASI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN SULAWESI SELATAN

BULAN SEPTEMBER 2025

N
o Sasaran Kode

Indiaktor
Kinerja

Target
Tahun
2025

Satuan
Realisasi

Bulan
September

Realisasi
Januari s.d
September

1

Terlaksananya
layanan

perkarantinaan
hewan, ikan,
tumbuhan yang
profesional

01.1 Jumlah temuan
HPHK, HPIK
dan OPTK di
dalam wilayah
Indonesia yang
ditindaklanjuti

3 Jenis 8 16

01.2 Jumlah temuan
HPHK, HPIK
dan OPTK di
tempat
pemasukan dan
/ atau
pengeluaran
yang
ditindaklanjuti

3 Jenis 0 3

01.3 Jumlah media
pembawa
melalui tempat
pemasukan dan
pengeluaran
yang dapat
dibebaskan

95.000 Sertifikat 9.601 82.801

01.4 Jumlah media
pembawa
melalui tempat
pengeluaran
yang memenuhi
persyaratan
karantina

12.145 Sertifikat 1.164 10.917

2 Terealisasinya
keterlibatan
masyarakat

dalam
penyelenggaraan
perkarantinaan
hewan, ikan,
tumbuhan yang
partisipatif

02.5 Jumlah pihak
lain yang
diregistrasi
untuk
melaksanakan
Tindakan
karantina atau
menyediakan
sarana untuk
tindakan
karantina

84 Dokumen 12 52



(registrasi
pihak lain)

02.6 Jumlah pihak
lain yang
memenuhi
persyaratan
administrasi
sebagai
pelaksana
Tindakan
karantina atau
sebagai
penyedia
sarana untuk
Tindakan
karantina
(permohonan
registrasi pihak
lain)

84 Dokumen 15 110

02.7 Jumlah kasus
pelanggaran
perkarantinaan
yang dapat
diselesaikan
(P21 atau SP3)

0 Dokumen 0 0

3
Terwujudnya
layanan humas
yang baik

03.8 Jumlah
publikasi
informasi
perkarantinaan
kepada
masyarakat

100 Publikasi 46 414

03.9 Nilai Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(IKM)

81 Nilai 0 0

4

Terwujudnya
layanan
keuangan yang
baik

04.10 Nilai Kinerja
Anggaran Balai
Karantina
Hewan, Ikan
dan Tumbuhan
Sumatera
Selatan

81 Nilai 0 0

5

Terwujudnya
tata kelola
perencanaan
anggaran

05.11 Nilai
Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah

81 Nilai 0 0



Lampiran I Nota Dinas Laporan Capaian Realisasi Kinerja Bulan September 2025
pada Balai Besar Karantina Hewan,Ikan,dan Tumbuhan Sulawesi Selatan

Nomor : B-6637/PR.04.02/I.5/10/2025
Tanggal : 10 Oktober 2025

RINCIAN REALISASI PER INDIKATOR KINERJA

Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Sulawesi SeLatan

Kode 01.1. Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang

ditindaklanjuti

Realisasi Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang

ditindaklanjuti

a. Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang

ditindaklanjuti, pada Bulan September Tahun 2025, terdapat capaian sebesar 11

Jenis atau 100% dengan rincian data sebagai berikut :

NO
Bidang

Media

Pembawa

Nama

Temuan

Tanggal/

Bulan

Temuan

Wilayah

Temuan

Stat

us

A1/

A2

Tindak

Lanjut

Frekuensi

Temuan yang

di

tindaklanjut

Karantina Hewan Sapi Brucelosis
13/09/2025 Kab. Bone

A1 1

Sapi PMK 03/09/2025
Kab. Barru

A1 1

Sapi PMK 03/09/2025
Kab.Wajo

A1 1

Sapi PMK 04/09/2025
Kab. Gowa

A1 1

Sapi PMK 18/09/2025 Kab. Bone A1 1

Sapi PMK 18/09/2025 Kab. Bone A1 1

Sapi PMK 18/09/2025 Kab. Bone A1 1

Sapi PMK 18/09/2025 Kab. Bone A1 1

Karantina Ikan

1 Karantina

Ikan

Udang

Vannamei

EHP 18

September

2025

Kab.

Pangkep

A2 Dilanjutkan

tindakan

perlakuan.

2 Karantina
Ikan

Udang Windu AHPND,
IHHNV

26
September
2025

Kab. Maros A2 Dilanjutkan
tindakan
perlakuan.



3 Karantina
Ikan

Vannamei EHP 26
September
2025

Kab. Maros A2 Dilanjutkan
tindakan
perlakuan.

Karantina

Tumbuhan

1

Karantina

Tumbuhan
Lalat buah

Bactrocera

musae
September Kab. Bone A2 - 1

2

Karantina

Tumbuhan
Jagung P. Philipinensis September Kab. Bone A2 - 3

3

Karantina

Tumbuhan
Singkong

Phenacoccus

manihoti
September Kab. Bone A2 - 1

4

Karantina

Tumbuhan
Lalat buah

Phenacoccus

solenopsis
September Kab. Bone A2 - 1

5

Karantina

Tumbuhan
Jagung P. Philipinensis September

Kab.

Enrekang
A2 - 1

6

Karantina

Tumbuhan
Lalat buah P. ananatis September

Kab.

Enrekang
A2 - 3

7

Karantina

Tumbuhan
Bawang merah

Aphelencoides

Fragarie
September

Kab.

Enrekang
A2 - 1

8

Karantina

Tumbuhan
Singkong

Phenacoccus

manihoti
September

Kab.

Sinjai
A2 - 1

9

Karantina

Tumbuhan
Bawang daun P. Viridiflava September

Kab.

Sinjai
A2 - 1

Jumlah Total 11

b. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan realisasi kinerja pada indikator kinerja

Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang

ditindaklanjuti .

● Karantina Hewan

1. Kegiatan pemantauan mulai dilaksanakan pada Triwulan III dengan fokus

pemeriksaan media pembawa sehingga peluang deteksi lebih besar



2. Tersedianya fasilitas uji penyakit strategis (Brucelosis, BVD, dan PMK)

memungkinkan konfirmasi cepat dan akurat terhadap temuan.

3. Koordinasi lintas instansi dengan dinas yang membidangi fungsi peternakan

berjalan baik sehingga Deteksi HPHK menjadi lebih efektif.

● Karantina Ikan

Adapun analisa keberhasilan realisasi kinerja Adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pemantauan HPIK sesuai dengan jadwal yang telah

direncanakan

2. Koordinasi dengan Dinas Perikanan dan Tenaga Penyuluh pada Lokasi

pemantauan berjalan dengan baik

3. Pelaksanaan pengujian sampel pemantauan di laboratorium berjalan

dengan baik

4. Pejabat PHPI yang ditugaskan melakukan pemantauan telah memahami

dengan baik teknis kegiatan maupun pelaporan.

● Karantina Tumbuhan

Berdasarkan hasil rekapan temuan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina

(OPTK) pada periode laporan ini, tercatat sebanyak 9 temuan OPTK yang

tersebar di 3 Kabupaten di Sulawesi Selatan dengan rincian sebagai berikut:

- Phenacoccus manihoti (kutu putih singkong) : 2 temuan

- Bactrocera musae (lalat buah pisang) : 1 temuan

- Phenacoccus solenopsis (kutu putih singkong) : 1 temuan

- Pantoea ananatis (Bakteri pada bawang) : 3 temuan

- Peronosclerospora philippinensis (Cendawan Jagung) : 4 temuan

- Aphelencoides fragarie (Nematoda pada bawang): 1 temuan

- Pseudomonas viridiflava (Bakteri pada bawang) : 2 temuan

Peningkatan koordinasi dengan dinas terkait serta sosialisasi kepada petani

terkait deteksi dini dan pengendalian OPTK perlu dilakukan serta penguatan

monitoring berkelanjutan untuk mencegah peningkatan populasi OPTK, terutama



pada komoditas strategis seperti singkong dan pisang.

c. Foto dan/atau grafik kegiatan

Di mohon disi foto dalam pelaksanaan kegiatan dan di berikan keterangan di

atasnya (Co. Foto kegiatan pemantauan)

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:

:

Pemantauan HPHK
September 2025
Kab. Bone
Sapi

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:

:

:

Pengujian Lab.
September 2025
Lab. BBKHIT Sulsel
Sapi



Koordinasi dengan Dinas Perikanan
Kab Sinja Pengukuran Kualitas Air

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:

:
:

Pemantauan HPIK
13-15 September 2025
Kab. Sinjai
Udang Vannamei

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan HPIK
13-15 September 2025
Kab. Sinjai
Udang Vannamei

Foto Foto

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan HPIK
9-10 September 2025
Kab. Pangkep
Udang windu

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan HPIK
18-19 September 2025
Kab. Maros
Udang windu



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan HPIK
24-25 September 2025
Kab. Takalar
Udang windu

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan HPIK
24-25 September 2025
Kab. Takalar
Udang windu

Pemantauan OPTK Kab. Enrekang Pemantauan OPTK Kab. Jeneponto

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan OPTK
10-12 September 2025
Kab. Enrekang
Bawang Merah

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:
:
:
:

Pemantauan OPTK
10-12 September 2025
Kab. Enrekang
Padi



Kode 01.2. Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau

pengeluaran yang ditindaklanjuti

Realisasi Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau

pengeluaran yang ditindaklanjuti

a. Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau pengeluaran

yang ditindaklanjuti, pada Bulan September Tahun 2025, tidak terdapat capaian

pada Indikator Kinerja ini dengan rincian data sebagai berikut :

No
Bidang

Media

Pembawa

Nama

Temuan

Tanggal/

Bulan

Temuan

Wilayah

Temuan

Status

A1/A2

Tindak

Lanjut

Frekuensi

Temuan

yang di

tindaklanjut

Karantina

Hewan
Nihil - - - - - -

Karantina Ikan
Nihil - - - - - -

Karantina

Tumbuhan
Nihil - - - - - -

Jumlah Total

b. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan realisasi kinerja pada indikator kinerja

Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang

ditindaklanjuti .

● Karantina Hewan

- Belum adanya realisasi pada indikator kinerja ini disebabkan karena masih

dipersyaratkan hasil pengujian laboratorium oleh Balai Besar Veteriner Maros

sebagai persyaratan penerbitan Sertifikat Veteriner oleh Dinas Peternakan

dan Kesehatan Karantina Ikan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga

laboratorium BBKHIT Sulawesi Selatan tidak bisa melakukan pengujian

sampel.



- Alat laboratorium sudah berusia 10-15 tahun, sehingga dipandang perlu

untuk dilakukan upgrade alat laboratorium

- Tiap tahun tetap dilakukan kalibrasi dan masih memenuhi syarat, namun ada

salah satu alat seperti mikropipet sudah tidak bisa digunakan lagi.

- Perlu adanya pelatihan dan/atau bimbingan teknis bagi petugas/pelaksana di

laboratorium.

- Perlu adanya penambahan ruang lingkup akreditasi pengujian laboratorium

(Elisa BVD dan PCR Influenza Type A).

● Karantina Ikan

- Tersedianya peralatan dan metode secara molekuler untuk mendeteksi

penyakit ikan karantina, yang sesuai dengan standar SNI ISO/IEC 17025 :

2017

- Analis yang kompeten dalam melakukan pengujian HPIK

- Secara konsisten melakukan kegiatan monitoring surveilan dalam penerapan

biosecurity di Instalasi Karantina Ikan milik pihak lain.

- Kegiatan Refreshment Inspektur Karantina Ikan dalam rangka peningkatan

pemahaman kompetensi Inspektur Karantina Ikan pada penerapan biosecurity

di Instalasi Karantina Ikan milik pihak lain.

● Karantina Tumbuhan

1) Kesadaran/kepatuhan pengguna jasa dalam memenuhi persyaratan sanitasi

terhadap media pembawa yang akan di lalunlintaskan

2) Tersedianya sarana dan prasarana laboratoriun yang memadai

3) Kompetensi personal laboratorium dalam melakukan pengujian lab.

c. Foto dan/atau grafik kegiatan

Di mohon disi foto dalam pelaksanaan kegiatan dan di berikan keterangan di

atasnya (Co. Foto kegiatan pengawasan di pintu pemasukan/pengeluaran)



Kegiatan : Pengujian TPC sampel produk
hewan

Tanggal : 23 September 2025
Tempat : Lab. Balai Besar Karantina

Pertanain Media Pembawa : Telur Tetas

Kegiatan : Pengujian RBT sampel darah sapi
Tanggal : 09 September 2025

Tempat : Lab. Balai Besar Karantina
Pertanain Media Pembawa : Sampel darah

sapi

Foto Foto

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media

:
:
:
:

Pemeriksaan MP
27 September 2025
Lab Molekuler
Lobster

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media

:
:
:
:

Pemeriksaan MP
26 September 2025
Lab Molekuler
Udang kipas



Pembaw
a

Pembawa

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembaw
a

:
:
:
:

Pemeriksaan MP
15 September 2025
Lab. Molekuler
Lobster

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Pemeriksaan MP
21 September 2025
Lab. Molekuler
Kepiting bakau

Kode 01.3. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran

yang dapat dibebaskan

Realisasi Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang

dapat dibebaskan

Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang dapat

dibebaskan, pada Bulan September Tahun 2025, terdapat capaian sebesar 9.601

sertifikat atau 10,10% dengan rincian data sebagai berikut :

Data Operasional (Domestik Masuk, Domestik Keluar, Impor)

1. Data Operasional Domestik Masuk

a. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Hewan :

Domestik Masuk

No Komoditas Volume Frekuensi

Ekor Kemasan Kilogram Butir koloni



1 Anjing 16 - - - - 15

2 Ayam 2.014 - - - - 372

3 Babi 1.071 - - - - 19

4 Bebek 8 - - - - 2

5 Biawak 2 - - - - 1

6 Burung 4.006 - - - - 106

7 Doc 526.548 - - - - 84

8 Dod 11.700 - - - - 8

9 Doq 36.800 - - - - 11

10 Domba 149 - - - - 2

11 Hamster 100 - - - - 1

12 Iguana 6 - - - - 3

13 Kambing 6.648 - - - - 24

14 Kelinci 77 - - - - 3

15 Kerbau 988 - - - - 17

16 Kucing 38 - - - - 20

17 Kuda 917 - - - - 44

18 Musang 2 - - - - 1

19 Sapi 800 - - - - 9

20 Serangga
-

- - - 50 1

21 Sugar glider 5 - - - - 2

22 Tikus 200 - - - - 3

23 Tokek 1 - - - - 1

24 Ular 1 - - - - 1

25 Bahan pakan
-

- 276.850 - - 6

26 Daging ayam
-

- 900.900 - - 81

27 Daging babi
-

- 94.001 - - 11

28 Daging bebek
-

- 23.433 - - 12

29 Daging domba
-

- 3.753 - - 5

30 Daging kambing
-

- 1.000 - - 1

31 Daging kerbau
-

- 180.640 - - 23

32 Daging kuda
-

- 1.095 - - 5

33 Daging rusa
-

- 10 - - 1

34 Daging sapi
-

- 333.082 - - 58



35 Daging olahan
ayam -

- 1.063.305 - - 141

36 Daging olahan
babi -

- 32 - - 23

37 Daging olahan
sapi -

- 254.226 - - 173

38 Hydrolized
feather meal -

- 162.700 - - 4

39 Ice cream
-

- 983.783 - - 73

40 Jerohan
-

- 190.528 - - 21

41 Keju
-

- 90.345 - - 45

42 Madu
-

- 741 - - 39

43 Meat bone meal
-

- 160.000 - - 2

44 Mentega
-

- 3.954 - - 8

45 Olahan susu
-

- 1.005.444 - - 110

46 Olahan telur
-

- 779 - - 4

47 Sarang burung
-

- 143 - - 17

48 Semen beku
-

3 - - - 2

49 Telur ayam
-

- 3 - - 1

50 Telur tetas
-

- - 1.031.880 - 17

51 Yakult
-

- 22.100 - - 2

52 Yoghurt
-

- 12.238 - - 7

53 Anti serum
-

7 - - - 7

54 Bahan biologik
lainnya -

128 - - - 14

55 Bahan diagnostik
lainnya -

1 - - - 1

56 Pakan ternak
-

- 944.655 - - 28

57 Vaksin - 31.191 - - - 65

Jumlah total 592.097 31.330 6.709.738 1.031.880 50 1.757

b. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Tumbuhan :

DOMESTIK MASUK

No Nama Komoditi Buah/Butir/Batang Kilogram Frekuensi

1 Adenium 24 4

2 Alang-Alang 102 1

3 Almon 113.26 4



4 Alocasia 5.00 1

5 Alpukat 4,500 7

6 Arang 11,000.00 2

7 Asam Jawa 375,908.00 31

8 Baby Pakcoi 0.30 2

9 Bahan Baku Sabun 100 1

10 Bajakah 30.00 14

11 Batang Kelapa 4 1

12 Bawang Bombai 54,834.00 11

13 Bawang Daun 1.00 1

14 Bawang Dayak 1.00 1

15 Bawang Merah 2,459,727.00 59

16 Bawang Putih 560,982.00 31

17 Beet 140.00 1

18 Benih Bawang Daun 0.07 1

19 Benih Bayam 3.74 4

20 Benih Buncis 503.70 2

21 Benih Bunga Kol 0.10 3

22 Benih Cabe 15.94 12

23 Benih Kacang Panjang 1,199.55 5

24 Benih Kangkung 0.87 1

25 Benih Kelapa Sawit 45,963 35

26 Benih Ketimun 92.81 12

27 Benih Kubis 110.27 3

28 Benih Labu 0.21 1

29 Benih Lettuce 0.11 1

30 Benih Melon 0.61 2

31 Benih Oyong 6.08 3

32 Benih Padi 5,600.00 2

33 Benih Paria 37.52 10

34 Benih Pepaya 0.01 1

35 Benih Sawi 0.93 3

36 Benih Seledri 2.40 1

37 Benih Semangka 134.23 11

38 Benih Tabebuia 30 1

39 Benih Terung 0.06 1

40 Benih Tomat 34.07 11

41 BenihWortel 0.01 1

42 Beras 80,000.00 4

43 Bibit Aglaonema 415 104



44 Bibit Alpukat 4,350 12

45 Bibit Anggrek 379 31

46 Bibit Anthurium 3 1

47 Bibit Asoka 2,460 5

48 Bibit Bakung 180 1

49 Bibit Bawang Merah 0.05 1

50 Bibit Bougenfil 744 206

51 Bibit Brokoli 0.07 1

52 Bibit Bromelia 100 1

53 Bibit Bunga Sepatu 4 2

54 Bibit Duku 1,102 3

55 Bibit Durian 35,989 26

56 Bibit Jagung 109,365.65 16

57 Bibit Jambu Air 2,653 4

58 Bibit Jambu Biji 2,600 2

59 Bibit Jeruk 6 1

60 Bibit Kakao 131,250 1

61 Bibit Kaktus 16 1

62 Bibit Kelapa 131 7

63 Bibit Kelapa Sawit 500 1

64 Bibit Kelengkeng 412 10

65 Bibit Kopi 162,200 4

66 Bibit Krisan 1 1

67 Bibit Mangga 503 2

68 Bibit Mawar 3 1

69 Bibit Nanas 2,500 1

70 Bibit Nangka 2,767 7

71 Bibit Pakis 1,600 1

72 Bibit Philodendron 16 5

73 Bibit Pisang 22,840 2

74 Bibit Rambutan 2 1

75 Bibit Sawo 35 3

76 Bibit Strawberry 100 1

77 Bibit Syngonium 6.00 1

78 Bibit Tanaman Buah 373 31

79 Bibit Tanaman Hias 7,204 36

80 Bibit Terong 1.70 2

81 Bibit Zamia 1 1

82 Bidara/Jujube 350.00 2



83 Biji Bunga Matahari 40.80 2

84 Bonsai 210 1

85 Buah Anggur 253 9

86 Buah Apel 351,350.00 46

87 Buah Asam 357,050.00 41

88 Buah Blackberries 3,000.00 1

89 Buah Blueberry 24.00 4

90 Buah Ceri 1,052.00 5

91 Buah Cranberry 408.00 2

92 Buah Durian 28.04 1

93 Buah Jambu 18,052.00 13

94 Buah Jeruk 30,652.00 15

95 Buah Jeruk Lemon 226,355.00 57

96 Buah Jeruk Mandarin 2 3,500.00 2

97 Buah Jeruk Nipis 60.00 2

98 Buah Kelengkeng 3.00 1

99 Buah Kismis Kering 198,800.00 28

100 Buah Kiwi 178.40 1

101 Buah Korma 3,475.00 6

102 Buah Leci 54,022.00 4

103 Buah Mangga 800.00 2

104 Buah Manggis 60,040.00 19

105 Buah Melon 1,500 1

106 Buah Nanas 16,100.00 9

107 Buah Nangka 49,000.00 20

108 Buah Pala 800 1

109 Buah Persik 13,175 5

110 Buah Pir 300.00 1

111 Buah Plum 386,400.00 41

112 Buah Rambutan 1,488.40 5

113 Buah Raspberry 3,775 1

114 Buah Salak 24.00 4

115 Buah Strawberry 45,000.00 17

116 Buah-Buahan 2,700.00 99

117 Bunga Anggrek 57,385.00 3

118 Bunga Anyelir 11 2

119 Bunga Aster 320 12

120 Bunga Astilbe 340 6

121 Bunga Baby S Breath 10 1



122 Bunga Balon 155 8

123 Bunga Bromelia 100 1

124 Bunga Calla Lily 66 2

125 Bunga Caspea 105 5

126 Bunga Eucalyptus 10 1

127 Bunga Gerbera 52 9

128 Bunga Gypsophilla 310 14

129 Bunga Hydrangea 185 7

130 Bunga Kamboja 8 2

131 Bunga Kangaroo 60 1

132 Bunga Kertas 180 2

133 Bunga Krisan 106 11

134 Bunga Lili 1,005 12

135 Bunga Limonium 250 13

136 Bunga Lisianthus 10 1

137 Bunga Mace Papua 80 1

138 Bunga Matahari 150 1

139 Bunga Mawar 5 1

140 Bunga Melati Segar 2,975 22

141 Bunga Onchidium 220 5

142 Bunga Pikok 5 1

143 Bunga Potong Segar 40 2

144 Bunga Ranunculus 53,427 199

145 Bunga Ruscus 10 1

146 Bunga Scabiosa 234 13

147 Bunga Sedap Malam 10 1

148 Bunga Serruria 120 2

149 Bunga Snapdragon 80 1

150 Bunga Solidago 100 1

151 Bunga Statice 20 1

152 Bunga Tapak Dara 5 1

153 Bunga Tulip 100 1

154 Bungkil Jagung 69 4

155 Bungkil Kelapa 156,830.00 5

156 Caladium 12,000.00 1

157 Calathea Mawar 50 5

158 Cengkeh 3 1

159 Chaisim 878,550.00 55

160 Daun Basil 0.06 1



161 Daun Kari 1.00 1

162 Daun Pakis 2.00 1

163 Daun Phylodendron 72.00 13

164 Dedak 1 1

165 Delima 1,123,640.00 13

166 French Marigold 650.00 3

167 Gabah 0.00 0

168 Getah Pinus 168,000.00 14

169 Jagung 80 1

170 Jahe 215,817.30 27

171 Jamur 1,025.00 2

172 Jengkol 12,104.00 39

173 Kacang Hazel 2.00 1

174 Kacang Hijau 2.40 1

175 Kacang Kedelai 4,500.00 2

176 Kacang Mede 836,210.00 15

177 Kacang Tanah 683,550.92 4

178 Kacang-Kacangan 287,212.00 29

179 Kakao Biji 7.02 1

180 Kayu Aren 1,790,094.00 31

181 Kayu Durian 550 2

182 Kayu Putih 94 1

183 Kayu Sengon 60 1

184 Kayu Serpihan 6,000 1

185 Kayu Tikus 50 1

186 Kelapa Bulat 7 1

187 Kelapa Parut 43,500.00 34

188 Kelapa Tempurung 100.00 1

189 Kelor 4,000.00 1

190 Kemiri 8 1

191 Kentang 35,500.00 4

192 Ketimun 96,064.00 19

193 Ketumbar 72.00 8

194 Kolang-Kaling 8.00 2

195 Kopi Biji 12.00 4

196 Kopra 2.00 1

197 Kucai 94,000.00 15

198 Kunyit 150 1

199 Kuping Gajah 17,000.00 5



200 Kwaci 29 5

201 Lada Biji 21.80 2

202 Lain-Lain 44,090.00 4

203 Makadamia 1,500.00 2

204 Matoa 2.00 1

205 Mede Biji 2,365 2

206 Media Tanaman 678,706.00 4

207 Monstera Varigata 23 1

208 Nama Komoditi 1 1

209 Niji Kenari 45,000 28.00 50

210 Oats 4.80 1

211 Okra 12.00 4

212 Pakan Ternak 37,420.00 1

213 Pakis 1 1

214 Palm Kernel Expeller 300,000.00 1

215 Palm Kernel Meal 50 1

216 Pandan 80 1

217 Paprika 105.00 2

218 Parsley 39.00 7

219 Petai 6,400.00 8

220 Pinang Biji 9,000.00 2

221 Pistachio 12.70 2

222 Porang 724,000.00 26

223 Radish 28.00 4

224 Ragi 23,930.54 4

225 Rbd Palm Olein 50 1

226 Rbd Palm Stearin 138 3

227 Sarang Semut 7.80 3

228 Sayur Asem 60 1

229 Sayuran Beku 7,705.00 4

230 Sayuran Brokoli 247.00 6

231 Sayuran Bunga Kol 20.00 1

232 Sayuran Gambas 10.24 1

233 Sayuran Kapri 30.00 1

234 Sayuran Kubis 520.00 5

235 Sayuran Labu 195.00 1

236 Sayuran Lobak 28.00 4

237 Sayuran Sawi 40.00 6

238 Sayuran Segar 958.00 5



239 SayuranWortel 582.00 9

240 Selada 92.27 16

241 Seledri Segar 120.00 4

242 Stevia Rebaudiana 80 1

243 Tanaman Sikas (Hias) 2,003 2

244 Tapioka 3,700,000.00 1

245 Tembakau Daun 8.00 8

246 Tembakau Kering 10.00 5

247 Tepung Terigu 5.00 1

248 Tomat 20,265.00 25

249 Ubi Jalar 13,500.00 6

250 Walnut 0.13 1

251 Waluh 0.47 3

252 Zaitun 9.24 1

253 Zuccini 64.00 5

Total 571,743 17,557,740.65 2,316

c. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Ikan

No Komoditas Volume Frekuensi

Ekor Kilogram

1 Algae 1

2 Angel Fish 8,650 10

3 Artemia 900 30 5

4 Bandeng 58,870 143

5 Barbus 500 1

6 Baronang 100 4



7 Belut 4,870 6

8 Benih Bandeng 23,220,000 59

9 Benih Bawal 14,650 5

10 Benih Gurame Hias 750 2

11 Benih Kakap 50,000 1

12 Benih Kerapu 130 1

13 Benih Lele 850,800 11

14 Benih Nila 4,888,000 66

15 Benih Patin 5,200 2

16 Benih Udang Vaname 214,199,820 46

17 Benih Udang Windu 120,000 1

18 Bete Bete 4,005 2

19 Bete bete / petek 5 1

20 Bibit Gabus 3,300 2



21 Black Ghost 500 4

22 Buntal 135 2

23 Cacing Beku 800 2

24 Cakalang 9,632.50 10

25 Catfish 100 1

26 Cichlid 330 4

27 Clown Fish 200 1

28 Cumi-Cumi Beku 835 5

29 Cumi-Cumi Segar 65,340 81

30 Cupang 57,247 62

31 Daging Rajungan Beku 5,792 33

32 Discus 26 3

33 Frozen ekor Kuning 5,500 2

34 Frozen Rainbow Trout 364 6



35 Frozen squid tube 23,100 1

36 Frozen tuna meat 12,211 4

37 Frozen udang windu 20 1

38 Gabus 101 3

39 Gelembung renang 41 2

40 Glassy Tetra 4,400 2

41 Golden Komet 350 4

42 Guppy 2,552 12

43 Gurame 17,300 11

44 Gurame Hias 250 2

45 Gurita 29,561 46

46 Ikan Alga Eater 550 3

47 Ikan Asin 20 1

48 Ikan Bandeng Beku 77,599.30 171



49 Ikan Belanak 80 5

50 Ikan Gabus Segar 10,065 6

51 Ikan Hias Air Tawar 80,965 180

52 Ikan Kakap Merah Beku 11,131.60 3

53 Ikan Kakap Merah Segar 1,769 25

54 Ikan Kakap Putih Beku 3,000 1

55 Ikan Kakap Putih Segar 40 3

56 Ikan Kakap Segar 8,337 24

57 Ikan Kakatua Beku 1,000 1

58 Ikan Kakatua Segar 3,344 29

59 Ikan Katamba Segar 10 1

60 Ikan Kembung Segar 805 2

61 Ikan Kerapu 109 3

62 Ikan Kerapu Beku 700 6



63 Ikan Kerapu Macan Segar 160 1

64 Ikan Kerapu Segar 21,517 116

65 Ikan Kerapu Sunu Merah
Segar

128 2

66 Ikan Kerapu Sunu Segar 44 5,881 29

67 Ikan Kering Pepija 35 3

68 Ikan Kurisi Segar 100 3

69 Ikan Kuwe 15 1

70 Ikan Kuwe Beku 1,000 1

71 Ikan Layang 30 1

72 Ikan Layang Segar 62,462 71

73 Ikan Lele Beku 37 3

74 ikan lele
bushynose/bristlenose

100 1

75 Ikan Lemon 1,100 8

76 Ikan Manfish 2,910 18



77 Ikan Mas Beku 60 1

78 Ikan mas koki 9,657 35

79 Ikan Nila 2,150 11

80 Ikan Pelagis 47,500 4

81 Ikan Platy 850 3

82 Ikan Selar Kuning 14,280 13

83 Ikan Tenggiri Beku 40 2

84 Ikan Tenggiri Segar 11,637 62

85 Ikan Teri Kering 6,548 11

86 Ikan Teri Segar 15,320 16

87 Ikan Tongkol Beku 20 1

88 Ikan Tongkol Segar 545 3

89 Ikan Zebra 2,400 6

90 Induk Udang Vaname 664 2



91 Julung-julung 5.34 2

92 Kakap 1,000 1

93 Kakatua 3,195 22

94 Kapiat 450 3

95 Kepiting 280 3

96 Kepiting Bakau Beku 14 170 17

97 Kepiting Bakau Hidup 20,345 59

98 Kerapu 3,854 39

99 Ketang - ketang 158 13

100 Koi 4,645 60

101 Komet 2,830 19

102 Kudu kudu 60 2

103 Kudu-kudu 40 2

104 Kulit Ikan 160 1



105 Kura kura 195 4

106 Lain-lain 70,776 54

107 Lele 1,150 6

108 Lele Albino 200 1

109 Lencam 11,000 2

110 Mahi mahi 3,020 2

111 Makarel 5 1

112 Manfish 100 1

113 Mas Koki 4,245 14

114 Molly 6,920 21

115 Mujair 435 13

116 Nila 22,090 2

117 Olahan 61,694 5

118 Olahan Kepiting 15 1



119 Oscar 1,250 16

120 Pakan Ikan 57,421 5

121 Pakan Ikan Beku 31 1

122 Pakan Ikan Hidup 21.50 5

123 Pakan Udang 725,505 38

124 Palmas 200 3

125 Patin 50 4,830 3

126 Platy 700 3

127 Rajungan Segar 990 16

128 Redfin 1,220 6

129 Rumput Laut 3,277,945 138

130 Salmon 1,319.08 18

131 Scallops 23 1

132 Sepat 4,455 5



133 Sotong 5,710 40

134 Telur Ikan 1,246 2

135 Teripang 1,176 2

136 Tetra 1,300 2

137 Tuna 3,610 21

138 Udang Bintik Segar 754 35

139 Udang Putih Segar 135 8

140 Udang Vaname 174,003.40 40

141 Udang Windu 10 2

142 Udang Windu Segar 6,190 14

Total 243,587,510 4,975,618.72 2,359

d. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan data operasional terhadap

domestik masuk .

● Karantina Hewan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa selama bulan September tahun

2025 terdapat 1757 frekuensi, yang mana mengalami peningkatan dari bulan

Juli dengan 1485 frekuensi. Rincian jumlah diantaranya 592.097 ekor, 31.330

kemasan dan 1.031.880 kilogram. Hewan hidup paling banyak adalah DOC



sebanyak 526.548 ekor. Produk hewan paling banyak diantaranya produk

olahan ayam sebanyak 1.063.305 kilogram dan produk olahan susu sebanyak

1.005.444 kilogram.

Hal ini didukung:

- Peningkatan lalu lintas domestik masuk media pembawa karantina hewan

ke tempat pemasukan yang telah di tetapkan

- Peningkatan kesadaran pelaku usaha dan masyarakat sekitar dalam

pemenuhan persyaratan aturan perkarantinaan khususnya domestik

masuk pada media pembawa karantina hewan

- Kualitas pengawasan oleh petugas karantina yang selalu mengalami

peningkatan, sehingga jangkauan terhadap pengawasan tiap pemasukan

media pembawa dari luar ke dalam terpenuhi.

- Skala kompetensi tiap petugas karantina mengalami peningkatan dalam

segi pengawasan dan pemeriksaan fisik media pembawa yang masuk baik

di Pelabuhan laut mapun di area Bandara Sultan hasanudin.

● Karantina Ikan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa selama bulan September 2025

sebanyak 2.186 frekuensi dengan jumlah 172.748.466 ekor, 4.087.575,47 kg.

Hal ini didukung oleh Percepatan pelayanan sesuai janji layanan, keterlibatan

Pemangku Kepentingan mendorong kolaborasi antara berbagai pemangku

kepentingan yang terlibat dalam perkarantinaan ikan, termasuk lembaga

pemerintah, perwakilan industri, dan akademisi.

● Karantina Tumbuhan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa domestik masuk selama bulan

September 2025, frekuensi domestik masuk komoditas tumbuhan sebanyak

2.316 kali dengan jumlah 17,557,740.65 kilogram dan 571,743 batang.

capaian kinerja di bulan September tersebut di dukung beberapa hal sebagai

berikut :

1) Meningkatnya lalu lintas domestik masuk media pembawa karantina



tumbuhan melalui tempat pemasukan yang ditetapkan

2) Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam melakukan inspeksi

dan sertifikasi

3) Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik kritis.

4) Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam

pemenuhan persyaratan terhadap pemasukan komoditas karantina

tumbuhan.

2. Data Operasional Domestik Keluar

a. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Hewan :

Domestik Keluar

No Komoditas
Volume

Frekuensi
Ekor Kemasan Kilogram Butir Koloni

1 Anjing 3 - - - - 2

2 Ayam 13.505 - - - - 55

3 Burung 8 - - - - 3

4 Doc 470.593 - - - - 168

5 Kambing 160 - - - - 1

6 Kelinci 240 - - - - 6

7 Kucing 8 - - - - 5

8 Kuda 15 - - - - 5

9 Lebah - - - - 50 6

10 Biawak 3 - - - - 1

11 Sapi 228 - - - - 19

12 Soa layar 125 - - - - 5

13 Ular 7 - - - - 1

14 Bulu - - 23.000 - - 2

15 Ekor kuda - - 33 - - 5

16 Daging ayam - - 104.195 - - 18

17 Daging bebek - - 450 - - 2

18 Daging kuda - - 2 - - 1

19 Daging sapi - - 1.200 - - 4

20
Daging olahan

babi

- - 7 - - 4

21
Daging olahan

sapi

- - 312 - - 8



22 Jerohan sapi - - 2 - - 1

23 Kulit - - 61.000 - - 6

24 Madu - - 136 - - 19

25 Olahan susu - - 11.214 - - 9

26
Sarang

burung

- - 7.848 - - 134

27 Telur ayam - - 700.161 - - 233

28 Telur tetas - - - 2.432.730 - 7

29 Antigen - 2 - - - 2

30

Bahan

biologik

lainnya

- 60 - - - 27

31

Bahan

diagnostik

lainnya

- 1 - - - 1

32 Pakan ternak - - 25.926.890 - - 483

33 Vaksin - 31 - - - 19

Jumlah total
484.725 93 26.811.796 2.432.730 50 1.248

b. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Tumbuhan

DOMESTIK KELUAR

No Nama Komoditi Buah/Butir/Batang Kilogram Meter Kubik Frekuensi

1 Adenium 4 2

2 Alpukat 1,654 9

3 Arang 154,100 4

4 Asam Jawa 39,708 12

5 AyuranWortel 228,155 212

6 Bawang Bombai 3,105 5

7 Bawang Daun 8,750 8

8 Bawang Merah 639,342 227

9 Bawang Prei Besar 94,030 95

10 Bawang Putih 39,260 23

11 Beet 25 2

12 Bekatul 850,000 11

13 Bengkoang 100 1

14 Benih Bayam 40 1

15 Benih Bunga 0 0

16 Benih Cabe 1 2

17 Benih Kubis 6 1



18 Benih Labu 1 1

19 Benih Oyong 2 1

20 Benih Padi 45,590 1

21 Benih Palem 1 1

22 Benih Palem Sugar 6 1

23 Benih Pepaya 2 1

24 Benih Sawi 47 1

25 Benih Semangka 3 1

26 Benih Tomat 1 1

27 Beras 785,339,133 537

28 Beras Ketan 12,478 21

29 Bibit Aglaonema 8 3

30 Bibit Anggrek 928 27

31 Bibit Bawang Merah 15,100 2

32 Bibit Calla Lily 3 1

33 Bibit Cemara 5 1

34 Bibit Durian 6,545 8

35 Bibit Jagung 31,822 8

36 Bibit Kakao 41,861 19

37 Bibit Kaktur 945 1

38 Bibit Kelapa 51 2

39 Bibit Kelapa Sawit 100 1

40 Bibit Kelengkeng 17 1

41 Bibit Kopi 6,200 1

42 Bibit Lada 60 4

43 Bibit Lidah Buaya 4 1

44 Bibit Mangga 10,100 4

45 Bibit Nangka 1 1

46 Bibit Palem Merah 1 1

47 Bibit Pisang 3

48 Bibit Rambutan 3,005 2

49 Bibit Sukun 500 1

50 Bibit Tanaman Hias 652 37

51 Bibit Tanaman Obat 10 1

52 Bonsai 32 29

53 Buah Alpukat 9,547 18

54 Buah Anggur 5,618 18

55 Buah Apel 23,635 26

56 Buah Blackberries 1 1



57 Buah Durian 14,471 23

58 Buah Jambu 40 1

59 Buah Jeruk 7,840 16

60 Buah Jeruk Lemon 170 3

61 Buah Jeruk Manis 12,080 37

62 Buah Jeruk Nipis 353,844 120

63 Buah Jeruk Siam 80 1

64 Buah Kelengkeng 2,155 5

65 Buah Kiwi 7 1

66 Buah Korma 29 2

67 Buah Lontar 7,000 6

68 Buah Mangga 59,052 63

69 Buah Markisa 1 1

70 Buah Melon 9,250 9

71 Buah Naga 23,460 45

72 Buah Nanas 200 3

73 Buah Nangka 40 1

74 Buah Pepaya 4,800 9

75 Buah Pir 9,655 13

76 Buah Pisang 18,799 7

77 Buah Plum 200 1

78 Buah Salak 27,390 35

79 Buah Semangka 145,270 72

80 Bunga Anggrek 12 1

81 Bunga Kertas 30 1

82 Bunga Tapak Dara 30 1

83 Cabe 362,301 369

84 Cabe Keriting 40,704 45

85 Cabe Merah 51,150 64

86 Cabe Rawit 336,533 337

87 Caladium 255 6

88 Cengkeh 1,863,599 52

89 Daun Kering 6 5

90 Dedak 7,033,794 34

91 Delima 11 2

92 Gula Merah 52,072 64

93 Inti Kelapa Sawit 2,231,390 17

94 Jagung 14,373,322 139

95 Jahe 10,242 32



96 Jenetri 50 1

97 Jengkol 109,720 27

98 Jintan 1,000 1

99 Kacang Hijau 188,296 22

100 Kacang Karob 100 1

101 Kacang Kedelai 13 2

102 Kacang Mede 67,398 4

103 Kacang Merah 105 2

104 Kacang Tanah 564,271 42

105 Kakao Biji 548,447 13

106 Kakao Residu 51,000 2

107 Karet Lembaran 4 3

108 Kayu Olahan 20 1 3

109 Kecombrang 3 1

110 Kedondong 1 1

111 Kelapa Bulat 227,510 9

112 Kemiri 157,026 26

113 Kencur 300 4

114 Kentang 137,761 155

115 Kepayang Atau Kluwek 1 1

116 Ketimun 1,450 3

117 Ketumbar 1,000 1

118 Kopi Biji 106,793 42

119 Kopra 45,000 2

120 Kunyit 861 9

121 Lada Biji 38,867 11

122 Lada Bubuk 1,030 2

123 Langsat 14,200 9

124 Mede Biji 5,000 1

125 Minyak Kulit Mete 44,820 1

126 Nama Komoditi 0

127 Palm Kernel Meal 180,000 1

128 Petai 5 2

129 Pinang Biji 179,000 4

130 Porang 340 2

131 Rempah-Rempah 1 1

132 Sarang Semut 20 1

133 Sayuran Beku 4,800 4

134 Sayuran Brokoli 5 1



135 Sayuran Buncis 5,350 12

136 Sayuran Bunga Kol 100 1

137 Sayuran Kentang 4,800 7

138 Sayuran Kubis 463,230 271

139 Sayuran Labu 86,275 122

140 Sayuran Lobak 500 2

141 Sayuran Sawi 108,918 137

142 Sayuran Segar 5 2

143 Sayuran Terung 11,150 22

144 Seledri Segar 11,655 96

145 Tanaman Hoya 25 1

146 Tanaman Sikas 15 1

147 Tebu 2 1

148 Tepung Jagung 17,600 2

149 Tepung Sagu 18 4

150 Tepung Terigu 832,405 10

151 Tomat 92,155 164

152 Ubi Jalar 45,798 61

153 Ubi Kayu 56 2

154 Vanili 972 7

155 Wheat Pollard 100 1

156 Wijen 65,500 1

Total 71,487 819,014,941 1 4,388

c. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Ikan

No. Komoditas Volume Frekuensi

Ekor Kilogram

1 Agar-Agar 205.000 14

2 Algae 1 1

3 Anemon 3.231 55

4 Angel Fish 215 120 5

5 Bandeng 259.717,93 44

6 Baronang 2.436 9

7 Barracuda 2.000 1

8 Belut 20 1



9 Benih Bandeng 479.000 6

10 Benih Lele 30.000 1

11 Benih Udang Vaname 38.654.827 49

12 Benih Vaname 1.500 1

13 Bete Bete 17.905 18

14 Bete Bete / Petek 950 2

15 Betutu 1.135 11

16 Biji Nangka 7.007 2

17 Black Tiger Frozen Shrimp 5.933,80 3

18 Bulu Babi 0,60 1

19 Cacing 297 5

20 Cakalang 16.486 13

21 Carrageenan 30.000 2

22 Clown Fish 12.400 17

23 Cobia 2.400 1

24 Coral 1.784 24

25 Cumi-Cumi Beku 69.617,10 18

26 Cumi-Cumi Segar 17.199,32 36

27 Cupang 8 2

28 Daging Kepiting Beku 3 1

29 Daging Rajungan Beku 2.720 15

30 Dottyback 690 8

31 Dried White Spotted Guitarfish Skin 4 1

32 Ebi 181 2

33 Frozen Tuna Meat 65.183,84 17

34 Frozen Udang Windu 72 3

35 Gabus 2 2

36 Gelembung Renang 607 6

37 Gindara 18 1

38 Goby 750 6

39 Gurita 317.547,60 44

40 Hawkfish 783 9



41 Hiu 21.363 7

42 Ikan Alu-Alu Segar 31.453 7

43 Ikan Anggoli 110 3

44 Ikan Asin 6.500 1

45 Ikan Bambangan Segar 192 7

46 Ikan Bandeng Beku 439.467,70 33

47 Ikan Belanak 2 1

48 Ikan Ekor Kuning Segar 1 2

49 Ikan Hias Air Tawar 1.600 6

50 Ikan Kakap Merah Beku 23.095,75 16

51 Ikan Kakap Merah Segar 264,37 9

52 Ikan Kakap Putih Beku 3.202 3

53 Ikan Kakap Putih Segar 34,62 6

54 Ikan Kakap Segar 295,70 8

55 Ikan Kakatua Beku 20.130,30 9

56 Ikan Kakatua Segar 25.471,20 13

57 Ikan Kaneke Segar 39 5

58 Ikan Katamba Segar 55,50 13

59 Ikan Kembung Segar 2.236,40 10

60 Ikan Kerapu 664 1

61 Ikan Kerapu Bebek Hidup 10 1

62 Ikan Kerapu Beku 8.222,75 13

63 Ikan Kerapu Macan Segar 1,21 1

64 Ikan Kerapu Segar 4.273,50 46

65 Ikan Kerapu Sunu Hidup 487 6

66 Ikan Kerapu Sunu Merah Segar 218 3

67 Ikan Kerapu Sunu Segar 125 7

68 Ikan Kering Pepija 700 1

69 Ikan Kurisi Segar 601 2

70 Ikan Kuwe 5.173 5

71 Ikan Kuwe Beku 205 4

72 Ikan Kuwe Segar 218,90 4



73 Ikan Layang 8.432 6

74 Ikan Layang Segar 32.770 20

75 Ikan Layur 7.214,30 4

76 Ikan Lele Beku 1 1

77 Ikan Malabar Danio 0,18 1

78 Ikan Mas 36 1

79 Ikan Nila 610 3

80 Ikan Pelagis 30 1

81 Ikan Pisang-Pisang 7 2

82 Ikan Putih Segar 150 1

83 Ikan Sarden / Lemuru 268.250 20

84 Ikan Sebelah Segar 12 1

85 Ikan Sukang / Ayam2 /Kambing2 190 3

86 Ikan Talang-Talang Segar 3.600 1

87 Ikan Tenggiri Beku 5.367,50 8

88 Ikan Tenggiri Segar 415,60 9

89 Ikan Terbang 28.527 14

90 Ikan Teri Kering 88.902 43

91 Ikan Teri Segar 2 1

92 Ikan Tongkol Beku 2.500 1

93 Ikan Tongkol Segar 19.920 20

94 Kakap Batu 890 1

95 Kakatua 8.974,40 1

96 Kakatua Kering 11 2

97 Kelomang 12.000 2

98 Kepiting Bakau Beku 25 1

99 Kepiting Bakau Hidup 16.318 98

100 Kepiting Hias 4.400 13

101 Kerang Dara 930 4

102 Kerang Darah 1.000 7

103 Kerapu 4.488 7.688,60 116

104 Koi 1 1



105 Kudu-Kudu 90 3

106 Kulit Ikan 575 2

107 Kulit Udang Kering 30.000 2

108 Lain-Lain 675 3

109 Lemuru 32.800 2

110 Lencam 5.010,64 3

111 Letter Six 510 6

112 Lobster 7.156 57 82

113 Lobster Air Laut - Beku 997 21

114 Lobster Air Laut -- Hidup 2.776 52

115 Lobster Pasir 266 78 5

116 Lobster Segar 110 2

117 Mahi Mahi 3.469,50 8

118 Malong / Cunang 7 1

119 Marlin 37.430 7

120 Mujair 9 5

121 Olahan Rajungan 29.232,18 15

122 Olahan Rumput Laut 38.000 2

123 Pakan Ikan 61,02 3

124 Pakan Udang 39.975 11

125 Patin 10.616,50 17

126 Rainbow Fish 640 4

127 Rajungan Segar 5.903,15 38

128 Roket 4.310 9

129 Rumput Laut 755.066 21

130 Salem (Lokal) 2 1

131 Selar 1.100 1

132 Sepat 1 1

133 Siput/Keong 2.000 9

134 Siput/Keong (Ornamental) 19.500 25

135 Sirip Hiu 306,87 3

136 Sotong 44.880 5



137 Spat Mutiara 50.000 1

138 Tawes 7 4

139 Telur Ikan 12.933 27

140 Tepung Udang 75.000 3

141 Teripang 13.344,75 69

142 Titang 10 1

143 Todak 400 1

144 Tuna 137.189,56 82

145 Udang Air Laut 6 6

146 Udang Air Tawar 40 1

147 Udang Belalang 13.481 13

148 Udang Hias 25.180 31

149 Udang Kipas 469 31

150 Udang Kipas - Hidup 473 13

151 Udang Kipas Beku 46 2

152 Udang Mantis 7.003 9

153 Udang Pink 3.320 8

154 Udang Vaname 513.000 431.527,16 42

155 Udang Windu 278 7

156 Udang Windu Segar 13.306 41

Jumlah Total 39.875.751 3.824.699,99 1.878

d. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan data operasional terhadap

domestik keluar .

● Karantina Hewan

Berdasarkan data lalu lintas domestik keluar media pembawa karantina

hewan selama bulan September tahun 2025, tercatat sebanyak 1.248

frekuensi dengan total volume mencapai 484.725 ekor, 93 kemasan,

26.811.796 kilogram, serta 2.432.730 butir telur tetas.

Komoditas hewan hidup yang paling banyak dikirim adalah DOC (Day Old

Chick) sebanyak 470.593 ekor, diikuti oleh ayam dewasa sebanyak 13.505



ekor, serta sapi sebanyak 228 ekor. Sementara itu, untuk produk hewan,

volume terbesar berasal dari pakan ternak dengan total 25.926.890 kilogram,

kemudian telur ayam konsumsi sebanyak 700.161 kilogram, serta sarang

burung sebanyak 7.848 kilogram.

Data ini menunjukkan bahwa lalu lintas domestik keluar masih didominasi

oleh komoditas unggas dan produk turunannya, khususnya DOC dan telur,

yang menandakan tingginya permintaan antarwilayah terhadap bahan baku

dan produk hasil perunggasan. Di sisi lain, tingginya pergerakan pakan ternak

mencerminkan aktivitas distribusi yang kuat untuk mendukung sektor

peternakan di berbagai daerah tujuan.

Pola lalu lintas ini juga menggambarkan dinamika perdagangan antarwilayah

yang relatif seimbang dengan arus masuk, di mana pergerakan produk olahan

dan bahan pakan menjadi indikator penting aktivitas ekonomi sektor

peternakan di wilayah kerja.

Beberapa faktor yang mendukung kelancaran dan peningkatan kegiatan

domestik keluar antara lain:

1. Tingginya aktivitas distribusi produk peternakan seperti DOC, pakan

ternak, dan telur ke wilayah lain yang memiliki permintaan tinggi.

2. Peningkatan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya dokumen dan

persyaratan karantina dalam pengiriman media pembawa keluar wilayah.

3. Optimalisasi pelayanan dan pengawasan petugas karantina yang

memastikan setiap komoditas keluar telah memenuhi standar kesehatan

dan keamanan.

4. Peningkatan kapasitas dan kompetensi petugas karantina dalam

pemeriksaan dokumen, sertifikasi kesehatan, serta pengawasan fisik di

tempat pengeluaran, baik di pelabuhan laut maupun bandara.

Secara keseluruhan, data bulan September 2025 menunjukkan bahwa lalu

lintas domestik keluar media pembawa karantina hewan berlangsung aktif,

dengan kontribusi signifikan dari sektor perunggasan dan distribusi pakan

ternak yang menopang keberlangsungan produksi hewan di berbagai wilayah

Indonesia.



● Karantina Ikan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa selama bulan September 2025

sebanyak 2.492 frekuensi dengan jumlah 47.979.944 ekor, 4.234.053 kg.

Hal ini didukung oleh :

1. Dukungan sumber daya yang memadai dalam mendukung kegiatan

operasional dalam pengeluaran Media Pembawa .

2. Strategi pemeriksaan berbasis risiko yang memprioritaskan sumber

daya terhadap media pembawa yang menimbulkan risiko dengan

menerapkan biosecurity dan traceability.

3. Percepatan pelayanan sesuai janji layanan,

Keterlibatan Pemangku Kepentingan mendorong kolaborasi antara berbagai

pemangku kepentingan yang terlibat dalam perkarantinaan ikan, termasuk

lembaga pemerintah, perwakilan industri, dan akademisi. Komitmen bersama

penerapan biosecurity dalam penerapan biosecurity dan trtaceability untuk

menjamin meningkatkan kesehatan ikan,

● Karantina Tumbuhan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa domestik keluar selama bulan

September 2025, frekuensi domestik keluar komoditas tumbuhan sebanyak

4.388 kali dengan jumlah 819,014,941 Kilogram, 71,487 batang dan 1 meter

kubik. capaian kinerja di bulan tersebut di dukung beberapa hal sebagai

berikut :

1)Meningkatnya lalu lintas domestik keluar media pembawa karantina

tumbuhan melalui tempat pengeluaran yang ditetapkan

2)Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam melakukan inspeksi

dan sertifikasi

3)Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik kritis.

4)Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam pemenuhan

persyaratan terhadap pengeluaran komoditas karantina tumbuhan.

2. Data Operasional Impor

a. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Hewan :



Impor

No Media Pembawa Volume (Kg) Frekuensi

1 Meat bone meal 1.831.394 5

2 Pakan ternak 10.000 1

Jumlah total 1.841.394 6

b. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Tumbuhan :

Impor

No Nama komoditi Kilogram Frekuensi

1 Bungkil kedelai 8.767.9180 22

2 Gandum biji 119.128.140 26

3 Gula pasir 60.000 26

4 Kakao biji 327.600 1

5 Tepung pati jagung 1.318.000 4

Total 208.512.920 79

c. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Ikan :

Impor

No Komoditas
Volume

Frekuensi
Kg M3

1 Frozen Pasteurized Crabmeat 37.000 2

Jumlah Total 37.000 2

d. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan data operasional terhadap impor.

● Karantina Hewan

Berdasarkan data lalu lintas impor media pembawa karantina hewan selama

bulan September tahun 2025, tercatat sebanyak 6 frekuensi dengan total

volume mencapai 1.841.394 kilogram.

Komoditas impor didominasi oleh meat bone meal sebanyak 1.831.394

kilogram, sedangkan pakan ternak tercatat sebanyak 10.000 kilogram.

Volume impor yang relatif kecil dan terbatas pada dua jenis komoditas ini

menunjukkan bahwa kegiatan impor media pembawa selama bulan

September bersifat spesifik untuk kebutuhan bahan pakan, terutama sebagai



sumber protein hewani pada industri pakan ternak.

● Karantina Ikan

Berdasarkan data lalulintas Impor media pembawa selama bulan September

2025 sebanyak 2 frekuensi dengan jumlah 37.000 kg. Kegiatan importasi ini

dilakukan sebagai bahan baku

● Karantina Tumbuhan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa Impor selama bulan September

2025, frekuensi impor komoditas tumbuhan sebanyak 79 kali dengan jumlah

208.512.920 kilogram. capaian kinerja di bulan tersebut di dukung beberapa

hal sebagai berikut :

1) Meningkatnya lalu lintas impor media pembawa karantina tumbuhan

melalui tempat pemasukan yang ditetapkan

2) Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam melakukan inspeksi

dan sertifikasi

3) Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik kritis.

4) Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam

pemenuhan persyaratan terhadap pemasukan komoditas karantina

tumbuhan

3. Gambar dan/atau grafik (Foto kegiatan Domas, Dokel, Impor, dan gambar lainnya

pada bulan pelaporan)

- Karantina Hewan :



- Karantina Ikan :
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Impor

September 2025

Pelabuhan New Pot Makassar

MBM
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Media Pembawa

:

:

Pemeriksaan Telur antar

area

September 2025

Pelabuhan Laut

Nusantara

Telur Tetas
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:

:

:

:

Domestik keluar

13 September 2025

TPFT

Kepiting bakau

:

:

:

:

Kegiatan

Tanggal

Tempat

Media
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:

:

:

:

Domestik Masuk

29 September 2025

Pelabuhan Bajoe

- Cumi-cumi Segar



Kegiatan

Tanggal

Tempat

Media

Pembawa

:

:

:

:

Impor

16 September 2025

PT. Phillips Seafood

Indonesia

Frozen Pasteurized

crabmeat

- Karantina Tumbuhan :

Kegiatan
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Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Domestik Keluar
28 September 2025
Pelabuhan Soetta
Jengkol

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:
:
:
:

Domestik Keluar
26 September 2025
IKT/TL Gudang Pemilik
Jagung Biji

Foto Foto



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Domestik Masuk
28 September 2025
Pelabuhan Soekarno Hatta
Buah-buahan

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:
:
:
:

Impor
24 September 2025
IKT/TL Gudang Pemilik
Gandum

Kode 01.4. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi

persyaratan karantina

Realisasi Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi

persyaratan karantina

a. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan

karantina, pada Bulan Januari Tahun 2025, terdapat capaian sebesar 1.64

sertifikat atau 9,58% dengan rincian data sebagai berikut :

3. Data Operasional Ekspor :

1. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Hewan :



No Jenis Media Pembawa

Volume

Frekuensi
Ekor Kg

Buah/

butir/

batang

M3 Litter

1 BUTTERFLY SPECIMENT - 1 - - - 1

2
UNSELECTED SILK

COCOON
- 3.852 - - - 2

Jumlah Total 3.853 2

2. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Tumbuhan :

3. Data Operasional / Sub Bidang Karantina Ikan :

Ekspor

EKSPOR

No Nama Komoditi
Buah/Butir/Bat

ang
Kilogram

Meter

Kubik
Frekuensi

1 Agar Laut 866,501 15

2 Bonggol Jagung 120,000 3

3 Cabe Merah 16,320 1

4 Cengkeh 117,321 7

5 Cincau Hitam 1 1

6 Daun Cincau 9,300 1

7 Daun Kering 0 1

8 Dedak Gandum 6,600,002 3

9 Getah Damar 119,150 11

10 Kacang Mede 180,837 9

11 Kakao Cair 1,210,450 19

12 Kayu Olahan 18 1

13 Kelapa Bulat 142,000 1

14 Kopi Biji 24,641 13

15 Kopi Bubuk 1 2

16 Minyak Kulit Mete 146,350 2

17 Pakis 1 1

18 Pala Biji 22,200 1

19 Perabotan Kayu 55 4

20 Porang 14,750 2

21 Rumput Laut 12,991,726 171

Total 1 22,581,550 73 269



No. Jenis Media Pembawa

Volume

Frekuensi
Ekor Kg

Buah/

butir/

batang

m3 Litter

1 Ikan Kerapu Segar 94.525,70 368

2 Ikan Tenggiri Segar 194.409,30 232

3
Ikan Kerapu Sunu

Merah Segar
111.135,70 163

4 Kepiting Bakau Hidup 203.056 162

5 Ikan Kakatua Segar 34.533,60 98

6 Ikan Kakap Segar 9.824 91

7 Tuna 125.754,72 80

8
Ikan Kakap Merah

Segar
12.935,20 65

9 Carrageenan 899.125 62

10 Kerapu 10.094 58

11 Udang Vaname 693.713,01 57

12 Ikan Katamba Segar 5.259 46

13 Olahan Rajungan 43.567,67 36

14 Ikan Senangin Segar 1.530 35

15 Lencam 5.533,50 32

16 Ikan Sebelah Segar 540 29

17 Kerang Dara 54.395 11.209 27

18 Gurita 217.153,92 25

19 Kepiting 41.900 22

20
Ikan Kerapu Bebek

Segar
1.129,50 21

21 Telur Ikan 161.087 20



22 Udang Mantis 3.614 16

23 Sotong 45.840 14

24 Kuro 540 13

25 Frozen Tuna Meat 91.534,20 12

26 Ikan Kakap Merah Beku 15.449,44 11

27 Teripang 2.362,59 11

28 Kerang Darah 166.475 14.025 10

29 Ikan Kerapu Beku 18.924,32 10

30 Rajungan Segar 16.344 10

31
Ikan Kakap Gaga /

Marpisang Segar
270 9

32 Ikan Kakap Putih Segar 150 5

33 Agar-Agar 39.000 4

34 Ikan Kakatua Beku 19.752,23 4

35 Udang Windu 10.177,20 4

36 Cangkang Kerang 4.525,70 4

37 Ikan Bawal Putih Segar 55 4

38 Kekerangan 5.851 3

39 Cumi-Cumi Beku 4.582,32 3

40 Ikan Katamba Beku 4.580 3

41 Rumput Laut 37.500 2

42 Frozen Ekor Kuning 15.516,49 2

43
Black Tiger Frozen

Shrimp
15.360,59 2

44 Mahi Mahi 4.331,36 2

45
Ikan Pisang-Pisang

Beku
3.730 2



46 Ikan Sebelah Beku 1.543 2

47
Daging Ikan Kakap

Beku
420 2

48 Ikan Kerapu 306 2

49 Udang Kipas 296 2

50 Ikan Layur 10.494 1

51 Baronang 2.397,12 1

52 Sea Bream 2.120 1

53 Ikan Anggoli 1.220 1

54 Frozen Biji Nangka 1.125 1

55 Kakatua Kering 1.109,70 1

56 Udang Kipas Beku 1.050 1

57 Ikan Kakap Putih Beku 845 1

58 Ikan Kaneke Segar 770 1

59 Ikan Tenggiri Beku 719,10 1

60 Todak 518,18 1

61
Ikan Kerapu Macan

Segar
120 1

62 Napoleon 36 1

63 Lobster 1,73 1

64 Frozen Squid 1,30 1

65 Telur Bulu Babi 0,50 1

Jumlah Total 479.866 3.018.127,89 1.913

4. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan data operasional terhadap

ekspor.



● Karantina Hewan

Berdasarkan data lalu lintas ekspor media pembawa karantina hewan

selama bulan September tahun 2025, tercatat sebanyak 2 frekuensi dengan

total volume mencapai 3.853 kilogram.

Komoditas ekspor terdiri atas unselected silk cocoon sebanyak 3.852

kilogram dan butterfly specimen sebanyak 1 kilogram.

Meskipun volume ekspor tergolong kecil, keberhasilan ekspor kedua

komoditas tersebut mencerminkan terbukanya peluang pasar untuk produk

biologi dan entomologi asal Indonesia, serta menunjukkan bahwa proses

sertifikasi dan pengawasan karantina telah berjalan baik sehingga produk

dapat memenuhi persyaratan negara tujuan ekspor.

● Karantina Ikan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa Ekspor selama bulan

September 2025 sebanyak 1.913 frekuensi dengan jumlah 479.866 ekor dan

3.018.127,89 kg. Balai Besar KHIT Sulsel yang telah diberi mandat oleh Badan

Karantina Indonesia untuk melaksanakan sertifikasi media pembawa yang

melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan karantina (ekspor).

● Karantina Tumbuhan

Berdasarkan data lalulintas media pembawa Ekspor selama bulan

September 2025, frekuensi ekspor komoditas tumbuhan sebanyak 269 kali

dengan jumlah 22,581,550 kilogram, 1 Batang dan 73 meter kubik.

Keberhasilan capaian kinerja di bulan tersebut di dukung beberapa hal

sebagai berikut :

1) Meningkatnya lalu lintas media pembawa yang dikeluarkan dari wilayah

Indonesia.

2) Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam melakukan inspeksi

dan sertifikasi.

3) Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik kritis.

4) Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam

pemenuhan persyaratan negara tujuan ekspor.



4. Gambar dan/atau grafik (Foto kegiatan ekspor dan gambar lainnya pada bulan

pelaporan)
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Pemeriksaan Ekspor
September 2025
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Pemeriksaan Ekspor
September 2025
Bandara Sulatan
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Kegiatan

Tanggal

Tempat

Media Pembawa

:

:

:

:

Ekspor
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Nusantara

Frozen Raw Whole Clean
Octopus Balltype

Kegiatan
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Media Pembawa

:

:

:

:

Ekspor

23 September 2025

PT. Sumber Lautan

Nusantara

Frozen Raw Whole
Clean Octopus Balltype



Kode 02.5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan

karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (Registrasi pihak Lain)

Realisasi Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan karantina

atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (Registrasi pihak Lain)

a. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan karantina atau

menyediakan sarana untuk tindakan karantina (Registrasi pihak Lain), pada Bulan

September Tahun 2025, terdapat capaian sebesar 12 atau 14,28% dokumen

dengan rincian data sebagai berikut :

1. Permohonan Baru BBKHIT Sulawesi Selatan

No Bidang
Nama

Perusahaan

Alamat

Kantor

Alamat

Instalasi
Status Komoditas

No.Register/

Permohonan

Tanggal

Penerbit

an

Frek

uen

si

Karantina

Hewan
- - - - - - - -

1

2 Dst…

Karantina Ikan - - - - - - - -

1

PT. Susi

Mutiara

Pratama

Jl. Yos

Sudarso,

BTN Griya

Bajoe, Blok

D Nomor

6, Kec.

Tanete,

Kab. Bone

Jl. Yos

Sudarso,

BTN Griya

Bajoe, Blok

D Nomor 6,

Kec. Tanete,

Kab. Bone

SIKI

Baru

Lobster

dan

Udang

Ronggeng

3586/KI.02.0

1/A/8/ 2025

01

Septemb

er 2025

Karantina

Tumbuhan
- - - - - - - -

1 KT

PT. Hasba

Group

Indonesia

Pergudan

gan 88

Pattene

Business

Park Blok

L Nomor

3,

Kelurahan

Temmapa

duae,

Kecamata

n Marusu,

Kabupate

n Maros,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Pergudang

an 88

Pattene

Business

Park Blok L

Nomor 3,

Kelurahan

Temmapad

uae,

Kecamatan

Marusu,

Kabupaten

Maros,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Peneta

pan

Awal

Rumput

Laut

Nomor 3549

Tahun 2025

27

Septem

ber

2025

1



2 KT

CV.

Numata

Jaya

Jl.

Tinumbu

No. 414,

Kel.

Lembo,

Kec. Tallo,

Makassar

Pergudang

an 88 Blok

R 30 A,

Desa/Kelur

ahan

Temmapad

uae, Kec.

Marusu,

Kab.

Maros,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Peneta

pan

Awal

Kelapa

Bulat

Nomor 4369

Tahun 2025

10

Septem

ber

2025

1

3 KT

PT. Refa

Mulia

Utama

Jl. KH.

Abd.

Jabbar

Ashyri,

Pai

Residence

Blok D5,

Makassar

Gudang

Pattene

Business

Park Blok

AC Nomor

01 H,

Desa/Kelur

ahan

Temmapad

uae, Kec.

Marusu,

Kab.

Maros,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Peneta

pan

Awal

Rumput

Laut

Nomor 4444

Tahun 2025

15

Septem

ber

2025

1

Jumlah Total 4

2. Diperpanjang BBKHIT Sulawesi Selatan

No Bidang
Nama

Perusahaan

Alamat

Kantor

Alamat

Instalasi
Status Komoditas

No.Reg

ister/

Permo

honan

Tanggal

Penerbit

an

Frek

uen

si

Karantina

Hewan

1

Karantina Ikan - - - - - - - -

1

PT. Inti

Mulia

Cahaya

Jl.

Pelabuha

Paotere -

Makassar

Jl. Pelabuha

Paotere -

Makassar

SIKI

Perpanj

angan

Kerapu, Kepiting

Bakau, Lobster

3605/K

I.02.01/

A/8/

2025

PT. Inti

Mulia

Cahaya

2

PT. Esaputlii

Prakarsa

Utama

Jl. Poros

Makassar-

Pare –

Jl. Poros

Makassar-

Pare – Pare ,

SIKI

Perpanj

angan

Benur Udang

Vannamei dan

Nener bandeng

3564

/KI.02.0

1/A/8/

PT.

Esaputlii

Prakarsa



Pare ,

Dusun

Jalangge,

Kab. Barru

Dusun

Jalangge,

Kab. Barru

2025 Utama

Karantina

Tumbuhan
- - - - - - - -

1 KT PT. Seger

Agro

Nusantara

Jalan Kima

17 Kavling

DD 2D,

Kecamata

n

Tamalanre

a, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selata.

Jalan Kima

17 Kavling

DD 2D,

Kecamatan

Tamalanrea,

Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Perpanj

angan

Jagung Biji Nomor

3540

Tahun

2025

27

Septemb

er 2025

1

2 KT CV. Surya

Mandiri

Sejahtera

Jalan Bumi

Permata

Sudiang

Blok

G1/20,

Desa/Kelur

ahan Pai,

Kec.

Biringkana

ya, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan.

Kompleks

Pergudanga

n 88 Blok AI

Nomor 11,

Kelurahan

Pattene,

Kecamatan

Marusu,

Kabupaten

Maros,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Perpanj

angan

Rempah-rempah Nomor

3546

Tahun

2025

27

Septemb

er 2025

1

3 KT
PT. Metta

Makassar

Jaya abadi

Jl. Ir.

Sutami No.

38,

Desa/Kelur

ahan

Parang

Loe, Kec.

Tamalanre

a, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Jl. Ir. Sutami

38, Komp.

Pergudanga

n Parangloe

Indah Blok

J3 No. 1,

Desa/Kelura

han Parang

Loe, Kec.

Tamalanrea,

Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Perpanj

angan

Getah Damar Nomor

4380

Tahun

2025

10 Sep

2025

1

4 KT
PT. Sutraco

Nusantara

Megah

Jalan

Damo

Permai

Timur 4/62

Desa/Kelur

ahan

Sonokwije

nan, Kec.

Komp.

Pergudanga

n Pattene 88

Cluster

Green Park C

No. 18 & 20,

Desa/Kelura

han

Perpanj

angan

Rumput Laut Nomor

4377

Tahun

2025

10

Septemb

er 2025

1



Sukomanu

nggal,

Kota

Surabaya,

Provinsi

Jawa

Timur

Temmapadu

ae, Kec.

Marusu, Kab.

Maros,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

5 KT
Koperasi

Kospermind

o

Jl. Kima 8

Kav. 3A1,

Desa/Kelur

ahan

Parang

Loe, Kec.

Tamalanre

a, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Jl. Kima 8

Kavling 3A1,

Kelurahan

Parang Loe,

Kecamatan

Tamalanrea,

Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Perpanj

angan

Rumput Laut Nomor

4372

Tahun

2025

10

Septemb

er 2025

1

6 KT

PT.

Sumbergun

a

Makassarnu

sa

Jl. Ujung

Pandang

Baru No.

17,

Desa/Kelur

ahan

Lalatang,

Kec. Tallo,

Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Jl. Ujung

Pandang

Baru No. 17,

Desa/Kelura

han

Lalatang,

Kec. Tallo,

Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Perpanj

angan

Rumput Laut Nomor

4443

Tahun

2025

15

Septemb

er 2025

1

Jumlah Total 8

b. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan pada registrasi pihak lain.

● Karantina Hewan

Belum ada Permohonan Instalasi Karantina Hewan atau Tempat Lain yang di

Proses Lebih Lanjut

● Karantina Ikan

Telah dilakukan kegiatan inspeksi perpanjangan sertifikasi IKI dan Inspeksi

penilaian penetapan Instalasi Karantina Ikan namun ada beberapa masih dalam

proses tindak lanjut perbaikan sesuai batas waktu penyelesaian laporan

perbaikan terhadap temuan ketidaksesuaian sehingga SIKI yang baru belum



diterbitkan oleh kedeputian Bidang Karantina Ikan. Adapun SIKI yang telah

terbit di bulan September yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan

karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (Registrasi pihak

Lain) yaitu Penetapan SIKI PT. Susi Mutiara Pratama, Perpanjangan SIKI PT. Inti

Mulia Cahaya dan Perpanjangan SIKI PT. Esaputlii Prakarsa Utama

Adapun Analisa terhadap penyebab masih kurangnya realisasi pada indikator

kinerja ini :

1. Pemberlakuan Peraturan Badan Karantina Indonesia nomor 15 tahun 2024

registrasi Instalasi Karantina ditetapkan Kedeputian Krantina Ikan.

2. Adanya persyaratan Administrasi penilaian yang ditambahkan berdasarkan

Peraturan Badan Karantina Indonesia No.15 tahun 2024 yang harus

dipenuhi pada Penetapan Instalasi Karantina.

3. IKI yang masih berstatus berbadan usaha atau CV, belum diterbitkan SIKI

perpanjangan oleh kedeputian Bidang Karantina Ikan

● Karantina Tumbuhan

Registrasi pihak lain untuk melaksanakan tindakan karantina atau

menyediakan sarana untuk tindakan karantina yang berhasil ditetapkan

berjumlah 9 perusahaan. Hal ini disebabkan oleh terpenuhinya persyaratan

administrasi dan kelayakanan teknis berdasarkan hasil penilaian oleh Auditor

BBKHIT Sulawesi Selatan terhadap tempat milik:

1. PT. Seger Agro Nusantara

2. PT. Hasba Group Indonesia

3. CV. Surya Mandiri Sejahtera

4. PT. Metta Makassar Jayaabadi

5. PT. Sutraco Nusantara Megah

6. Koperasi Kospermindo

7. CV. Numata Jaya

8. PT. Sumberguna Makassarnusa

9. PT. Refa Mulia Utama

Terpenuhinya persyaratan-persyaratan tersebut tidak terlepas dari upaya



Auditor dalam memberi pemahaman kepada perusahaan/pengguna jasa

terhadap Peraturan Badan Karantina Indonesia No. 15 Tahun 2024 serta

komitmen pengguna jasa terhadap pemenuhan persyaratan

penetapan/perpanjangan berdasarkan Peraturan Badan Karantina Indonesia

No. 15 Tahun 2024.

Adapun tanggal penetapan yang lama dari tanggal penilaiannya

disebabkan oleh perubahan persyaratan penetapan kelayakan teknis yang perlu

dilengkapi oleh pengguna jasa serta adanya antrian penetapan Tempat

Lain/Instalasi Karantina seluruh Indonesia di Badan Karantina Indonesia.

c. Gambar dan/atau grafik (Foto kegiatan dalam pelaksanaan indikator kinerja

registrasi pihak lain

Karantina Ikan

Foto Foto

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Inspeksi Perpanjangan
SIKI
01 September 2025
PT. Inti Mulia Cahaya
Kerapu , Lobster, Kepiting
Bakau dan Udang
Ronggeng

Kegiatan

Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:
:
:

Inspeksi Penilaian
Penetapan IKI
01 September 2025
PT. Susi Mutiara
Pratama
Lobster dan Udang

Kipas



Karantina Tumbuhan



Kegiatan

Tanggal
Tempat

Media
Pembawa

:

:
:

:

Penilaian Tempat Lain PT.

Seger Agro

Nusantara
15 Juli 2025

Gudang PT. Seger Agro

Nusantara

Jagung Biji

Kegiatan

Tanggal
Tempat

Media
Pembawa

:

:
:

:

Penilaian Tempat Lain
PT. Hasba Group
Indonesia
10 Juli 2025
Gudang PT. Hasba
Group Indonesia
Rumput Laut,

Kegiatan

Tanggal
Tempat

Media
Pembawa

:

:
:

:

Penilaian Tempat Lain CV.
Surya Mandiri Sejahtera
04 Juli 2025
Gudang CV. Surya Mandiri
Sejahtera
Rempah-rempah

Kegiatan

Tanggal
Tempat

Media
Pembawa

:

:
:

:

Penilaian Tempat Lain

PT. Metta Makassar

Jayaabadi

01 Juli 2025
Gudang PT. Metta

Makassar Jayaabadi

Getah Damar



Kegiatan

Tanggal
Tempat

Media
Pembawa

:

:
:

:

Penilaian TL PT. Sutraco

Nusantara Megah

1 Juni 2025
Gudang PT. Sutraco

Nusantara Megah

Rumput Laut

Kegiatan

Tanggal
Tempat

Media
Pembawa

:

:
:

:

Penilaian TL Koperasi

Kospermindo

19 Juni 2025

Gudang Koperasi
Kospermindo
Rumput Laut

Kegiatan

Tanggal
Tempat
Media

:

:
:
:

Penilaian TL CV. Numata

Jaya

24 Juli 2025

Gudang CV. Numata

Kegiatan

Tanggal
Tempat

:

:
:

Penilaian IKT PT.
Sumberguna
Makassarnusa
29 Juli 2025

Gudang PT. PT.



Pembawa Kelapa Bulat

Media
Pembawa

:

Sumberguna

Makassarnusa

Rumput Laut

Kode 02.6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai

pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan

karantina (permohonan registrasi pihak lain)

Realisasi Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai

pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan karantina

(permohonan registrasi pihak lain)

a. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana

Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan karantina

(permohonan registrasi pihak lain), pada Bulan September Tahun 2025, terdapat

capaian sebesar 15 Dokumen atau 17,85 % dengan rincian data sebagai berikut :

1. Permohonan Baru BBKHIT Sulawesi Selatan

No Bidang
Nama

Perusahaan

Alamat

Kantor

Alamat

Instalasi
Status Komoditas

No.Register/

Permohonan

Tanggal

Penerbi

tan

Fre

kue

nsi

Karantina

Hewan
- - - - - - - -

1
Karantina

Hewan

Pt Malindo

feedmill tbk

1

Desa

ongkoe,

kec.

Belawa,

kab.Wajo,

sulawesi

selatan

Desa

ongkoe,

kec.

Belawa,

kab.Wajo,

sulawesi

selatan

- Doc - - -

2
Karantina

Hewan

Pt malindo

feedmill tbk

2

Desa

ongkoe,

kec.

Belawa,

kab.Wajo,

sulawesi

selatan

Desa

ongkoe,

kec.

Belawa,

kab.Wajo,

sulawesi

selatan

Doc

Karantina Ikan - - - - - - - -

1
Karantina

Ikan

PT.
Keumkang

Industri
Indonesia

Jl. Kima 15

Kav. R 4D-R

4E, Kota

Makassar,

Jl. Kima 15

Kav. R 4D-R

4E, Kota

Makassar,

SIKI

Baru

- Frozen

Cephalo

pods,

Frozen

19
September
2025



Sulawesi

Selatan

Sulawesi

Selatan

Shrimp,

Frozen

Lobster,

Frozen

Demers

al

2
Karantina

Ikan

PT. Siriman
Jaya Abadi

Mappakalo

mpo, Desa

Mappakalo

mpo, Kec.

Galesong,

Kab.

Takalar,

Sulawesi

Selatan

Mappakalo

mpo, Desa

Mappakalo

mpo, Kec.

Galesong,

Kab.

Takalar,

Sulawesi

Selatan

SIKI

Baru

- Telur

ikan

terbang

kering

(Dry

Flying

Fish

Roe)

19
September
2025

3
Karantina

Ikan

PT. Sumber

Lautan

Nusantara

Jl.

Lantebung

No. 16 B, Kel

Bira, Kec.

Tamalanrea,

Kota

Makassar,

Sulawesi

Selatan

Jl.

Lantebung

No. 16 B, Kel

Bira, Kec.

Tamalanrea,

Kota

Makassar,

Sulawesi

Selatan

SIKI

Baru

Cephalop

ods,De

mersal

Fish

Fish.

Pelagik

25

September

2025

Karantina

Tumbuhan
- - - - - - - -

1 KT

PT. Pacific

Green Algae

Jalan

Kapasa

Raya

Nomor 29

B,

Desa/Kelur

ahan Bira,

Kec.

Tamalanrea

, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Jl. Pattene

No. 34,

Kelurahan

Sudiang,

Kec.

Biringkana

ya, Kota

Makassar,

Sulawesi

Selatan

Penet

apan

Awal

Rumput

Laut

- - 1

2

KT PT. Surya

Agri

Internationa

l

Jalan Yos

Sudarso

No. 215,

Kel.

Tabaringan

, Kec.

Ujung

Tanah,

Kota

Makassar,

Prov.

Jl. Pattene

Business

Park G/7,

Kabupaten

Maros

Penet

apan

Awal

Rempah-

rempah

dan

Serpih

Porang

- - 1



Sulawesi

Selatan

3

KT PT. Shangde

Technology

Indonesia

Jl. Poros

Gowa -

Takalar

KM. 14, No.

88,

Desa/Kelur

ahan

Pannyangk

alang, Kec.

Bajeng,

Kab. Gowa,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Kode Pos

92152

Jl. Poros

Gowa -

Takalar

KM. 14, No.

88,

Desa/Kelur

ahan

Pannyangk

alang, Kec.

Bajeng,

Kab. Gowa,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Kode Pos

92152

Penet

apan

Awal

Serpih

Porang

- - 1

Jumlah Total 8

2. Diperpanjang BBKHIT Sulawesi Selatan

No Bidang
Nama

Perusahaan

Alamat

Kantor

Alamat

Instalasi
Status Komoditas

No.Register/

Permohonan
Tanggal

Penerbitan

Frek

uen

si

Karantina

Hewan
- - - - - - - -

1

2 Dst…

Karantina Ikan - - - - - - - -

1
Karantina

Ikan

CV. Budu
Jaya

Jalan

Sultan

Abdullah

II. No. 10,

Kota

Makassar.

Sulawesi

Selatan

Jalan

Sultan

Abdullah II.

No. 10,

Kota

Makassar.

Sulawesi

Selatan

Perp

anjag

an

SIKI

Kerapu

dan

Lobster

000713 / IKI

-BKIPM.2 /

XI / 2023

CV.
Budu
Jaya

2
Karantina

Ikan

CV. Marine
Jaya

Jalan

Sabutung

1 No.7

Pelelanga

n Ikan

Paotere,

Kota

Jalan

Sabutung 1

No.7

Pelelangan

Ikan

Paotere,

Kota

Perp

anjag

an

SIKI

- Kerapu

dan

Lobster

000841 / IKI

-BKIPM.2 /

XII / 2023

CV.
Marine
Jaya



Makassar.

Sulawesi

Selatan

Makassar.

Sulawesi

Selatan

3
Karantina
Ikan

CV.
Mutiara

Bantaeng

Dusun
Gallea,
Desa

Biangkek
e, Kec.

Pa’Jukuk
ang Kab.
Bantaeng
. Sulawesi
Selatan

Dusun
Gallea,
Desa

Biangkeke,
Kec.

Pa’Jukukan
g Kab.

Bantaeng.
Sulawesi
Selatan

Perp
anjag

an
SIKI

- Lobster
dan

Udang
Kipas

000954 / IKI
-BKIPM.2 /
XII / 2023

CV.
Mutiara
Bantaen

g

4
Karantina
Ikan

Lobster
Jaya

Jalan
Sabutung
Paotere,

Kel.
Gusung

Kec.
Ujung

Tanah,Ko
ta

Makassar.
Sulawesi
Selatan

Jalan
Sabutung
Paotere,

Kel.
Gusung

Kec. Ujung
Tanah,Kota
Makassar.
Sulawesi
Selatan

Perp
anjag

an
SIKI

- Lobster
dan

Udang
Kipas

000824 / IKI
-BKIPM.2 /
XI / 2023

Lobster
Jaya

Karantina

Tumbuhan
- - - - - - - -

1 KT PT. Sulotco

Jaya Abadi

Jl.

Kenjeran

No. 559,

Desa/Kel

urahan

Kalijudan,

Kec.

Mulyorejo

, Kota

Surabaya,

Provinsi

Jawa

Timur

Jl. Ir.

Sutami No.

9, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Perpa

njang

an

Kopi Biji - - 1

2 KT UD. Sinar

Surya

Jl. Asoka

II No.1,

Desa/Kel

urahan

Masale,

Kec.

Panakkuk

ang, Kota

Makassar,

Provinsi

Sulawesi

Selatan

Jl. Kapasa

Raya No.

37 B, Kel

Bira, Kec.

Tamalanrea

, Kota

Makassar

Perpa

njang

an

Serpih

Porang

- - 1



3 KT PT.

Charoen

Pokphand

Indonesia

Jl. Ancol

Barat

VIII/1,

Ancol

Barat,

Pademan

gan,

Jakarta

Utara,

Desa/Kel

urahan

Ancol,

Kec.

Pademan

gan, Kota

Adm.

Jakarta

Utara,

Provinsi

DKI

Jakarta

Jl. Kima 17

KAV DD -

11, Kel.

Bira, Kec.

Tamalanrea

, Kota

Makassar

Perpa

njang

an

Bungkil

Kedelai

- - 1

Jumlah Total 7

b. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan pada permohonan registrasi pihak

lain.

● Karantina Hewan

1. Sosialisasi persyaratan administrasi dilakukan secara sistematis sehingga

pemohon memahami dokumen yang harus dipenuhi.

2. Tindak lanjut cepat terhadap dokumen yang masuk mendorong percepatan

proses kelulusan administrasi.

3. Pelaku usaha telah menunjukkan keseriusan dan kesiapan sejak awal,

termasuk dalam menyiapkan dokumen legalitas usaha.

4. Monitoring terhadap proses permohonan dilakukan secara rutin, sehingga

perbaikan dapat segera diterapkan bila ada kekurangan

● Karantina Ikan



- Jumlah IKI yang mengajukan permohonan perpanjangan Sertifikat IKI pada

bulan September 2025 sebanyak 4 (Empat) IKI dengan rincian :

 1. CV. Budu Jaya (Inspeksi Perpanjangan)

 2. CV. Marine Jaya (Inspeksi Perpanjangan)

 3. Lobster Jaya (Inspeksi Perpanjangan)

 4. CV. Mutiara Bantaeng (Inspeksi Perpanjangan)

- Terdapat 3 permohonan penetapan IKI baru yaitu :

 1. PT. Keumkang Industri Indonesia

 2. PT. Siriman Jaya Abadi

 3. PT. Sumber Lautan Nusantara

Adapun Analisa keberhasilan realisasi kinerja adalah sebagai berikut :

1. Kesadaran pengguna jasa melakukan permohonan penetapan IKI.

2. Sumber Daya Manusia/Inspektur Karantina Ikan yang kompeten

3. Komitmen dan konsistensi pihak IKI /pengguna jasa dalam penerapan

biosecurity dan traceability di IKI

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja :

1. Melakukan peningkatan pemahaman pada pelaku usaha tentang pentingnya

penerapan biosecurity dan traceability di IKI melalui kegiatan sosialisasi dan

In House Training

2. Komitmen Fungsional PHPI/ Inspektur Karantina Ikan dalam melaksanakan

kegiatan inspeksi maupun surveilan sesuai program yang telah ditetapkan.

● Karantina Tumbuhan

Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana

tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk pelaksanaan tindakan

karantina berjumlah 6 perusahaan. Keberhasilan pemenuhan persyaratan

administrasi berdasarkan Peraturan Badan Karantina Nomor 15 Tahun 2024

disebabkan oleh adanya komitmen perusahaan untuk melengkapi dokumen



persyaratan administrasi.

c. Gambar dan/atau grafik (Foto kegiatan dalam pelaksanaan indikator kinerja

permohonan registrasi pihak lain)

Karantina Hewan

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:
:
:

Penilian IKH PT. Malindo

September 2025
Wajo
DOC

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media Pembawa

:
:
:
:

Penilian IKH PT.
Malindo
September 2025
Wajo
DOC

Karantina Ikan

Foto Foto



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:
:
:
:

Inspeksi Perpanjangan
SIKI
19 September 2025
CV. Marine Jaya
Kerapu dan Lobster

Kegiatan

Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:
:
:

Inspeksi Perpanjangan
SIKI
23 September 2025
CV. Mutiara Bantaeng
Lobster dan Udang

Kipas

Foto Foto

Kegiatan

Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:
:
:

Inspeksi Penilaian
Penetapan IKI
19 September 2025
PT. Siriman Jaya Abadi
Dry Flying Fish Roe

Kegiatan

Tanggal
Tempat
Media
Pembawa

:

:
:
:

Inspeksi Penilaian
Penetapan SIKI
11 September 2025
PT. Mujur Jaya

Bersama
Lobster, Kerag Dara
dan Udang ronggeng

Karantina Tumbuhan



Kode 02.7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21

atau SP3)

Realisasi Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 atau

SP3)

a. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 atau SP3),

pada September Tahun 2025, terdapat capaian sebesar 0 Kasus dengan rincian

data sebagai berikut:

No Bidang
Jumlah

P21

Jumlah

SP.3

No.

Berita

acara

(SP

3/P21)

No. Berita

acara

(SP 3/P21)

Nama

Media

Pembawa



Karantina Hewan

1 0 0 - - -

Karantina Ikan

1 0 0 - - -

Karantina Tumbuhan

1 0 0 - - -

Jumlah Total 0 0
Untuk bulan September Tahun

2025 tidak terdapat kasus yang

diproses melalui proses penyidikan

Sehubungan dengan data pada tabel di atas, tidak adanya kasus yang diproses

sampai P21 atau SP3 (jumlah kasus 0) tidak mencerminkan bahwa tidak adanya

kegiatan penegakan hukum yang dilakukan di BBKHIT sulawesi selatan. Tahun

2025 kegiatan Tim Kerja Penegakan Hukum BBKHIT sulawesi selatan difokuskan

pada kegiatan preventif melalui kegiatan sinergitas dengan instansi terkait,

pembinaan kesadaran masyarakat, termasuk didalamnya pembinaan kepada

masyarakat atau pengguna jasa yang diduga melakukan pelanggaran terhadap

peraturan perundang-undangan perkarantinaan.

Selanjutnya data-data kegiatan Tim Kerja Penegakan Hukum BBKHIT sulawesi

selatan dan penanganan pelanggaran di Balai Besar karantina Hewan, Ikan dan

Tumbuhan Sulawesi Selatan bulan September 2025, sebagai berikut:

No. Tanggal Jenis

Pelanggaran

Penanganan pelanggaran Keterangan

1. 12 September

2025

Cegah tangkal

pengeluaran

Media Pembawa

HPHK berupa

Burung pelikan

sebanyak 2 ekor

dan 12 ekor

anakan burung

elang tanpa

dilengkapi

dokumen yang

Dilakukan pengamanan terhadap

media pembawa tersebut.

Selanjutnya dilakukan koordinasi

dengan BKSDA Sulawesi Selatan

untuk dilakukan serah terima,

sebagaimana diatur dalam Pasal 78,

PP No. 29 Tahun 2023 tentang

Pelaksanaan UU No. 21 Tahun 219

tentang Karantina Hewan, Ikan, dan

Tumbuhan bahwa terhadap Satwa

Liar yang dilindungi atau Satwa Liar

Koordinasi dan

serah terima

MP tersebut

dengan BKSDA

Sulawesi

Selatan



2. 17 September

2025

akan

dilalulintaskan ke

Surabaya.

Pemasukan Media

Pembawa HPHK

berupa Domba

sebanyak 20 (dua

puluh) ekor dari

Surabaya tanpa

dilengkapi dokumen

dari daerah asal

yang tidak boleh diperdagangkan,

diserahkan kepada instansi yang

membidangi konservasi dan sumber

daya alam untuk dilakukan tindakan

sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Dilakukan tindakan pengamanan.

Selanjutnya menemukan supir yang

bertanggung jawab atas pemasukan

tersebut dilakukan tindakan

penolakan

Tindakan

Teknis berupa

penolakan

terhadap

media

pembawa

tersebut

b. Analisa

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan masih adanya masyarakat yang belum

mengetahui atau memahami peraturan perundang-undangan perkarantinaan.

Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan yang bersifat sosialisasi dan pembinaan

kesadaran masyarakat serta kegiatan preventif lainnya.

Analisa Keberhasilan atau Kegagalan

1. Tingkat kesadaran masyarakat atau pengguna jasa terhadap aturan UU

Nomor 21 Tahun 2019 Tentang Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan.

2. Peningkatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan pengeluaran yang

belum ditetapkan.

3. Sinergitas, koordinasi dengan instansi terkait di seluruh wilayah layanan

BBKHIT Sulawesi selatan.

c. Gambar dan/atau grafik (Foto kegiatan dalam pelaksanaan indikator kinerja kasus

pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 atau SP3)



Kegiatan : Penandatangan Berita

Acara Serah Terima

Barang berupa MP HPHK

yang terdiri atas 2 ekor

burung Pelikan dan 12

ekor anakan burung

elang

Waktu : 12 September 2025

Tempat : Kantor BBKSDA Sulawesi

Selatan

Kegiatan : Pengamanan dan

penyerahan MP HPHK

berupa 2 ekor dengan

Instansi Terkait dalam

proses penolakan MP HPHK

berupa 2 ekor burung

Pelikan dan 12 ekor anakan

burung elang dikantor

BBKSDA Sulawesi Selatan

Waktu : 12 September 2025

Tempat : Kantor BBKSDA Sulawesi

Selatan



Kode 03.8. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat

Kegiatan : proses penolakan Media
Pembawa HPHK berupa
Kambing Domba sebanyak
20 ekor dari Surabaya tanpa
dilengkapi dokumen
karantina dari daerah asa,

Waktu : tanggal 17 September 2025

Tempat : Pelabuhan Laut Soekarno

Hatta Makassar

Kegiatan : Pengamanan Media

Pembawa HPHK berupa

Kambing Domba sebanyak

20 ekor dari Surabaya tanpa

dilengkapi dokumen

karantina dari daerah asal

Waktu : 17 September 2025

Tempat : Pelabuhan Laut Soekarno

Hatta Makassar



Realisasi Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat

a. Jumlah Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat , pada Bulan

September Tahun 2025, terdapat capaian sebesar 46 publikasi dengan rincian

data sebagai berikut:

No Judul Publikasi Jumlah Media Elektronik/Media Sosial

1 Meski dalam kondisi pasca
kejadian khusus,
Pelayanan Karantina
Indonesia tetap berjalan
seperti biasa.

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02j
tzW6uAHu6iiVenziE65cypVaefrRGzcYg316NYpAPcph1yqcuvN
L6WCV9mTNebal/

IG : https://www.instagram.com/p/DODOV10ic-
n/?igsh=NXA4cXBlNGFiYXZr

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1962408242421891166?t
=ZiV_nRhYfkmR_p7f8MhZaA&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAbd7sR2/

2 Monitoring dan
Pembinaan, Kepala
Karantina Sulsel Kunjungi
Satpel Jeneponto Hingga
Kabupaten Selayar

#karantinasulawesiselatan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
HXwZTM7jo1Ng6ko4E7FvYQTN19yjCpdwQFJ7HDijncoQWj3u
9v9gsCUcgUkXNWK4l/

IG :
https://www.instagram.com/p/DODiWrTieXM/?igsh=MWE4MD
BwMTNwZzBoMA==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1962451540155011318?t
=VY2Y8CFVNk-Pa04G0a3gwQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAbfwr7c/



3 Karantina Sulsel Gagalkan
Upaya Pengeluaran Dua
Ekor Kepiting Ketam
Kenari Tanpa Dokumen

#karantinasulawesiselatan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0y
T65sPvRQy7d9DQLFedrKKeXRQhCPxmnnpn46Y8QrXuuTy4Y
u3fH6BCU4ivDZ74Tl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOF6esdiabx/?igsh=MW90MH
p5OWc2ZDg3Nw==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1962786948743078112?t
=UE6fsuS2uvPUaKfl1COnHg&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSApQm1xY/

4 Cegah Penyebaran HPHK,
Karantina Sulsel
Laksanakan Pemantauan
Penyakit Hewan Karantina
Tahun 2025

#KarantinaSulawesiSelata
n

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02s
XWhXpGPAoWG1CHrf2hS6G5kXLfWHPxr9Up7VMZeWYzZAgr
dWKt8659Sostbs8vgl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOIkFcZCQLj/?igsh=MXZ6eGM
4bmpjNHpsag==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1963159672870810077?t
=7cFJXO8oanME_GYb5X9GSg&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAGcEvWE/

5 Menjamin traceability dari
kebun ke Jepang,
Karantina Sulsel pastikan
ubi jalar Beni Azuma tetap
berkualitas.

#karantinasulawesiselatan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
oTQBueXe31QzjByfsyg1Da8tNTdeNtDRdQLxtJrAiwPdtnTT1Y
w67vTGnkvGi7Xml/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOI0hM3CQPP/?igsh=MTRrMm
1xY241emoxeg==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1963195642290835840?t
=x67HZD6Shg8-n3bnrGwLSw&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAtFwXV2/



6 Bekerja bukan cuma soal
tugas, tapi juga soal
kebersamaan &
pengalaman baru.

Siapa bilang serius kerja
nggak bisa sambil seru-
seruan?😎

#karantinasulawesiselatan

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAthJuE3/

FP : https://www.facebook.com/reel/1418669922564033/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOI7ClOCQNE/?igsh=cmZ3d
nh5NDVueDdk

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1963211200071963077?t
=Y82mw8ehgs3tuJSwdOobsg&s=19

7 Audit Internal 2025,
Karantina Sulsel
Mantapkan Sistem
Manajemen Mutu
Terintegrasi

#karantinasulawesiselatan
#auditinternal

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0M
v5NT7qruKb4fPHs8VFYhi49uCvqsDBbnw3N4YsK377i4ZMkFA
poNUZWncojNnWml/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOLLL89icsY/?igsh=cm00bG8y
cnR6Zmpi

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1963526968210800858?t
=q3TW0n7YoLhjYzide2qeKQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAWRsjy6/

8 Jaga Kualitas Ekspor,
Karantina Sulsel
Implementasikan
Penjaminan Keamanan
Mutu Produk Pangan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
M5NGFWLDRCDFD7S7338rxciSudfB275jDMCB8zi5A58HU1N
NR11yXbNqo9Cv8Xkxl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOLXfIHCW0a/?igsh=a242NGp
wdzQ4M3gw

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1963550850267127883?t
=8bFQqMdG8mBlhv5GuiS4EA&s=19.

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAWk91eX/



9 Pimpinan dan Keluarga
Besar Karantina Sulawesi
Selatan mengucapkan

Selamat memperingati
Maulid Nabi Muhammad
SAW 1447 H.

#karantinasulawesiselatan
#MaulidNabiMuhammadS
AW

1
FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
6DUtbHbxZaWVs8yfJUAVeeZVZeWhmPSVsfUbubyzDea8z377
2Yjs8v72mokoMqhAl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DONBsXzCblX/?igsh=YzBpMzN
5djJ6cHN5

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1963789415916154935?t
=OJmJ7CKseWN8WRJLq-V1MA&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSA79xEAG/

10 Biar malam Minggunya
lebih seru,
Yuk kita tes seberapa
lawas pengetahuan musik
para petugas karantina
Sulawesi Selatan🤭🤭🤭

#tebaklagu
#karantinasulawesiselatan

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSA3W7fB1/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOQrbPZCaBI/?igsh=MXd3c
TFhaG5wZWp6bQ==

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
674703958978062/

11 Efisiensi Layanan Publik,
All Indonesia Hadir di
Bandara Sultan
Hasanuddin Makassar

#allindonesia
#karantinasulawesiselatan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
aFBgm99TdcR6PKBfHDw9CVXh5wr8Ga4RubXwz6XoWdLFDh
QuBTVzK1nJiyhbrpVEl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOTSlGlCdhK/?igsh=MWd2dnY
3ZjU1czRiZA==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1964669186631999838?t
=Qj86WEvCLCjBviGdusUPyw&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAw3DofU/



12 Hai SobatQ, sudah
mengenal PMK belum?

#KarantinaSulawesiSelata
n
#PMK

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
QxtWMRhRY3kRnHNXJTXBZ3uFLvA4JUjEsg3AQua1EUBc8Vn
rE5ZQTuM9fbCK6bfcl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOVqX5Yknuj/?igsh=dGEyaHF
sdWx2cnM=

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1965002974490743097?t
=xC143K_8e1GA3RtEEB5eeQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSAE76hLN/

13 Kepala Karantina Sulsel
Pimpin Apel Pagi,
Tekankan Integritas dan
Disiplin Bagi Para Pegawai

#karantinasulawesiselatan
#apelpagi

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSD1rXmRD/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1309436004052844/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOXeI4DCZHL/?igsh=bGJqa
2xyN3ljcHg2

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1965258955229392902?t
=tf8xKGwhXbb6MShPEE_SaQ&s=19

14 Pergi ke pasar beli ayam
jantan
Jangan lupa beli pakannya
Lapor Karantina itu sudah
ketentuan
Cegah hama penyakit
menyebar di Indonesia

#KarantinaSulawesiSelata
n #laporkarantina

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02i
a1B1c7HdeNkgKTR7wqAhLccGVN8AxznLYG1vhi4WUWnPYst
MVJaJnfEDYG1aGUdl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOXvg6gCTD0/?igsh=M3VjeGd
pMWgxb3Nw

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1965294020156162147?t
=aE7qeaIYqTJv3F2B-xPCJw&s=19

Tiktok :
https://x.com/karantinasulsel/status/1965294020156162147?t
=nJFN0RpXyP5hOv2eyc-tBA&s=19



15 Tahukah SobatQ
Hewan, ikan, dan
tumbuhan semua bisa
membawa hama dan
penyakit tanpa kita sadari
!!🚫

#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina
#BarantinKuat
#LindungiNegeri

1
Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDdmVxGe/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
2199958717148686/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOawZ9_CfdY/?igsh=MTNoc
3pkaXRtZ2M1bQ==

16 Kamu punya unit usaha
produk pangan perikanan
?
Tapi belum ditetapkan
sebagai instalasi karantina
?
Yuk simak informasinya
SobatQ

#KarantinaSulawesiSelata
n
#instalasikarantina
#instalasikarantinaikan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0n
MQfQTYsqgiikRcitMTHCJ7LCroSQ1sNMnoMsg1B4q118UZAzz
HnFM2aHhQFLqtml/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOcliojiWlh/?igsh=MjdodmNya
zN4aXNv

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1965957911169183787?t
=4sXLfKNLkAar8x1JaPZBgg&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDR4H8Kx/

17 27 Ton Kerapu Beku Asal
Sulsel, Siap Bersaing Di
Pasar Tiongkok

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid07
4jsBo1HQeptsDxdjRFUsrkarZkxLqvUrDKBVtLR6XMsRS1AVEx
XFA9gkNXPoNMEl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOdbdvviej1/?igsh=MW83NmJ
4Mmk4NWJ1dQ==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1966096282482831832?t
=LuiLPl1xg_MDmQ_nV337EQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSD8H2UAv/



18 Persyaratan Instalasi
Karantina Hewan &
Tempat Lain
Tahukah kamu Instalasi❓
yang tidak memenuhi
standar bukan hanya bisa
merugikan pelaku usaha,
tapi juga berisiko
menyebarkan hama
penyakit hewan karantina.

#karantinasulawesiselatan
#instalasikarantina
#instalasikarantinahewan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0D
yYL5atAXPtNDRV2JtvhxV3ptUAHNsZLHhBgeoq5PLuRoNDi7u
ZjkUQ3uy5uYN98l/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOd4PJ7CW2d/?igsh=MTczND
c3OHFiOXFuZw==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1966159817204183437?t
=34eiTc7PjETJArS-nHl-rg&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDLJpFA8/

19 Tahukah SobatQ, ikan
invasif yang dilepas
sembarangan bisa jadi
ancaman serius bagi ikan-
ikan asli di perairan kita?

#KarantinaSulawesiSelata
n #StopIkanAsingInvasif

1 IG :
https://www.instagram.com/reel/DOhwtPniU3o/?igsh=dWE4a
mcwc3VnZms3

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1460093851986226/

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDYhxpPp/

20 Sehat Bersama, Karantina
Sulsel Awali Jumat Pagi
dengan Senam Bersama

#karantinasulawesiselatan
#senampagi

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDYcHQDp/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1664237321203170/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOiXtbXiUix/?igsh=am5kNnc
5ZmJlZ2NmI

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1966792849577701874?t
=yG1qEs9jU4PgJ4uuRjnaJg&s=19



21 Sinergi CIQ Wujudkan
Layanan All Indonesia di
Bandara Sultan
Hasanuddin

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0f5
y8uJazcmTKcGVwBG4xtmL3dcgyjBXQXzA97jGTABWToMaV3
115L8VvkF7qjeFRl/

IG : https://www.instagram.com/p/DOj58Ovk-
0k/?igsh=MTJ1cTY5a3RlY3FueQ==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1967004454093545794?t
=ltoHrRgyWwQfA6KBIjME0g&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDjdbBsY/

22 Mental Kuat, Kinerja
Optimal, Karantina Sulsel
Dorong Pegawai Lewat
Pembinaan Spiritual

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSD65gY6f/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1730014614377537/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOlYPOkicOy/?igsh=MTI0ejE
3eHcyYTMydA==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1967217445539832030?t
=IA-6zcgBSJz4FUO3CyJWdg&s=19

23 Tahukah SobatQ, karantina
itu bukan cuma ada di
pelabuhan atau bandara
internasional loh.

#KarantinaIndonesia
#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDMu5M2N/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1496550945105299/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOmXngSk7cl/?igsh=MjFscH
d0OWl4MGFy



24 Disiplin, Soliditas, dan
Pemahaman Regulasi Jadi
Kunci Kinerja Karantina
Sulawesi Selatan

#apelpagi
#karantinasulawesiselatan

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDrk8dty/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOntLLOiZwt/?igsh=dXdna3
k0bGx4OTRp

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1843471386579770/

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1967543937989738919?t
=OP0agMV4N5_iWZ-oEun4lw&s=19

25 Karantina Sulawesi Selatan
Kokohkan Komitmen ASN
Melalui Sumpah Jabatan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
vNUF8fw6wgoYTYH2WGoGLNY9KMbnCFBa6VY5orBYSHydk
pFuJpPkGkcLrBEGu23l/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOpEwOjEzZj/?igsh=MW5pMG
91cnhkMGF5dQ==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1967735520919949561?t
=nXZgxzZajzoUtVIKT_ZZsQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDhSf3ah/

26 Tahukah SobatQ .
Dari pintu masuk dan
keluar negeri ini, kita
menjaga masa depan
bersama.
Karantina hadir menjaga
dan melindungi sumber
daya hayati Indonesia🇮🇩
✨

#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina

1 IG :
https://www.instagram.com/reel/DOroQOTkz0W/?igsh=am45
OWw0ODl0MzZw

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1086034353514638/

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDBagktU/



27 Berita Duka
Karantina Sulawesi Selaran

Pimpinan dan Keluarga
Besar Badan Karantina
Indonesia menghaturkan
ucapan duka cita yang
mendalam atas
meninggalnya Bapak
Yusran Yusuf Bin Yusuf
(usia 64 tahun) pada hari
Rabu, 17 September 2025
pukul 12:30WITA.

#AlFatihah🤲🏼🙏🏼

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0a
8JzLRB2eeVYYAjipwvgbx3AfdiGJDXH9BDdFMxkH7n1wwmYY
ZwPLGuewjYFrAb8l/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOsmnpKCSt9/?igsh=Mm90a2
55ZHYyc21x

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1968232169429766654?t
=in3iTJc8njCZt8gPVl-gvQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDSULHSe/

28 PENGUMUMAN !

Hai SobatQ,
Sehubungan dengan
dilakukannya renovasi
bangunan / gedung
Tempat Pemeriksaan Fisik
Terpadu (TPFT), maka
mulai tanggal 18
September 2025
pemeriksaan akan di
alihkan ke Tempat
Pemeriksaan Fisik Ikan dan
Tumbuhan, Satuan
Pelayanan Bandara Sultan
Hasanuddin Makassar.

#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0ak
MKXmWrh79Zq89n3ahYyMDwhafX9wJ9g3NudNqt2p2mWwi
8vsUNTP6SYDFvH8LQl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOueGAijzre/?igsh=ZGttcWUxa
mJhOW9x

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1968497913828692009?t
=sBYrlwB7mJUN3oU4M5JsnA&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDAEaYpK/

29 Penetapan Instalasi
Karantina Ikan (IKI) milik
pihak lain sangat berguna
dan memiliki berbagai
keuntungan bagi pelaku
usaha perikanan. Selain
kemudahan proses export
dan import Ikan, tentunya
masih banyak keuntungan
lainnya yang bisa
diperoleh.🐟🐟

#karantinaSulawesiSelatan
#instalasikarantina
#instalasikarantinaikan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid08
d4TgWvoj18qMRsQNrJmBQSRsX3RyUmEevzVFrTDx9JyPxcM
D17LEBaLtrnSUnYfl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOvpW0nCX9V/?igsh=c2p4Nm
52cHEzajRh

Twitter :
https://x.com/karantinasulsel/status/1968658766997475407?t
=4VyVtFUx3AYG3jMfZlzMAA&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDU2qxT9/



30 Karantina Sulsel
Tingkatkan Kompetensi
Penguji Mutu Pangan
Melalui Pelatihan
Organoleptik

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0p
ysTayCN5QcYCAZH6TFiUUjSDT8TzjmRyHZQKHTykaDeeam6b
NK2jp7EhtktWFdJl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DOwyxAjk0Ga/?igsh=MXQyMHI
2MWc1YjNrMg==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1968824317791088820?t
=jhzOGDhUmaL9joSOD53uww&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDyJkf54/

31 Colaborator :

APA BENAR BAWA❓
DAGING DARI LN
DILARANG?

✈ Banyak yang belum🍖 🛳
tahu lho! Yuk simak
penjelasannya biar
perjalanan tetap aman &
nyaman.

#Barantin
#LaluLintasDaging
#BawaDagingLuarNegeri
#CegahPenyakit
#PerjalananAmanNyaman
#BadanKarantinaIndonesi
#OlehOleh

1 IG :
https://www.instagram.com/reel/DOyEKzcE6pz/?utm_source=i
g_web_copy_link

32 SobatQ,
Kegiatan hari kedua IHT
Pembentukan Pannelia
Terlatih dan Refrehsment
Uji Sensori Organoleptik
diisi dengan praktik di
Laboratorium Karantina
Sulawesi Selatan.

Yuk intip keseruannya🔥
🔥🔥

#KarantinaSulawesiSelata
n
#UjiOrganoleptik

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDP4hSjo/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
762328760016933/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DOzySgkiWU5/?igsh=amhle
W9scWs1dWd6
X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1969242288455844194?t
=taJ6jvDxNQfTvElxoUjerA&s=19



33 Bangun Sistem Karantina
yang Kuat, Kepala
Karantina Sulsel Hadiri
Temu Koordinasi Nasional

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid02
5Qe6NkXxbvcAbLN1ryJ4HWKsUykZC1ENHroGSJ6AcVCvWk4
Nt8qC3CG6cq3bUPyel/

IG :
https://www.instagram.com/p/DO7F7VLk0gL/?igsh=MW8wdX
VvMmswNDFjYg==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1970245323932213426?t
=Fula2lYtcEzDVauZqGJUMw&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSD9gfYug/

34 Karantina Sulsel Tekankan
Kebersamaan dan Sinergi
dalam Apel Pagi,
Wujudkan Karantina
Semakin Kuat

#ApelPagi

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDx8LsJF/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
781977997971209/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DO7ZlN9Cc7f/?igsh=MTJ0eT
U0NXU2eXNtaw==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1970321998321713233?t
=cBuiBT9hB_x8geIt4pjSnQ&s=19

35 Pastikan Lingkungan Kerja
Bersih, BNN Lakukan Tes
Narkoba Pegawai
Karantina Sulsel

#karantinasulawesiselatan

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0g
RQPy41WkDmgYJC18AaY3RXEF23VW6T6eVVcZQtrFcC3FTda
ZwieCpHcVpnwEpAEl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DO9gzYoE99s/?igsh=MW9vM
WRpdTRsM2Fz

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1970606187919061307?t
=DaS7NTQ2N7hbcOzWA_srEQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDQwvfwH/



36 Akhir dari Latsar CPNS,
bukanlah sebuah
seremonial penutupan.

Tapi pondasi awal
membentuk kekompakan
dan kebersamaan
mewujudukan Karantina
KUAT.

Tanpa kekompakan dan
kebersaman maka
Karantina Sulawesi Selatan
tidak akan berdiri kokoh
sebagai garda terdepan
menjaga negeri.

#KarantinaSulawesiSelata
n
#Barantin
#Kuat

1 FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
650389804791634/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DO97Z1MCSyK/?igsh=dW80
MDlxZXFzMXY0

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1970674877758873911?t
=ZikmD0JNSEio4qeaMXF93w&s=19

Tiktok :
https://www.instagram.com/reel/DO97Z1MCSyK/?igsh=dW80
MDlxZXFzMXY0

37 Pastikan Lingkungan Kerja
Bersih, BBN Lakukan Tes
Narkoba Pegawai
Karantina Sulsel

#KarantinaSulawesiSelata
n

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSD4ngTbJ/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1429820561425286/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DO_6hK0k4dI/?igsh=dmYzO
WliZjVuZzgy

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1970853373672038692?t
=Gtpk2dFjUB9JrV7rFrmYpQ&s=19



38 Tahukah SobatQ, tidak
semua jenis ikan boleh
diperdagangkan secara
bebas, lho!

Beberapa di antaranya
termasuk ikan yang
dilindungi karena
populasinya terancam
punah dan rentan
terhadap eksploitasi
berlebihan.

Mari bersama-sama✨
cegah perdagangan ilegal
dan jaga kelestarian
keanekaragaman hayati
perairan Indonesia!🌊🐠

Yuk ! Cari tahu jenis ikan
yang dilindungi dan
persyaratan karantinanya

#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina

1 Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSD4n2bE7/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1429820561425286/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DPArnGkiZ1N/?igsh=MTYxYz
dqdGx6a3BuZQ==

39 Karantina Sulawesi Selatan
Susun SPIP Tahun 2025

#spip
#karantinasulawesiselatan

1 FP : https://www.facebook.com/share/p/1G3EjgXyBe/

IG :
https://www.instagram.com/p/DPBD66OCfYN/?utm_source=ig
_web_copy_link

Tiktok :
https://www.tiktok.com/@karantinasulawesiselatan/photo/75
53927796293143820?is_from_webapp=1&sender_device=pc&
web_id=7524117985046349320

40 Colaborator :
Udah isi All Indonesia
belum?

Isi data H-3 sebelum tiba
di Indonesia, simpan kode
QR, dan tunjukkan saat di
bandara ya.. .😇

#AllIndonesia
#BadanKarantinaIndonesia
#LaporKarantina
#DariLuarNegeri

1 IG :
https://www.instagram.com/p/DPDRxyDE5XF/?utm_source=ig
_web_copy_link



41 Kepala Karantina Sulsel
Dampingin Kunjungan
Komisi IV DPR RI di
Sulawesi Tengah, Dukung
Ketahanan Pangan
Wilayah Sulawesi

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0E
ZjRbiudtjV1QTesbcTgEAQmQBc8awGdQREwyjLvGZmCcUWs6
PZ4YbgSB6sn8Fcvl/

IG :
https://www.instagram.com/p/DPDgKd9CZ7P/?igsh=MWwwN
Hh5dXA1NDZkMQ==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1971456705067352078?t
=xtMz3bKlxeshiX29cRgCfQ&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDbSnEua/

42 ✈ SobatQ, Mau bepergian
dengan hewan
kesayangan atau mengirim
produk hewan?⛴
Jangan lupa untuk
memenuhi syarat
administrasi terlebih
dahulu 📑✅

Karena apabila syarat
administrasi tidak
terpenuhi, komoditas
hewan kamu tidak dapat
dilalulintaskan !😨

Maka dari itu, yuk simak
dan pahami apa saja
syarat administrasi
Hewan/Produk Hewan
yang harus kita penuhi
dalam mewujudkan
perlindungan bagi negara
kita dari Hama Penyakit
Hewan Karantina!🦠🐓🐑

#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina

1 IG :
https://www.instagram.com/reel/DPECujnCdBw/?igsh=YTZ1Z2
ppYXBoemRw

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
2585285768476005/

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDGbhFPG/



43 SobatQ, punya🌱
komoditas yang siap go
international? ✈🌍

Pastikan dulu ya,
komoditasmu sudah
memenuhi persyaratan
ekspor📑✅

Kalau syaratnya belum
lengkap, bisa-bisa
produkmu tertahan dan
gagal tembus pasar dunia
🚫🚫🚫

Yuk, pelajari dan penuhi
semua persyaratan ekspor
komoditas kita bisa
melangkah jauh dan
bersaing di kancah
internasional💪✨

#KarantinaSulawesiSelata
n
#LaporKarantina

1 FP :
https://www.facebook.com/100064510007533/posts/pfbid0F
5YjQksQrn6CArQY9MNyeZu7LJUgS3wF2tqGqkAVezdRqbr8Z
dzRpLyZsVk32Pw3l/

IG :
https://www.instagram.com/p/DPIi4OHiQtC/?igsh=MW44Ynln
aTlpNTd1Yw==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1972163086619713681?t
=eMIkVhKXWLWPzoigTz2ssg&s=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDGbdoHr/

44 Seragam pertama,
semangat selamanya !!

Setelah mengakhiri Latsar,
akhirnya para CPNS
Karantina Sulawesi
menngunakan seragam
Karantina untuk pertama
kalinya.

Seragam ini bukan sekadar
pakaian, tapi amanah,
menjadi pengingat untuk
terus belajar, bekerja, dan
melayani dengan sepenuh
hati.🔥🔥❤❤

#KarantinaSulawesiSelata
n

1
Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDtMA9gA/

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
1174405047840303/

IG :
https://www.instagram.com/reel/DPJGcJdiU0P/?igsh=MTF0bX
Nyc2hqOWxjNQ==

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1972243597732061628?t
=Jobl91jgM48IEKqULePiow&s=19



45 Setiap Rupiah Adalah
Amanah, Setiap Seragam
Adalah Citra

#apelpagi
#karantinasulawesiselatan

1 IG :
https://www.instagram.com/reel/DPL8gIvCb3P/?igsh=MWRnd
WdqbjV0NWU3cg==

FP :
https://www.facebook.com/humaskarantinamakassar/videos/
802073612331107/

X :
https://x.com/karantinasulsel/status/1972645581282791722?s
=19

Tiktok : https://vt.tiktok.com/ZSDWpenbB/

46 Mulai 1 Oktober 2025, All
Indonesia diwajibkan
untuk kedatangan di
Bandara dan Pelabuhan
Internasional di seluruh
Indonesia. All Indonesia
dapat diisi mulai 3 hari
sebelum keberangkatan.
Silakan mengisi All
Indonesia melalui
allindonesia.imigrasi.go.id
atau download aplikasinya
di Appstore dan Playstore
di smartphone kamu.

1 IG :
https://www.instagram.com/reel/DPN5Tc_EzHS/?utm_source=i
g_web_copy_link

b. Analisa

Keberhasilan capaian kinerja didukung oleh :

1. Arahan Kepala Biro Hukum dan Humas Badan Karantina Indonesia untuk

mempublikasikan Badan Karantina Indonesia. Sehingga publikasi dilakukan

secara gencar agar masyarakat dapat mengetahui Badan Karantina Indonesia

melalui akun media sosial BBKHIT Sulawesi Selatan.

2. Dukungan yang sangat optimal dari Kepala Balai Besar Karantina Hewan, Ikan

dan Tumbuhan Sulawesi Selatan dan semua tim kerja lingkup BBKHIT Sulsel.

Baik itu Bagian Umum, Karantina Hewan, Karantna Ikan, Karantina Tumbuhan

dan Penegakan Hukum.



Kode 03.9. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Realisasi Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

a. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), pada Tahun 2025, terdapat capaian

sebesar 0 dengan rincian data sebagai berikut:

Keterangan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 Jumlah

Total

NRR Per Unsur - - - - - - - - - -

NRR Pertimbang Per Unsur - - - - - - - - -

N

o

Nilai Unsur Pelayanan
Jumlah

Responden

Nilai

IKM

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

Persyaratan

Pelayanan

Sistem,

Mekanisme

dan

Prosedur

Waktu

Penyelesaian

Biaya

dan

Tarif

Produk

Spesifika

si Jenis

Pelayana

n Publik

Kompetensi

Pelaksana

Perilaku

Pelaksana

Sarana

dan

Prasarana

Penanganan

Pengaduan,

Saran dan

Masukan

1 - - - - - - - - - - -

Unsur Pelayanan Tertinggi : -

Unsur Pelayanan Terendah : -

Prognosis

Nilai Indeks : -

Nilai IKM : -

b. Analisa

Belum ada realisasi pada indikator kinerja ini karena perhitungan nilai Survey

Kepuasan Masyarakat akan dilakukan pada akhir tahun.

c. Gambar dan/atau grafik (Foto kegiatan dalam pelaksanaan indikator kinerja Indeks



Kepuasan Masyarakat (IKM)

Foto Foto

Kegiata
n
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Pare Pare

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Pare Pare

Foto Foto

Kegiata
n
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Kantor Pos dan
Giro

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Kantor Pos dan
Giro



Foto Foto

Kegiata
n
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Bone BajoE

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Kantor Tuju
tuju

Foto Foto

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Bandara Hasanuddin

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Bandara Hasanuddin



Foto Foto

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Pelabuhan Laut
Makassar

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Satpel Pelabuhan Laut
Makassar

Foto Foto

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Pelabuhan laut
Bulukumba

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Pelabuhan laut
Bulukumba



Foto Foto

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Kantor Pelabuhan
Laut Siwa

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Pelayanan Kantor Pelabuhan
Laut Siwa

Foto Foto

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Kantor pelayanan Pelabuhan
Laut Paotere

Kegiatan
Tempat

:
:

Pengisian IKM
Kantor pelayanan
Pelabuhan Laut Paotere



Kode 04.10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan

Tumbuhan Sulawesi Selatan

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan

Sulawesi Selatan

a. Nilai Kinerja Anggaran, pada Bulan September Tahun 2025, terdapat capaian

sebesar 59,96 dengan rincian data sebagai berikut: (data di ambil dari aplikasi e-

monev DJA)

No
Kode
Satker

Nama Satker
NK

Perencanaan
Anggaran

NK
Pelaksanaan

Anggaran

Nilai Kinerja
Anggaran

1 690866

Balai Besar

Karantina

Hewan, Ikan

dan Tumbuhan

Sulawesi

Selatan

28,03 91,89 59,96

b. Analisa

Nilai kinerja anggaran pada bulan September 2025 sebesar 59,96 mengalami

penurunan dibandingkan dengan bulan sebelumnya 60,50 disebabkan oleh pagu

anggaran meningkat karena adanya revisi lepas blokir. Akibatnya persentase

realisasi anggaran terhadap pagu turun sebesar 48,37%. Diperlukan langkah

optimalisasi realisasi anggaran yang tidak berdampak pada efisiensi anggaran dan

peningkatan koordinasi antar Bagian untuk mendorong kinerja pada bulan

berikutnya. Nilai akhir kinerja anggaran merupakan nilai akhir TA. 2025 pada

aplikasi Monev Kemenkeu.

Kode 05.11. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemeritah

Realisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemeritah Balai Besar Karantina Hewan,

Ikan dan Tumbuhan Sulawesi Selatan

a. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Tahun 2025, belum terdapat

capaian karena penilaian mandiri oleh Inspektorat belum dilaksanakan, dengan



rincian data sebagai berikut:

Kode Satker Nilai Predikat

690866 Nihil Nihil

b. Analisa

Analisa terhadap keberhasilan atau kegagalan pada Nilai Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemeritah terdiri dari:

1. Rekonsiliasi kinerja per triwulan Tahun 2025 belum dapat ditentukan

disebabkan penilaian mandiri oleh Inspektorat belum dilakukan.

2. Penilaian mandiri SAKIP yang di nilai oleh Inspektorat Barantin belum dilakukan

sehingga nilai akuntabilitas kinerja belum tersedia.

� Tindak lanjut temuan ketidaksesuaian keamanan pangan dan pakan; mutu pangan

dan pakan; serta pemasukan/pengeluaran agensia hayati, jenis asing infasif, PRG,

tumbuhan dan satwa liar, tumbuhan dan satwa langka serta SDG yang tidak

memenuhi persyaratan karantina di tempat pemasukan dan/atau pengeluaran (NNC

ekspor dan NNC Impor)

Jumlah Tindak lanjut temuan ketidaksesuaian keamanan pangan dan pakan; mutu

pangan dan pakan; serta pemasukan/pengeluaran agensia hayati, jenis asing infasif,

PRG, tumbuhan dan satwa liar, tumbuhan dan satwa langka serta SDG yang tidak

memenuhi persyaratan karantina di tempat pemasukan dan/atau pengeluaran (NNC

ekspor dan NNC Impor), pada bulan Juli Tahun 2025 realisasi sebesar….. NNC Ekspor

dan…..NNC Impor dengan rincian data sebagai berikut :

a. Notification of Non Compliance (NNC) Ekspor

N

o

Tanggal

NNC

Negar

a

Tujuan

Perusahaan UPT Komoditas Alasan

NNC

Tindakan Tindak

Lanjut

Frekuensi

Bidang Karantina Hewan

1

2 Dst..

Bidang Karantina Ikan

1 - - - - - - - - -



Bidang Karantina Tumbuhan

1

2 Dst..

Jumlah Total

b. Notification of Non Compliance (NNC) Impor

N

o

Tanggal

NNC

Negar

a Asal

Perusahaan UPT Komoditas Alasan

NNC

Tindakan Tindak

Lanjut

Frekuensi

Bidang Karantina Hewan

1

2 Dst..

Bidang Karantina Ikan

1 - - - - - - - - -

Bidang Karantina Tumbuhan

1

2 Dst..

Jumlah Total

� Akuntabilitas Keuangan

Pada Tahun anggaran 2025 untuk Balai Besar Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan

Sulawesi Selatan Triwulan III terdapat Pagu sebesar 44.273.374.000 (Empat Puluh

Empat Milyar Dua Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu

Rupiah) dan realisasi sebesar Rp. 8.978.943.653 (delapan milyar sembilan ratus tujuh

puluh delapan juta sembilan ratus empat puluh tiga juta enam ratus lima ppuluh tiga

rupiah) dengan sisa dana sebesar Rp. 35.294.430.347 (tiga puluh lima milyar dua ratus

sembilan puluh empat juta empat ratus tiga puluh tujuh rupiah) dengan capaian 20,

28%, dengan rincian sebagai berikut:

No
(Kode) Sumber

Dana

Jumlah

Pagu Blokir
Pagu Setelah

Blokir
Real % Sisa

1 Rupiah Murni 39,513,474,000 1.609.737.000 37.903.737.000 7,886,216,211 19,96 31,627,257,789



2
Penerimaan Negara

Bukan Pajak
4.759.900.000 450.436.000 4.309.464.000 1,092,727,442 22,96 3,667,172,558

Total 44.273.374.000 2.060.173.000 42.213.201.000 8,978,943,653 20,28 35,294,430,347

Dengan adanya efesiensi belanja dan anggaran Tahun 2025 sesuai Inpres Nomor 1

Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.

Pada bulan Agustus terdapat revisi lepas blokir sebesar Rp. 6.268.411.000 dari

sumber dan RM dan PNBP pada program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi

Pangan Berkualitas dan Dukungan Manajemen.

Contoh Gambar / grafik / foto yang menggambarkan akuntabilitas keuangan

44,273,374,000

8978943653

35,294,430,347

DIPA Revisi Realisasi Sisa Anggaran
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Realisasi Anggaran Bulan September 2025
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